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ABSTRAK 

Judul : Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Numbered Head Together (NHT) 

Berbasis Etnomatematika pada Pola Batik 

Pekalongan terhadap Pemahaman Konsep 

Materi Transformasi Geometri 

Penulis : Mar’Atun Mahfidloh 

NIM : 1908056081 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya 

kemampuan pemahaman konsep peserta didik di kelas XI MA 

Dr. Ibnu Mas’ud tahun ajaran 2022/2023. Tujuan 

dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah 

model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together 

berbasis etnomatematika pada pola batik Pekalongan efektif 

terhadap pemahaman konsep materi transformasi geometri. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode 

eksperimen dan design penelitian menggunakan pretest 

posttest control group design. Populasi dalam penelitian ini 

mencakup seluruh peserta didik kelas XI dengan teknik 

pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh karena 

populasi kurang dari 100 sehingga seluruh populasi dijadikan 

sampel.  Data dikumpulkan menggunakan instrumen tes 

pemahaman konsep yang berbentuk uraian. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Head Together (NHT) berbasis etnomatematika 

pada pola batik Pekalongan efektif terhadap pemahaman 

konsep materi transformasi geometri yang dibuktikan dengan 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 3,2416 > 2,028.  

Kata kunci: Kemampuan pemahaman konsep, model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together, 

etnomatematika, pola batik Pekalongan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan 

sepanjang hidup manusia, kapanpun dan dimanapun 

berada. Pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara 

(dalam Muhammad Nur Hadi et al., 2022) merupakan 

suatu tuntutan hidup berawal dari anak-anak hingga 

tumbuh menjadi dewasa yang dapat menggapai 

keselamatan dan kebahagiaan setinggi mungkin. 

Menurut UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 

ayat (1) tentang Sistem Pendidikan Nasional Indonesia 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara” 

(Hakim, 2016). 

     Pendidikan memiliki arti yang berbeda-beda 

berdasarkan sudut pandang yang digunakan para ahli. 

Pendidikan tidak hanya sekedar kewajiban namun 

suatu kebutuhan yang nantinya akan berkembang 
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dengan adanya Pendidikan (Husamah et al., 2019). 

Terdapat beragam macam tujuan pendidikan 

tergantung pada sudut pandang individu mengartikan 

pendidikan itu sendiri. Ada yang memandang bahwa 

pendidikan akan mengangkat derajat manusia, karena 

pendidikan akan mengantarkan pekerjaan yang lebih 

baik. Adapula yang memandang bahwa pendidikan itu 

sebagai alat atau perantara untuk membawanya 

menuju kejenjang semua yang ingin dicapai. Sedangkan 

tujuan pendidikan berdasarkan pada Undang-undang 

Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 bahwa “Pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat. Berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga negara yang demoratis serta 

bertanggung jawab”, dimana dalam pasal tersebut 

menyatakan pendidikan bukan hanya menciptakan 

orang yang cerdas secara intelektual namun juga 

mengembangkan karakter mereka (Saminanto & 

Romadiastri, 2020). 
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Salah satu upaya tercapainya tujuan pendidikan 

yaitu menciptakan pembelajaran yang efektif. Pada 

pembelajaran efektif, peserta didik diharapkan 

memiliki keterampilan dalam memahami konsep, 

keterampilan berpikir kritis, memiliki kreativitas dan 

inovasi, serta memiliki kecakapan dalam komunikasi 

(Tampubolon et al., 2022). Oleh sebab itu, diperlukan 

perencanaan yang   tepat guna membangun suasana 

pembelajaran yang menyenangkan. Pembelajaran 

dikatakan tepat dan menyenangkan jika dalam proses 

pembelajaran tercipta suasana yang tenang, aman, 

tidak ada tekanan, lingkungan belajar yang menarik, 

perhatian peserta didik terfokuskan, bersemangat, dan 

penuh konsentrasi.  

Dalam pembelajaran, memahami konsep yang 

baik adalah tujuan awal dari pembelajaran. 

Kemampuan pemahaman konsep menjadi landasan 

dalam mencapai kemampuan kognitif lainnya. Hal 

tersebut tercantum dalam Permendiknas Nomor 22 

Tahun 2006 mengenai Standar Isi tujuan mata 

pelajaran matematika, yang terdiri dari 1) pemahaman 

konsep matematis, 2) Penggunaan penalaran, 3) 

pemecahan masalah, 4) komunikasi gagasan, 5) 

mempunyai sifat menghargai dalam penggunaan 
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matematika (Ningsih, 2016). Namun pada realitanya 

kemampuan pemahaman konsep peserta didik masih 

tergolong rendah. 

Rendahnya kemampuan pemahaman konsep 

matematika dibuktikan dari hasil penelitian terdahulu 

yang dilakukan Cahani & Effendi (2019) mengatakan 

bahwa dari 30 peserta didik kelas XI terdapat 14 

memiliki kemampuan pemahaman konsep kategori 

rendah dengan presentase 46,67% dan rata-rata tes 

kemampuan pemahaman konsep matematika hanya 

37,33. Dimana nilai tersebut belum melampui dari 

standar KKM yang ditetapkan. Oleh sebab itu, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep 

matematika peserta didik di Indonesia masih tergolong 

rendah.  

Berdasarkan observasi melalui wawancara pada 

salah satu guru matematika MA Dr. Ibnu Mas’ud yang 

dilaksanakan pada tanggal 9 November 2022,  Ibu Aty 

Milla Fitria  diketahui bahwa kemampuan pemahaman 

peserta didik dalam materi transformasi belum 

maksimal. Hal tersebut dibuktikan ketika memulai 

materi transformasi geometri dan guru menanyakan 

materi prasyaratnya tentang matriks dan koordinat 

kartesius sebagian peserta didik mengatakan lupa 
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dalam artian peserta didik masih kesulitan mengaitkan 

dari berbagai bidang keilmuan matematika, sehingga 

guru perlu mengulas kembali materi prasyarat 

tersebut. Selain hal tersebut, proses pembelajaran 

matematika di MA Dr. Ibnu Mas’ud juga belum 

menerapkan pembelajaran student centered, pada 

kesempatan tersebut guru mendominasi kelas tanpa 

memberi kesempatan kepada peserta didik sehingga 

ruang gerak peserta didik hanya sebatas mencatat 

namun kurang mengerti apa yang dicatatnya.  Disisi 

lain materi matematika yang banyak dengan waktu 

pembelajaran yang sedikit juga menyebabkan guru 

lebih mengejar materi agar tersampaikan semua sesuai 

dengan kompetensi yang ada kemudian memberikan 

latihan soal.  Namun ketika diberikan latihan soal, 

terdapat peserta didik yang masih mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikannya, terlebih jika 

terdapat perbedaan pertanyaan yang diajukan dengan 

apa yang dicontohkan guru. Hal itu terbukti pada rata-

rata hasil nilai ulangan harian bahwa 57% peserta 

didik mendapatkan nilai ulangan dibawah KKM yang 

sudah ditentukan oleh sekolah.  

Beberapa permasalahan tersebut menunjukkan 

bahwa peserta didik belum menguasai konsep 
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materinya sehingga mengalami kendala dalam 

mengaitkan konsep satu dengan yang lain. Oleh sebab 

itu perlunya upaya untuk membangun pemahaman 

peserta didik dengan nuansa yang baru sehingga 

peserta didik terkesan tertarik, aktif, serta mudah 

mencerna materi pembelajarannya salah satunya 

dengan memilih model pembelajaran yang sesuai. 

Model pembelajaran kooperatif yaitu model 

pembelajaran dengan adanya keterlibatan peserta 

didik untuk melakukan diskusi kelompok kemudian 

mempresentasikan hasil diskusi tersebut (Octavia, 

2020). Hal tersebut sesuai yang telah diajarkan oleh 

umat muslim yang tercantum dalam Q.S Al-Kahfi ayat 

65-70 (Departemen Agama RI, 2020) yang berbunyi: 

لهَُ   لدَُنَّا عِلْمًا قاَلَ  مِنْ  وَعَلَّمْناَهُ  مِنْ عِنْدِناَ  رَحْمَةً  آتيَْناَهُ  فَوَجَدَا عَبْدًا مِنْ عِباَدِناَ 

ا عُلِِّمْتَ رُشْدًا قاَلَ إِنَّكَ لنَْ تسَْتطَِيعَ مَعِيَ مُوسَى هَلْ أتََّبعِكَُ عَلىَ أنَْ   تعُلَِِّمَنِ مِمَّ

ُ صَابِرًا   صَبْرًا وَكَيْفَ تصَْبِرُ عَلىَ مَا لمَْ تحُِطْ بِهِ خُبْرًا قاَلَ سَتجَِدُنيِ إنِْ شَاءَ اللََّّ

شَيْءٍ حَتَّى أحُْدِثَ لكََ    وَلا أعَْصِي لكََ أمَْرًا قاَلَ فإَنِِ اتَّبعَْتنَِي فلَا تسَْألَْنيِ عَنْ 

 مِنْهُ ذِكْرًا 

Artinya: 
(65)Lalu, mereka berdua bertemu dengan seorang dari 
hamba-hamba Kami yang telah Kami anugerahi rahmat 
kepadanya dari sisi Kami. Kami telah mengajarkan ilmu 
kepadanya dari sisi Kami. (66)Musa berkata 
kepadanya, “Bolehkah aku mengikutimu agar engkau 
mengajarkan kepadaku (ilmu yang benar) dari apa 
yang telah diajarkan kepadamu (untuk menjadi) 
petunjuk?”. (67) Dia menjawab, “Sesungguhnya engkau 
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tidak akan sanggup bersabar bersamaku. (68) 
Bagaimana engkau akan sanggup bersabar atas sesuatu 
yang engkau belum mempunyai pengetahuan yang 
cukup tentangnya?”. (69) Dia (Musa) berkata, 
“Insyaallah engkau akan mendapatiku sebagai orang 
yang sabar dan aku tidak akan menentangmu dalam 
urusan apa pun.” (70) Dia berkata, “Jika engkau 
mengikutiku, janganlah engkau menanyakan kepadaku 
tentang apa pun sampai aku menerangkannya 
kepadamu”.  

Ayat tersebut menerangkan tentang kisah Nabi 

Musa as yang berguru kepada Nabi Khidhir as (Syaikh, 

2017). Disitulah terjadi proses pembelajaran yaitu 

Nabi Musa as seorang peserta didik yang berlaku amat 

tawadhu’  kepada gurunya, Nabi Khidhir as. Nabi 

Khidhir mensyaratkan Nabi Musa as untuk tidak 

bertanya dan Nabi Musa pun menurutinya walaupun 

pada akhirnya Nabi Musa melanggar perintah untuk 

tidak bertanya. Menurut (Pratama, 2020) yang 

menafsirkan ayat tersebut dengan metode tafsir tahlili 

bahwa secara implisit dialog-dialog Nabi Musa dan 

Nabi Khidhir memberitahukan tentang konsep diskusi 

yang baik, bagaimana hubungan timbal balik antara 

guru dengan peserta didik. Tergambar Nabi Musa 

bersikap tawadhu’ dan Nabi Khidhir yang bijaksana 

dalam memberikan pelajaran. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Head Together (NHT) yakni jenis pembelajaran 
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kooperatif yang mengedepankan diskusi kelompok dan 

menciptakan suasana belajar menjadi menyenangkan. 

Khoiriyah (2018) mengungkapkan bahwa Numbered 

Head Together atau NHT mampu melatih tanggung 

jawab serta kemandirian peserta didik menjadi 

individu yang lebih baik didalam kelompoknya yang 

secara tidak langsung peserta didik tersebut dengan 

sendirinya belajar secara mandiri.  

Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 

memiliki ciri khusus yaitu penomoran (Wahab et al., 

2022). Penomoran tersebut digunakan untuk 

menentukan perwakilan kelompok yang akan 

melakukan presentasi dari hasil diskusi kelompoknya. 

Penentuan nomornya dilakukan oleh guru secara acak, 

sehingga peserta didik lebih aktif dan memiliki 

tanggung jawab penuh guna memahami materi 

pelajaran baik secara individu maupun kelompok. 

Kemudian peserta didik berpikir secara bersama-sama 

dalam menemukan jawaban sesuai kesepakatan 

kelompok dan guru secara acak memanggil salah satu 

nama peserta didik sehingga nama yang dipanggil 

mempersiapkan diri untuk menunjukkan hasil diskusi 

kelompok agar maksimal sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman konsep peserta didik baik 
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individual maupun kelompok  (Wahab et al., 2022). 

Pendapat tersebut selaras dengan (Alfina et al., 2022) 

yang menyatakan ketika peserta didik 

mempresentasikan hasil kerjanya didepan kelas maka 

disitulah terjadinya interaksi edukatif yang bisa 

menguatkan pemahaman konsep peserta didik. 

Kemampuan pemahaman konsep matematika 

dapat dibangun dari lingkungan sekitar, budaya, dan 

berbagai kegiatan masyarakat pada kehidupan sehari-

hari. Salah satu pengaplikasiannya yaitu dengan 

budaya atau disebut etnomatematika. Etnomatematika 

yaitu suatu program yang memadukan antara ide 

budaya dengan konsep matematika yang tidak terbatas 

hanya sebagai masyarakat adat namun kelompok-

kelompok lain seperti kelompok kerja, kelompok 

profesional maupun kelompok tanpa terbatas usia 

(Salafudin et al., 2022). Penerapan etnomatematika 

sendiri banyak dijumpai seperti gedung, permainan, 

budaya, transaksi jual beli, batik dan masih banyak 

penerapan etnomatematika lainnya. Etnomatematika 

memiliki beberapa kelebihan dimana dapat 

menciptakan kondisi belajar kontekstual yang sesuai 

dengan kebutuhan keseharian peserta didik sehingga 

konsep matematika yang abstrak tersebut dapat 
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mudah dipahami dan diingat secara baik (Agustin et al., 

2022). Oleh sebab itu, dengan adanya penerapan 

etnomatematika, diharapkan adanya peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa.   

Pada hakekatnya budaya Indonesia yang 

memiliki nilai seni tinggi salah satunya adalah batik. 

Batik merupakan produk unggulan pertama di kota 

Pekalongan sesuai keputusan Walikota Nomor 

530/216 tahun 2002 (Indra Hadi Wijaya et al., 2021). 

Sebagian besar masyarakat di kota Pekalongan 

memiliki mata pencaharian disektor industri, baik 

industri batik, tenun ATBM, maupun konveksi.  

Seiring berkembangnya zaman, diperlukan 

strategi dan upaya untuk melestarikan budaya batik 

Pekalongan. Etnomatematika menjadi salah satu upaya 

yang digunakan untuk melestarikan budaya batik 

dengan mengkombinasikan ke pembelajaran 

matematika. Pembelajaran matematika berbasis 

etnomatematika merupakan inovasi baru bagi guru 

serta diharapkan bisa membangkitkan ketertarikan 

dan juga membangkitkan memotivasi peserta didik 

dalam mempelajari matematika dengan mengkaitkan 

materi matematika dengan contoh yang nyata pada 

kehidupan sehari-hari. Pendidikan di Indonesia harus 
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memiliki pembelajaran yang mampu menarik rasa 

keingintahunan peserta didik dan dengan adanya 

kolaborasi dengan budaya, akan memberikan warna 

dalam pembelajaran matematika yang pada dasarnya 

bahwa matematika hanya terfokus pada penyelesaian 

soal. Dengan mengkolaborasikan budaya batik 

Pekalongan kedalam model pembelajaran Numbered 

Head Together (NHT) melalui LKPD diharapkan dapat 

membantu peserta didik dalam membangun 

pemahaman konsep materi secara mendalam. 

Etnomatematika pada pola batik Pekalongan 

terdapat aspek matematis dari segi materi 

transformasi geometri, yang mampu membangkitkan 

minat belajar, memotivasi serta pemahaman peserta 

didik terhadap konsep materi transformasi geometri 

(Wulandari, 2022). Konsep transformasi tersebut 

diantaranya translasi, rotasi, dilatasi, dan refleksi. 

Selain dilihat dari motifnya, konsep transformasi 

geometri juga tampak pada cara pembuatan polanya, 

sehingga tanpa disadari budaya masyarakat pengrajin 

kain sudah menerapkan nilai-nilai matematis dalam 

pembuatan atau pembentukan motif (Cempaka et al., 

2018). Etnomatematika pola batik Pekalongan tersebut 

dapat diterapkan dalam Lembar Kerja Peserta Didik 
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guna membantu memperkenalkan konsep materi 

transformasi geometri. Menurut Salafudin et al., (2022) 

Lembar Kerja Peserta Didik berbasis etnomatematika 

dapat mengoptimalkan hasil belajar peserta didik 

dimana batik  digunakan untuk media pembelajaran 

matematika. 

Berdasarkan ulasan diatas, peneliti mencoba 

mengkaitkan antara matematika dan pola batik 

pekalongan. Maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Efektivitas Model Pembelajaran 

Kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) 

berbasis Etnomatematika pada Pola Batik 

Pekalongan terhadap Pemahaman Konsep Materi 

Transformasi Geometri”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan ulasan latar belakang masalah 

diatas, terdapat beberapa identifikasi masalah yaitu: 

1. Peserta didik mengalami kesulitan pada 

pembelajaran matematika yang terlalu abstrak 

2. Kurangnya kemampuan pemahaman konsep 

peserta didik akan materi prasyarat 

3. Pembelajaran yang teacher centered menjadikan 

ruang gerak peserta didik terbatas dalam 

pembelajaran 
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4. Peserta didik mengalami kesulitan ketika 

menyelesaikan permasalahan yang jenis soalnya 

berbeda apa yang dicontohkan guru, hal tersebut 

menunjukkan bahwa peserta didik belum 

menguasai konsep materi sehingga mengalami 

kesulitan dalam mengaitkan konsep satu dengan 

yang lain. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, 

masalah tersebut harus ada batasanya agar penelitian 

ini tidak terlalu menyeluruh. Maka batasan masalah 

pada penelitian yang akan digunakan adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together 

(NHT) berbasis etnomatematika guna memaksimalkan 

kemampuan pemahaman konsep peserta didik dalam 

materi transformasi geometri kelas XI MA Dr. Ibnu 

Mas’ud. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, rumusan masalah 

yang digunakan dalam penelitian adalah apakah model 

pembelajaan kooperatif tipe Numbered Head Together 

(NHT) berbasis etnomatematika pada pola batik 

Pekalongan efektif terhadap pemahaman konsep 

materi transformasi geometri?  
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang akan dilakukan 

adalah untuk mengetahui efektivitas model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together 

(NHT) berbasis etnomatematika pada pola batik 

Pekalongan terhadap pemahaman konsep materi 

transformasi geometri. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan 

manfaat baik bersifat teoritis maupun praktis. Tidak 

terbatas pada peneliti, namun bagi peserta didik, guru, 

dan orang tua. 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis dengan penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dalam menemukan pemahaman 

konsep melalui model pembelajaran kooperatif 

tipe Numbered Head Together (NHT) berbasis 

etnomatematika pada pola batik Pekalongan 

khususnya dalam materi transformasi 

geometri. 
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2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Peneliti 

Penerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Head Together 

(NHT) berbasis etnomatematika pada 

pola batik Pekalongan diharapkan dapat 

memotivasi diri untuk selalu 

melestarikan dan memperkenalkan satu 

per satu kebudayaan yang mendukung 

dalam pembelajaran matematika. 

b) Bagi Peserta didik 

Penelitian penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Head Together (NHT) 

berbasis etnomatematika pada pola 

batik Pekalongan guna membantu 

peserta didik dalam menggali dan 

menemukan konsep pembelajaran 

serta memberikan inovasi dalam 

pembelajaran. 

c) Bagi Guru 

Penelitian ini berguna untuk 

memberikan referensi cara mengajar 

khususnya dalam menerapkan model 
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pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Head Together (NHT) berbasis 

etnomatematika pada pola batik 

Pekalongan. 

d) Bagi Sekolah 

Memperkenalkan kebudayaan 

lokal yang dapat diaplikasikan pada 

pembelajaran matematika yang secara 

tidak langsung juga melestarikan 

kebudayaan lokal setempat. 
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BAB II  

LANDASAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Efektivitas  

Efektivitas berasal dari kata efektif, yang 

dalam KBBI kata efektif mengacu pada sesuatu 

yang dapat memengaruhi, menimbulkan akibat 

atau memberikan hasil (Mingkid et al., 2017). 

Efektif yakni suatu perubahan yang akan 

membawa dampak, signifikansi, dan keuntungan 

tersendiri (Fakhrurrazi, 2018). Menurut Abidin 

et al., (2020) efektivitas pembelajaran yaitu 

suatu standar mutu pendidikan yang digunakan 

untuk tercapainya tujuan, yang didapat setelah 

proses pembelajaran dan menyediakan 

kesempatan belajar serta aktivitas kepada 

peserta didik untuk belajar.  

Menurut Surya (dalam Abidin et al., 2020) 

pembelajaran yang efektif memiliki ciri yaitu 1) 

Dapat menghantarkan peserta didiknya 

menempuh tujuan yang telah ditentukan, 2) 

Dapat berbagi pengalaman belajar yang menarik 

dimana peserta didik secara aktif berpartisipasi 

dalam pencapaian suatu tujuan, 3) Mempunyai 
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sarana yang dapat menunjang proses 

pembelajaran. 

2. Teori Belajar Konstruktivisme 

Menurut Suryana et al., (2022) teori 

belajar konstruktivisme merupakan suatu teori 

pembelajaran yang menganggap seseorang telah 

belajar jika mereka mampu membangun 

pemahaman secara mandiri berdasarkan 

informasi yang telah didapatkan, kemudian 

menafsirkannya serta mengaitkannya dengan 

pengalaman yang telah mereka dapatkan 

sebelumnya. Teori pembelajaran 

konstruktivisme lebih mengedepankan pada 

perkembangan pemahaman konsep dan 

pengertian yang lebih mendalam, pengetahuan 

yang dapat dibangun oleh peserta didik itu 

sendiri. 

Terdapat tiga penekanan pada teori belajar 

konstruktivisme, yaitu: 

a. Peran aktif peserta didik dalam 

mengonstruksi agar pengetahuan 

bermakna 

b. Pentingnya membangun antara gagasan 

dan pengonstruksian agar bermakna 
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c. Keterkaitan antara gagasan dan informasi 

yang diterima 

(Hani et al., 2022) 

Penggunaan teori konstruktivisme dapat 

mengarahkan peserta didik untuk aktif serta 

kreatif dalam menemukan konsep (Nengsih, 

2022). Teori belajar konstruktivisme ini 

mendukung model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Head Together (NHT) dimana dalam 

model pembelajaran tersebut mengedepankan 

aktivitas peserta didik guna meningkatkan 

keaktifan serta kemandirian belajar dan juga 

meningkatkan hubungan timbal balik baik antara 

sesama peserta didik ataupun peserta didik 

dengan guru (Sitepu & Samosir, 2022). Teori 

konstruktivisme dipelopori oleh Lev Vygotsky 

(1896-1934), vygotsky lebih menekankan 

pentingnya memanfaatkan lingkungan (Hani et 

al., 2022). Lingkungan tersebut meliputi orang-

orang, kebudayaan, serta pengalaman dalam 

lingkungan tersebut. Vygotsky juga berpendapat 

bahwa proses belajar akan efektif dan efisien jika 

terjadi interaksi antar peserta didik yang dapat 



20 
  

membantu mengembangkan pengetahuan setiap 

individu (Manafe et al., 2022). 

Berdasarkan teori konstruktivisme, 

peserta didik mampu membangun pemahaman 

konsep secara mandiri berdasarkan informasi-

informasi yang telah didapatkan. Informasi-

informasi tersebut didapatkan ketika adanya 

proses interaksi sesuai yang dikatakan oleh 

pelopor teori konstruktivisme yaitu vygosty. 

Vygosty juga mengemukakan bahwa proses 

belajar bisa diperoleh dari lingkungan salah 

satunya kebudayaan. Hal tersebut sesuai dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Head Together berbasis etnomatematika dimana 

peserta didik dituntut aktif dalam pembelajaran 

guna mendiskusikan keterkaitan 

etnomatematika batik Pekalongan pada 

pembelajaran matematika dengan teman 

sekelompoknya. Sehingga peserta didik terlibat 

aktif untuk menggali informasi dalam 

membangun konsep tersebut berdasarkan 

penalaran dan pengalaman masing-masing. 
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3. Model Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran yaitu suatu kerangka 

yang teratur dalam suatu kegiatan belajar guna 

mencapai tujuan pembelajaran atau biasa 

disebut kompetensi belajar (Octavia, 2020). 

Model pembelajaran juga bisa disebut rancangan 

kegiatan pembelajaran agar bisa berjalan dengan 

baik, mudah dipahami, terurut dan pastinya 

menarik. 

Menurut (Abdullah, 2017) model 

pembelajaran kooperatif sangat menekankan 

pada peserta didik untuk berperan aktif pada 

proses pembelajaran sehingga tidak ada cela 

antara peserta didik. Model pembelajaran 

kooperatif atau cooperative learning merupakan 

suatu model pembelajaran yang mengedepankan 

peserta didik untuk terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Dalam pembelajaran kooperatif 

peserta didik dibagi beberapa kelompok kecil 

untuk bekerja sama guna membangkitkan 

motivasi peserta didik sehingga mampu 

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Terdapat beberapa pinsip yang digunakan 

dalam model pembelajaran kooperatif menurut 



22 
  

Abdullah (2017), yaitu a) Prinsip 

ketergantungan positif. b) Tanggung jawab 

perorangan. c) Interaksi tatap muka. d) 

Partisipasi dan komunikasi. 

Model pembelajaran kooperatif sangat 

memiliki efektivitas yang tinggi dalam tata cara 

penyampaian materinya dan juga mampu 

menciptakan suasana belajar yang aktif, 

interaktif, efisien sehingga terciptanya 

kenyamanan dalam proses pembelajaran. 

4. Numbered Head Together (NHT)  

a. Pengertian model pembelajaran Numbered 

Head Together (NHT)  

Numbered Head Together atau NHT 

merupakan model pembelajaran kooperatif 

yang melibatkan diskusi kelompok dan kerja 

sama dalam mengatasi materi yang kurang 

dimengerti, sehingga setiap anggota 

kelompok memberikan argumennya serta 

membangkitkan motivasi belajar lebih giat 

dari pada individual (Anggraini, 2018). 

Khoiriyah (2018) mengungkapkan 

bahwa Numbered Head Together atau NHT 

mampu melatih tanggung jawab serta 
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kemandirian peserta didik agar lebih baik 

didalam kelompoknya yang secara tidak 

langsung peserta didik tersebut dengan 

sendirinya belajar secara mandiri. Seperti 

yang diungkapkan oleh Lisdawati et al., 

(2022) bahwa model pembelajaran 

Numbered Head Together atau NHT yaitu 

suatu model pembelajaran yang terdiri dari 

beberapa kelompok dengan setiap 

kelompok memastikan semua anggotanya 

bekerja sama dengan baik sehingga tidak 

ada pemisah antar anggota kelompoknya. 

b. Langkah-langkah pembelajaran Numbered 

Head Together (NHT)  

Menemukan pemahaman konsep 

dalam pembelajaran Numbered Head 

Together (NHT) harus dengan langkah-

langkah metode ilmiah. Berikut langkah-

langkah pembelajaran Numbered Head 

Together: 

1) Peserta didik dibagi dalam kelompok, 

setiap peserta didik dalam setiap 

kelompok mendapat nomor 
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2) Guru memberika tugas dan masing-

masing kelompok mengerjakannya 

3) Kelompok mendiskusikan jawaban 

yang benar dan memastikan tiap 

anggota kelompok dapat 

mengerjakannya/mengetahui 

jawabannya 

4) Guru memanggil salah satu nomor 

peserta didik dengan nomor yang 

dipanggil melaporkan hasil kerja 

mereka 

5) Tanggapan dari teman yang lain, 

kemudian guru menunjuk nomor yang 

lain 

6) Kesimpulan 

(Aqib, 2013) 

c. Kelebihan dan kelemahan model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Head Together (NHT) 

Menurut Pramesti & Rini (2020) model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Head Together (NHT) memiliki kelebihan 

dan kelemahan. Kelebihan model 
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pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Head Together (NHT) yaitu: 

1) Mampu meningkatkan pemahaman 

yang lebih mendalam 

2) Dapat meningkatkan prestasi akademik  

3) Dapat melatih peserta didik dalam 

menemukan jawaban yang cepat dan 

tepat 

4) Memberi waktu lebih banyak dari 

lainnya 

Sedangkan kelemahan model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Head Together (NHT) yaitu: 

1) Dapat menimbulkan sikap minder dan 

pasif pada peserta didik yang lemah 

karena peserta didik yang pandai akan 

mendominasi dalam kegiatan 

pembelajaran 

2) Membutuhkan waktu lama dalam 

mengkondisikan kelompok 

5. Etnomatematika  

Budaya dan matematika merupakan suatu 

hal yang saling berkaitan, budaya berlaku setiap 

hari sedangkan matematika merupakan ilmu 
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yang digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan sehari-hari (Okti Yolanda & Putra, 

2022). Pada tahun 1995, istilah etnomatematika 

dikenalkan oleh D’Ambrosio yang menganggap 

suatu matematika lain jenisnya dengan 

matematika sekolah (Hasanah et al., 2019). 

Menurut D’Ambrosio dalam Rosa, M & Oray. D. C 

bahwa etnomatematika terdiri dari dua kata 

yaitu “ethno” dan “mathema”.  

Berdasarkan KBBI, etno merupakan nama 

lain dari budaya yang berarti adat istiadat, akal 

budi, pikiran. Maka etnomatematika bisa 

diartikan matematika dengan adat/budaya. 

Etnomatematika yaitu suatu program yang 

memadukan antara ide budaya dengan konsep 

matematika yang tidak terbatas hanya sebagai 

masyarakat adat namun kelompok-kelompok 

lain seperti kelompok kerja, kelompok 

profesional maupun kelompok tanpa terbatas 

usia (Salafudin et al., 2022). Menurut (Irawan et 

al., 2022) munculnya etnomatematika berawal 

dari konsep baru yang merupakan adanya 

pengaruh timbal balik antara matematika, 

budaya, pendidikan, dan politik. 



27 
  

Dari beberapa pendapat tersebut, 

disimpulkan bahwa etnomatematika merupakan 

suatu penerapan dari ilmu matematika yang 

ditemukan pada kehidupan sehari-hari yang 

tanpa disadari bahwa matematika justru lebih 

sering diterapkan di kehidupan dari pada ilmu-

ilmu lain. Seperti yang dikemukakan oleh 

Salafudin et al., (2022) bahwa pembelajaran 

matematika yang berbasis etnomatematika bisa 

mendorong peserta didik dalam menemukan 

konsep matematika khususnya pada materi 

transformasi geometri yang abstrak dalam 

konteks budaya. Sehingga selain tercapainya 

tujuan pembelajaran matematika juga dapat 

menumbuhkan rasa cinta terhadap budaya. 

Melalui penmbelajaran berbasis 

etnomatematika, guru bisa memperlihatkan 

secara jelas yang berkaitan dengan materi 

transformasi geometri.  

6. Batik Pekalongan 

Batik merupakan salah satu budaya 

Indonesia yang masih terkenal sampai saat ini 

(Larasati, 2021), batik juga merupakan salah 

satu komoditas Indonesia yang mempunyai nilai 
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seni dan ekonomi yang ditunjukkan dengan 

tersebarnya dibeberapa daerah pulau jawa salah 

satunya batik Pekalongan  (Indra Hadi Wijaya et 

al., 2021). Pekalongan merupakan salah satu 

pusat industry batik dengan jumlah produksi 

sangat besar, dimana tidak hanya mencukupi 

dalam negeri saja namun diekspor sampai keluar 

negeri seperti Amerika, Timur tengah, dan lain-

lain (Wulandari, 2022). Selain hal tersebut, di 

Pekalongan juga terdapat Museum Batik untuk 

menjadi rujukan tentang sejarah dan 

perkembangan batik Nusantara. 

Batik merupakan suatu kain yang 

berlukiskan motif yang indah dibuat 

menggunakan lilin malam yang didalamnya 

mengandung kesenian yang sarat akan makna 

tersembunyi (Irawan et al., 2022). Terkhusus 

motif/pola batik pekalongan sendiri yang 

memiliki ciri khas tersendiri yang mampu 

menarik wisatawan lokal ataupun asing selalu 

berdatangan ketika pameran batik tiba. Rudhito 

(2019) menyatakan terdapat beberapa ciri khas 

batik Pekalongan, diantaranya: 
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1) Motif semen adalah motif batik Pekalongan 

klasik  

2) Motif asli batik Pekalongan disebut motif 

jlamprang 

3) Warna soga kain batik dihasilkan dari 

tumbuh-tumbuhan 

4) Corak china digunakan pada beberapa corak 

kain yang diproduksi masyarakat 

Pekalongan 

5) Penggunaan warna yang cerah, misalnya 

merah, kuning, hijau, biru. 

Berdasarkan kategori aspek matematis 

Bishop, batik pekalongan termasuk pada 

kategori aktivitas matematika pada design yaitu 

geometri shapes yang berupa keterlibatan 

materi yaitu pada aspek geometri (Dharma, 

2019). Aspek matematis yang akan peneliti 

gunakan merupakan aspek yang dilihat dari segi 

konsep, sifat, teorema maupun pengukuran. Dari 

materi transformasi geometri dapat diterapkan 

melalui pola batik Pekalongan, dari pola batik 

tersebut dapat membantu peserta didik dalam 

membangun pemahaman konsep materi 

transformasi geometri. Ada berbagai macam 
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motif batik pekalongan, salah satunya motif batik 

flora dan fauna (Sumber: Zaenuri et al., 2021) 

Gambar 2.1 Motif Batik Flora dan Fauna 

Pada motif batik tersebut terlihat 2 

gambar yang simetris seakan seperti 

pencerminan (refleksi). Pencerminan dari pola 

tersebut tampak jelas seperti motif bunga yang 

dipojok kanan sama persis dengan yang dipojok 

kiri, sama halnya saat seseorang bercermin. 

Tanpa disadari motif batik dari zaman dahulu 

sampai sekarang menggunakan konsep 

geometris maupun non geometris. Dikatakan 

motif non geometris jika motif batik tersebut 

seperti flora dan fauna. Sedangkan motif 

geometris terkait bangun datar, yang mana 

dalam proses menggandakannya memerlukan 
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teori traslasi, refleksi, rotasi dan dilatasi. Hal 

tersebut sangat baik untuk diterapkan dalam 

pembelajaran matematika, selain mengenalkan 

warisan budaya secara tidak langsung peserta 

didik mampu mengidentifikasinya dengan 

dikaitkan materi matematika sehingga peserta 

didik juga tidak beranggapan bahwa matematika 

hanya mempelajari tentang hitungan saja. 

Adapun bebrapa motif batik yang akan 

digunakan pada penelitian ini berdasarkan pada 

aspek matematis. 

Adapun aspek transformasi geometri 

dalam motif batik Pekalongan yang akan 

digunakan, yaitu 

1) Motif parang rusak barong 

Istilah parang berasal dari Bahasa jawa 

yaitu Pereng yang berarti ombak dilaut 

(Megawati, 2022). Motif batik parang 

mempunyai makna yang tinggi dimana 

terlihat seperti ombak dengan garis 

lengkung menyerupai huruf S yang saling 

keterkaitan dan berkesinambungan. Seiring 

berkembangnya zaman, batik parang 

memiliki beberapa jenis motif salah satunya 
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motif parang rusak barong. Motif parang 

rusak barong memiliki makna tersirat yaitu 

pengendalian diri didalam dunia usaha yang 

terus menerus, kebijaksanaan dalam 

memilih bergerak, serta kehati-hatian dalam 

melakukan sesuatu (Cempaka et al., 2018). 

 

Gambar 2.2 Motif Parang Rusak Barong 

(Sumber: dokumen pribadi) 

Pembuatan motif tersebut menerapkan 

materi transformasi geometri yaitu translasi 

atau pergeseran. Dari gambar 2.2 diperoleh 

pola batik awalnya seperti 
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Gambar 2.3 Pola Awal Motif Parang Rusak 

Barong 

Dari bentuk tersebut dipandang sebagai 

hasil dari translasi bentuk dasar dan 

pembuatan pola tersebut bergeser hingga 

proses nya selesai. 

2) Motif buketan dengan tanahan geometri 

Salah satu motif batik Pekalongan 

lainnya yaitu motif buketan dengan tanahan 

geometri. Motif ini biasannya diterapkan 

pada produksi sarung (Sumber: Museum 

Batik Pekalongan). Motif buketan dengan 

tanahan geometri ini memiliki karakteristik 

yaitu menonjolkan warna kombinasi corak 

masa lampau dan masa kini. 
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Gambar 2.4 Motif Buketan dengan Tanahan 

Geometri (Sumber: dokumen pribadi) 

Pada motif tersebut teradapat motif 

mirip bunga. Pada bentuk dasar bunga 

tersebut adalah bangun datar yang 

dipandang sebagai kelopak bunga, melalui 

beberapa translasi, rotasi, dan refleksi 

diperoleh susunan kelopak bunga.  

 

Gambar 2.5 Pola Motif Buketan dengan 

Tanahan Geometri 
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Bunga yang tergambar pada motif 

tersebut mempunyai perbedaan ukuran, 

dimana perbedaan ukuran tersebut 

dipandang sebagai hasil dilatasi (perkalian) 

dalam transformasi geometri. 

3) Motif jlamprang 

Jlamprang yakni salah satu motif batik 

tertua dari lima motif batik Pekalongan 

(Amalia et al., 2021). Motif ini ditemukan 

pada saat masa kolonial belanda, ketika para 

pedagang India dari Gujarat mendarat di 

Batavia dan melanjutkan perjalanannya ke 

Pekalongan dengan membawa sutra dan 

kapas. Nama jlamprang ini diambil dari 

nama pohon yang ditemukan disekitar 

Pekalongan. Ciri khas dari motif batik 

jlamprang yaitu memiliki tiga warna cerah 

yang mewakili masing-masing etnis 

(Khikmah & Sabrina, 2021). Warna tersebut 

adalah hijau, merah, dan kuning, ditambah 

dengan warna biru khas Pekalongan yang 

disebut nila. 
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Gambar 2.6 Motif jlamprang (Sumber: 

dokumen pribadi) 

Pembuatan motif batik jlamprang 

tersebut merupakan salah satu penerapan 

dari geometri transformasi, khususnya pada 

sub bab rotasi. Dalam motif tersebut dimulai 

dengan membuat pola dasarnya seperti 

pada gambar 

 

Gambar 2.7 Pola motif jlamprang 1 

Kemudian dari pola dasar tersebut 

diputar 180 derajat sehingga terbentuk 

seperti yang dilingkari warna hitam 
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Gambar 2.8 Pola motif jlamprang 2 

Hal tersebut terus berulang hingga 

selesai. Bentuk serta ukuran obyek tetap 

sama setelah mengalami rotasi. 

4) Motif kawung 

Motif batik kawung juga termasuk 

salah satu motif batik tertua di Indonesia 

yang berasal dari jawa (Yuniawan et al., 

2020). Motif kawung ini memiliki 

ornamennya berupa lingkaran-lingkaran 

yang tersusun rapi dan geometris seperti 

bentuk elips yang berjumlah empat dengan 

titik pusat ditengah yang melambangkan 

kesatuan. Motif batik kawung diadaptasi 

oleh warna coklat tua seperti bonggol sawit 

dan bentuknya lonjong (Yuniawan et al., 

2020). 
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Gambar 2.9 Motif Kawung  

Dari motif tersebut diperoleh bentuk 

dasarnya elips dan titik dimana bentuk 

tersebut dipandang sebagai hasil refleksi 

(pencerminan) sampai membentuk empat 

elips dan titiknya. 

 

Gambar 2.10 Pola Motif Kawung 
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7. Kemampuan pemahaman konsep 

a. Pengertian kemampuan pemahaman 

konsep 

Dalam pembelajaran, memahami 

konsep yang baik merupakan salah satu 

tujuan awal dari pembelajaran, salah 

satunya pada pembelajaran matematika. Hal 

tersebut tercantum dalam Permendiknas 

Nomor 22 Tahun 2006 mengenai Standar Isi 

tujuan mata pelajaran matematika, yang 

terdiri dari 1) pemahaman konsep 

matematis, 2) Penggunaan penalaran, 3) 

pemecahan masalah, 4) komunikasi 

gagasan, 5) mempunyai sifat menghargai 

dalam penggunaan matematika (Ningsih, 

2016). Pemahaman merupakan suatu 

kemampuan yang digunakan untuk 

mendapatkan makna dari suatu konsep 

materi  (Ruqoyyah et al., 2020). 

Armanto et al., (2017) mengemukakan 

bahwa pemahaman konsep yakni suatu 

tindakan yang untuk mendapatkan 

detailnya sebuah konsep yang dapat 

meningkatkan hasil belajar. Bagi peserta 
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didik memahami konsep matematika sangat 

penting karena memberikan dasar untuk 

memahami materi-materi matematika 

selanjutnya yang saling berkaitan 

(Ruqoyyah et al., 2020). 

Berdasarkan beberapa definisi dapat 

disimpulkan bahwa pemahaman konsep 

dalam matematika merupakan suatu 

kemampuan guna mengungkapkan Kembali 

ide-ide abstrak yang telah dipelajari yang 

digunakan untuk mengklasifikasikan pada 

penerapan soal-soal matematika. 

b. Indikator kemampuan pemahaman konsep 

Dalam taksonomi bloom, indikator 

pemahaman konsep matematika terdiri 

dari: mengenal, menerapkan konsep, 

prosedur, prinsip, dan ide matematika 

dengan benar dan tepat (Syarifah, 2017). 

Salah satu kecakapan yang penting dalam 

matematika yang harus dimiliki oleh peserta 

didik yaitu pemahaman konsep. Untuk 

mengukur kemampuan pemahaman konsep 

peserta didik diperlukan alat ukur atau yang 

biasa disebut indikator. Adapun indikator 
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pemahaman konsep matematika 

berdasarkan pada Permendikbud Nomor 59 

Tahun 2014 (Meilawati, 2020) 

1) Menyatakan Kembali konsep yang telah 

dipelajari 

2) Mengklasifikasikan obyek-obyek 

berdasarkan persyaratan yang 

membentuk konsep tersebut 

3) Mengidentifikasi setiap konsep yang 

ada 

4) Menerapkan konsep secara logis 

5) Mampu memberikan contoh dari suatu 

konsep yang didapatkan 

6) Menyajikan konsep kedalam bentuk 

representasi matematis. Misalnya 

berupa tabel, diagram, gambar, sketsa, 

grafik, dan cara lainnya. 

7) Mengaitkan dalam konsep matematika 

maupun luar matematika 

8) Mengembangkan syarat perlu maupun 

syarat cukup dalam suatu konsep   

Dikutip dari peraturan Dirjen 

Dikdasmen Nomr 506/C/Kep/PP/2004 

tentang rapor (dalam ZULAINI MASRURO 
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NASUTION, 2021; Rahmawati & Gusmania, 

2017; Aini, 2022; Diana et al., 2022), bahwa 

indikator pemahaman konsep matematika 

meliputi: 

1) Menyatakan ulang sebuah konsep  

2) Mengklasifikasikan obyek menurut 

tertentu sesuai dengan konsepnya 

3) Memberikan contoh dan bukan 

contoh dari suatu konsep 

4) Menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematika 

5) Mengembangkan syarat perlu atau 

syarat cukup dari suatu konsep 

6) Menggunakan dan memanfaatkan 

serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu 

7) Mengaplikasikan konsep atau 

algoritma dalam pemecahan masalah 

Sedangkan yang dikutip (Febriyani et 

al., 2022) menurut indikator pemahaman 

konsep matematika meliputi: 

1) Menyatakan ulang sebuah konsep 

2) Mengklasifikasikan obyek-obyek 

menurut sifat-sifat tertentu 



43 
  

3) Memberikan contoh dan non contoh 

dari konsep  

4) Menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis 

5) Menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur atau operasi 

tertentu 

6) Mengaplikasikan suatu konsep atau 

teorema pemecahan masalah 

Namun adapula yang berpendapat 

bahwa indikator pemahaman konsep terdiri 

dari: 

1) Mampu menyatakan ulang sebuah 

konsep 

2) Memberikan contoh berdasarkan fakta 

3) Menyajikan konsep dari berbagai 

bidang keilmuan matematika 

4) Memecahkan masalah berdasarkan 

konsep  

(Mei et al., 2020, 2021) 

Dari pemaparan diatas maka peneliti 

menggunakan indikator menurut Mei, Seto dan 

Wando yang digunakan dalam penelitian Mei et 
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al., (2021) dikarenakan memiliki kesamaan 

dalam penelitiannya yaitu menggunakan 

pendekatan etnomatematika dan materi yang 

diteliti memiliki kesamaan yaitu transformasi 

geometri.  

Adapun beberapa faktor yang 

memengaruhi kemampuan pemahaman 

konsep menurut Baina et al., (2022) yaitu: 

1) Faktor yang terdapat pada individu 

sendiri, seperti pertumbuhan, motivasi, 

kecerdasan emosional, serta factor pribadi. 

2) Faktor sosial, bisa dilihat dari sudut 

pandang keluarga, guru dan cara 

mengajarnya, teman, lingkungan, metode 

pembelajarannya, kesempatan yang 

dimiliki, serta motivasi sosial yang dimiliki.  

8. Transformasi Geometri 

a. Kompetensi inti 

KI 3: Memahami menerapkan, dan 

menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif 

berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
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kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah 

KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam 

ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 

bertindak secara efektif dan kreatif, serta 

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah 

keilmuan 

b. Kompetensi dasar 

Kompetensi dasar pada kompetensi inti 3: 

3.5 Menganalisis dan membandingkan 

transformasi dan komposisi transformasi 

dengan menggunakan matriks. 

Kompetensi dasar pada kompetensi inti 4: 

4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan matriks transformasi geometri 

(translasi, refleksi, dilatasi, dan rotasi) 
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c. Indikator 

3.5.1 Menyebutkan contoh translasi, 

refleksi, rotasi, dan dilatasi dalam 

kehidupan sehari-hari 

3.5.2 Menemukan sifat-sifat translasi, 

refleksi, rotasi, dan dilatasi 

berdasarkan pengamatan pada 

masalah kontekstual dan pengamatan 

obyek pada bidang koordinat 

3.5.3 Menganalisis konsep translasi 

menggunakan matriks 

3.5.4 Menganalisis konsep refleksi dengan 

menggunakan matriks 

3.5.5 Menganalisis konsep rotasi dengan 

menggunakan matriks 

3.5.6 Menganalisis konsep dilatasi dengan 

menggunakan matriks 

4.5.1 Memecahkan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan translasi 

4.5.2 Memecahkan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan refleksi 

4.5.3 Memecahkan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan rotasi 
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4.5.4 Memecahkan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan dilatasi 

d. Materi pokok transformasi geometri 

Transformasi geometri adalah 

perubahan yang memindahkan letak dan 

ukuran suatu obyek baik berupa titik, garis, 

kurva, ataupun bidang dan dapat 

digambarkan sebagai  gambar dan matriks  

(Yuningsih, 2022). Adapun jenis-jenis 

transformasi geometri sebagai berikut: 

1) Translasi 

Translasi (pergeseran) adalah 

suatu transformasi yang memindahkan 

obyek dari posisi satu ke posisi lainnya 

sesuai dengan arah dan jarak tertentu 

(Yuningsih, 2022). Misalkan titik 

𝐿(𝑥, 𝑦) ditranslasikan oleh 𝑇 (
𝑎
𝑏
) maka 

bayangannya adalah 𝐿′(𝑥′, 𝑦′) dapat 

ditulis dengan 

𝐿(𝑥, 𝑦)
𝑇(
𝑎
𝑏
)

→  𝐿′(𝑥′, 𝑦′) 

(
𝑥′
𝑦′
) = (

𝑥
𝑦) + (

𝑎
𝑏
) 
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2) Refleksi 

Refleksi (pencerminan) 

merupakan transformasi yang 

memindahkan setiap titik terhadap 

bidang menggunakan sifat bayangan 

dari cermin (Yuningsih, 2022). Refleksi 

biasanya disimbolkan dengan 𝑀𝑎 dan 𝑎 

merupakan sebuah cermin. Adapun 

sifat-sifat refleksi (pencerminan) 

a) Tiap objek yang dicerminkan 

menurut suatu garis yang tegak 

lurus terhadap garis yang tetap 

b) Antara objek dan bayangannya 

berjarak sama terhadap garis tetap 

(sumbu simetri) 

c) Kedudukan objek mengalami 

perubahan namun tanpa terjadi 

perubahan baik panjang sisi atau 

ukuran sudut serta luas 

d) Tidak berubahnya panjang sisi, 

besar sudut, dan bentuk objek oleh 

pencerminan 

Adapun jenis-jenis refleksi yaitu 

sebagai berikut: 
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a) Refleksi terhadap sumbu 𝑥 

Misalkan titik 𝑁(𝑥, 𝑦) 

direfleksikan terhadap sumbu 𝑥 

maka bayangannya 𝑁′(𝑥′, 𝑦′) ditulis 

dengan 

𝑁(𝑥, 𝑦)
𝑀𝑥
→ 𝑁′(𝑥′, 𝑦′) 

(
𝑥′
𝑦′
) = (

1 0
0 −1

) + (
𝑥
𝑦) 

b) Refleksi terhadap sumbu 𝑦 

Misalkan titik 𝑁(𝑥, 𝑦) 

direfleksikan terhadap sumbu y 

maka bayangannya 

𝑁′(𝑥′, 𝑦′) ditulis dengan 

𝑁(𝑥, 𝑦)
𝑀𝑦
→ 𝑁′(𝑥′, 𝑦′) 

(
𝑥′
𝑦′
) = (

−1 0
0 1

) (
𝑥
𝑦) 

c) Refleksi terhadap titik asal O (0,0) 

Misalkan titik 𝑁(𝑥, 𝑦) 

direfleksikan terhadap titik asal O 

(0,0) maka bayangannya 𝑁′(𝑥′, 𝑦′) 

ditulis dengan 

𝑁(𝑥, 𝑦)
𝑀𝑂(0,0)
→    𝑁′(𝑥′, 𝑦′) 

(
𝑥′
𝑦′
) = (

−1 0
0 −1

)(
𝑥
𝑦) 
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d) Refleksi terhadap garis y = x 

Misalkan titik 𝑁(𝑥, 𝑦) 

direfleksikan terhadap garis y = x 

maka bayangannya adalah 𝑁′(𝑥′, 𝑦′) 

dapat ditulis dengan 

𝑁(𝑥, 𝑦)
𝑀𝑦=𝑥
→   𝑁(𝑥′, 𝑦′) 

(
𝑥′
𝑦′
) = (

1 0
0 1

) (
𝑥
𝑦) 

e) Refleksi terhadap garis y = -x 

Misalkan titik 𝑁(𝑥, 𝑦) 

direfleksikan terhadap garis y = -x 

maka bayanganya adalah 𝑁′(𝑥′, 𝑦′) 

dapat ditulis dengan 

𝑁(𝑥, 𝑦)
𝑀𝑦=−𝑥
→    𝑁′(𝑥′, 𝑦′) 

(
𝑥′
𝑦′
) = (

0 −1
−1 0

)(
𝑥
𝑦) 

f) Refleksi terhadap garis x = h 

Misalkan titik 𝑁(𝑥, 𝑦) 

direfleksikan terhadap garis x = h 

menghasilkan bayangan 𝑁′(𝑥′, 𝑦′) 

dapat ditulis dengan 

𝑁(𝑥, 𝑦)
𝑀𝑥=ℎ
→   𝑁′(𝑥′, 𝑦′) 

(
𝑥′
𝑦′
) = (

−1 0
0 1

) (
𝑥
𝑦) + (

2ℎ
0
) 
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g) Refleksi terhadap garis y = k 

Misalkan titik 𝑁(𝑥, 𝑦) 

direfleksikan terhadap garis y = k 

maka bayangannya adalah 𝐴′(𝑥′, 𝑦′) 

dapat ditulis dengan 

𝑁(𝑥, 𝑦)
𝑀𝑦=𝑘
→   𝑁′(𝑥′, 𝑦′) 

(
𝑥′
𝑦′
) = (

1 0
0 −1

) (
𝑥
𝑦) + (

0
2𝑘
) 

3) Rotasi  

Rotasi adalah transformasi yang 

memindahkan suatu obyek dengan cara 

memutar titik-titik melalui pusat dan 

sudut tertentu (Irmawati, 2020). Titik 

pusat rotasi, besarnya sudut rotasi, arah 

sudut rotasi dapat digunakan untuk 

menghitung rotasi pada bidang datar. 

Adapun jenis-jenis rotasi sebagai 

berikut 

a) Rotasi terhadap titik pusat (0,0) 

Misalkan titik 𝑆(𝑥, 𝑦) 

dirotasikan sebesar 𝛼 dengan pusat 

(0, 0) sehingga menghasilkan 

bayangan titik S′(𝑥′, 𝑦′) dan dapat 

dituliskan sebagai berikut 
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𝑆(𝑥, 𝑦)
𝑅[𝑂(0,0),𝛼]
→      𝑆′(𝑥′, 𝑦′) 

Titik (𝑥, 𝑦) dirotasikan sebesar 

𝛼 terhadap titik pusat (0, 0) akan 

menghasilkan bayangan titik (𝑥′, 𝑦′) 

dengan aturan 

(
𝑥′

𝑦′
) = (

cos𝛼 −sin𝛼
sin𝛼 cos 𝛼

) (
𝑥
𝑦) 

b) Rotasi terhadap titik pusat (𝑎, 𝑏) 

Misalkan titik 𝑆(𝑥, 𝑦) akan 

dirotasikan sebesar 𝛼 dengan pusat 

(a, b) dan akan menghasilkan titik 

𝑆′(𝑥′, 𝑦′) dan dapat dituliskan 

sebagai berikut.  

𝑆(𝑥, 𝑦)
𝑅[(𝑎,𝑏),𝛼]
→     𝑆′(𝑥′, 𝑦′) 

Titik (𝑥, 𝑦) dirotasikan sebesar 𝛼 

terhadap titik pusat (0, 0) 

menghasilkan bayangan titik (𝑥′, 𝑦′) 

dengan aturan 

(
𝑥′

𝑦′
) = (

cos𝛼 − sin𝛼
sin𝛼 cos𝛼

) (
𝑥 − 𝑎
𝑦 − 𝑏)

+ (
𝑎
𝑏
) 

4) Dilatasi 

Dilatasi adalah transformasi yang 

dapat mengubah suatu obyek dengan 
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memperbesar atau memperkecil ukuran 

(Irmawati, 2020). Pengali yang 

diberikan disebut faktor dilatasi atau 

faktor skala dan titik tertentu disebut 

pusat dilatasi. Adapun jenis-jenis 

dilatasi 

a) Dilatasi terhadap titik pusat (0,0) 

Misalkan terdapat sebuah titik 

𝑊(𝑥, 𝑦) didilatasikan dengan faktor 

skala k terhadap titik pusat 𝑂(0,0) 

dan dihasilkan bayangan titik 

𝑊′(𝑥′, 𝑦′) dan dapat dituliskan 

sebagai berikut 

𝑊(𝑥, 𝑦)
𝐷[0,𝑘]
→   𝑊′(𝑥′, 𝑦′) 

Titik (𝑥, 𝑦) didilatasikan dengan 

faktor skala 𝑘 terhadap titik pusat (0, 

0) sehingga diperoleh bayangan titik 

(𝑥′, 𝑦′) dalam persamaan matriks 

dapat dituliskan sebagai berikut. 

(
𝑥′

𝑦′
) = (

𝑘 0
0 𝑘

) (
𝑥
𝑦) 

b) Dilatasi terhadap titik pusat (a,b) 

Misalkan terdapat sebuah titik 

𝑊(𝑥, 𝑦) akan didilatasikan dengan 

faktor skala k terhadap titik pusat 
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𝑃(𝑎, 𝑏) dan akan menghasilkan titik 

𝑊′(𝑥′, 𝑦′) dan dapat dituliskan 

sebagai berikut 

𝑊(𝑥, 𝑦)
𝐷[(𝑎,𝑏),𝑘]
→     𝑊′(𝑥′, 𝑦′) 

Titik (𝑥, 𝑦) didilatasikan dengan 

faktor skala 𝑘 terhadap titik pusat (a, 

b) didapatkan bayangan titik (𝑥′, 𝑦′) 

dalam persamaan matriks dapat 

dituliskan sebagai berikut. 

(
𝑥′

𝑦′
) = (

𝑘 0
0 𝑘

)(
𝑥 − 𝑎
𝑦 − 𝑏) + (

𝑎
𝑏
) 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Adapun beberapa kajian yang relevan 

dengan penelitian yang berhubungan dengan judul 

yang diambil, yaitu: 

1. Artikel yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Head 

Together (NHT) Terhadap Pemahaman Konsep 

Siswa” yang dimuat dalam jurnal Inovasi 

Pembelajaran Matematika (JIPM) Volume I Nomor 

2 tahun 2020 oleh Jehadus, E., & Jundu, R. Menurut 

penelitian tersebut mengatakan peserta didik yang 

menerima pembelajaran dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
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Together memiliki pemahaman konsep lebih tinggi 

dibandingkan dengan peserta didik yang 

menerima pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran langsung. Hal tersebut 

dibuktikan dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa kategori sangat tinggi 

persentase untuk kelas eksperimen 3,03 % 

sedangkan pada kelas kontrol 0 %. Pada kategori 

tinggi, persentase untuk kelas eksperimen 81,82 % 

sedangkan kelas control 64,52 %. Pada kategori 

sedang, persentase untuk kelas eksperimen 15,15 

% sedangka pada kelas kontrol 35,48 %. Pada 

kategori rendah, persentase untuk kelas 

eksperimen 0% dan kelas kontrol 0 % dan pada 

kategori sangat rendah, persentase untuk kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 0 %. Persamaan 

penelitian ini terletak pada variabelnya, baik 

variabel terikatnya yaitu kemampuan pemahaman 

konsep ataupun variable bebas yaitu model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 

Together. Sedangkan, perbedaan dalam penelitian 

ini terletak pada pendekatan pembelajaran yang 

digunakan yaitu menggunakan pendekatan 

etnomatematika.       
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2. Artikel dalam jurnal Program Studi Pendidikan 

Matematika volume VI no 2 tahun 2017 yang 

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) 

terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

Kelas VIII SMP Negeri 53 Batam” oleh Eka 

Rahmawati dan Yessi Gusmania prodi Pendidikan 

Matematika Universitas Riau Kepulauan. Hasil 

penelitian ini menyatakan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 

Together (NHT) berpengaruh terhadap 

pemahaman konsep matematis siswa yang 

dibuktikan dengan perolehan nilai rata-rata 

keseluruhan pada kelompok eksperimen NHT 

lebih tinggi dibanding dengan kelompok yang 

diajar dengan model pembelajran konvensional 

dengan selisih 3,71 yang berarti bahwa kelas yang 

diberikan treatmen dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) 

memiliki skor jawaban yang tinggi berdasarkan 

pada indikator pemahaman konsep matematis 

siswa. Hal tersebut juga berarti bahwa terdapat 

perbedaan antara model pembelajaran kooperatif 

tipe Numbered Head Together (NHT) dengan model 
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pembelajaran konvensional ditinjau dari 

pemahaman konsep matematis siswa pada materi 

aljabar. Perbedaan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang akan diteliti terdapat pada tujuan 

penelitiannya. Jika penelitian yang dilakukan oleh 

Eka Rahmawati dan Yessi Gusmania untuk 

mengetahui kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa pada materi aljabar berdasarkan 

model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Head Together (NHT). Maka tujuan dari penelitian 

yang akan diteliti untuk mengetahui efektivitas 

model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Head Together (NHT) berbasis 

etnomatematematika terhadap pemahaman 

konsep pada materi transformasi geometri. 

3. Artikel dalam jurnal Pendidikan dan Konseling 

(JPDK) volume IV no 4 tahun 2022 oleh Pratama, Y. 

A., Sanusi, S., & Darmadi, D. dengan judul 

“Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Number Head Together (NHT) Untuk 

Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Siswa 

Kelas X di SMKN 5 Kota Madiun”. Hasil penelitian 

tersebut menyatakan bahwa peserta didik yang 

mendapatkan perlakuan model pembelajaran 
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Numbered Head Together lebih aktif dalam proses 

pembelajaran daripada kelas yang mendapatkan 

perlakuan pembelajaran langsung, model 

pembelajaran tersebut juga menjadikan peserta 

didik saling berinteraksi sehingga peserta didik 

yang cerdas dapat membantu peserta didik yang 

kurang faham. Hal tersebut diperkuat dengan hasil 

analisis perhitungan data penelitian yang 

menyatakan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Head Together efektif 

untuk digunakan sehingga peserta didik mampu 

memahami materi sistem persamaan linear dua 

variable. Persamaan artikel tersebut dengan 

penelitian yang akan diteliti oleh peneliti yaitu 

model pembelajaran yang akan digunakan yakni 

model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Head Together. Sedangkan perbedaannya terletak 

pada variabel terikat, peneliti menggunakan 

kemampuan pemahaman konsep.   

4. Jurnal yang berjudul “Pembelajaran Literasi 

Matematika Berbasis Budaya Lokal di Nusa 

Tenggara Timur (Model PLMBL)” oleh Agapitus 

Hendrikus Kaluge dan Maria Gracia Manoe Gawa 

prodi Pendidikan Matematika Unwira Kupang. 
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Penelitian tersebut termasuk penelitian 

pengembangan yang bertujuan untuk 

mengembangkan model pembelajaran literasi 

matematika berbasis budaya local di Nusa 

Tenggara Timur dengan hasil penelitian yang 

memberikan dampak positif yaitu selain 

memberikan pembelajaran matematika dengan 

suasana yang baru juga sekaligus dapat 

melestarikan budaya local yang ada di Nusa 

Tenggara Timur. Dari hasil penelitian tersebut 

diperoleh: 1) model pembelajaran literasi 

matematika berbasis budaya lokal di Nusa 

Tenggara Timur dapat diterapkan disekolah sebab 

telah teruji efektivitasnya. 2) Penggunaan Bahasa 

local dalam pembelajaran matematika tidak 

mengganggu pembelajaran justru mendukung 

dalam aktivitas pembelajaran. Adapun 

persamaannya dengan penelitian yang akan diteliti 

yaitu penerapan model pembelajaran matematika 

yang dimodifikasi dengan budaya local yang 

sekaligus bertujuan untuk melestarikan 

kebudayaan lokal agar tidak hilang. Sedangkan 

perbedaannya, pada penelitian tersebut bertujuan 

untuk mengembangkan model pembelajaran 
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literasi matematika berbasis budaya lokal di Nusa 

Tenggara Timur. Penelitian yang akan diteliti 

bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Head Together (NHT) yang berbasis 

budaya atau etnomatematika.  

5. Artikel jurnal Math Educator Nusantara (JMEN) 

volume III no 2 yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Kontekstual berbasis 

Etnomatematika pada Pola Batik Tenun (ATBM) 

khas Kota Kediri terhadap Kemampuan Refleksi 

dan Simetri Mahasiswa Semester 2 Prodi 

Pendidikan Matematika UNP Kediri” oleh Samijo 

dan Dian Devita Yohanie prodi Pendidikan 

Matematika Universitas Nusantara PGRI Kediri. 

Hasil dari penelitian tersebut bahwa pola bentuk 

yang terdapat pada motif batik tenun dapat 

dijadikan sebagai alternatif sumber belajar 

matematika bagi mahasiswa semester 2. Selain itu 

mahasiswa juga memperoleh pengetahuan terkait 

konsep geometri dan juga pengaplikasiannya yang 

dapat menghasilkan karya seni. Adapun 

persamaan dari penelitian tersebut dengan 

penelitian yang akan diteliti yaitu sama-sama 
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menggunakan pola motif batik untuk menemukan 

konsep transformasi geometri. 

C. Kerangka berpikir 

Uma Sekaran mendefinisikan kerangka 

berpikir sebagai model kontekstual untuk mengikat 

teori dengan aspek-aspek yang ditemukan sebagai 

masalah (dalam Sugiyono, 2011). Kerangka berfikir 

dalam penelitian ini diawali dengan rendahnya mutu 

pendidikan yang ditunjukkan proses pembelajaran 

yang teacher centered sehingga belum adanya interaksi 

dalam proses pembelajaran, baik interaksi antar 

peserta didik maupun interaksi peserta didik dengan 

guru sehingga menimbulkan gaya belajar yang pasif 

pada sebagian besar peserta didik. 

Keberhasilan peserta didik terlihat dalam hasil 

belajar seperti kemampuan pemahaman konsep. 

Aspek terpenting dalam mempelajari matematika 

adalah memiliki kemampuan pemahaman konsep  

(Jehadus & Jundu, 2020). Pentingnya pemahaman 

konsep didasari jika peserta didik mampu 

menghubungkan materi yang satu dengan yang lain. 

Namun realitanya masih banyak peserta didik yang 

pemahaman konsepnya rendah, hal tersebut 

dibuktikan ketika memasuki materi baru dan guru 
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menanyakan materi prasyarat, sebagian peserta didik 

lupa akan materi prasyaratnya. Ketika guru 

memberikan soal yang berkombinasi peserta didik 

juga masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

soal tersebut. 

Salah satu upaya untuk mengoptimalkan 

pembelajaran tersebut dengan menerapkan model 

pembelajaran yang digunakan yaitu dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together 

(NHT). Dalam pembelajaran tersebut peserta didik 

berperan aktif mulai dari menemukan konsep, 

memecahkan masalah, dan lain sebagainya (Hadiyanti 

et al., 2012).  

Untuk meningkatkan pemahaman konsep 

peserta didik diperlukan strategi pembelajaran 

inovatif dalam pembelajaran matematika salah 

satunya dengan menerapkan pendekatan 

etnomatematika. Pembelajaran matematika yang 

dukaitkan dengan kebudayaan yang ada dilingkungan 

sekitar mampu memberikan pemahaman sekaligus 

mengenalkan dan melestarikan serta menumbuhkan 

cinta terhadap budaya sendiri (Wahyuni et al., 2022).  

Penggunaan model pembelajaran kooperatif 

tipe Numbered Head Together berbasis 



63 
  

etnomatematika ini diharapkan mampu membangun 

kemampuan pemahaman konsep peserta didik (Samijo 

& Yohanie, 2017) sehingga mampu meningkatkan 

kualitas Pendidikan Indonesia sekaligus melestarikan 

budaya lokal khususnya budaya lokal Pekalongan.  

Berikut ini adalah kerangka berfikir yang 

disajikan dalam penelitian ini 
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 Gambar 2.11 Kerangka Berpikir 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah asumsi semetara yang dibuat 

tentang bagaimana topik penelitian dirumuskan, 

dimana rumusan masalah tersebut berupa kalimat 

pertanyaan (Sugiyono, 2018). Berdasar pada ulasan 

Kondisi awal 

1. Model pembelajaran yang digunakan masih teacher 
centered  

2. Kurangnya kemampuan pemahaman konsep 
peserta didik akan materi prasyarat 

3. Peserta didik kesulitan dalam memecahkankan soal 
transformasi geometri ketika soal yang diberikan 
berbeda dengan apa yang dicontohkan guru 

4. Peserta didik masih terpacu pada rumus yang ada, 
belum bisa mengaitkan konsep antar rumus yang 
telah dipelajari 
 

Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Head Together berbasis etnomatematika pada 

pola batik Pekalongan 

Akibatnya kemampuan pemahaman konsep 
peserta didik rendah 
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kajian teori dan kerangka berpikir diatas, hipotesis 

yang diajukan oleh peneliti yakni model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) 

berbasis etnomatematika pada pola batik Pekalongan 

efektif terhadap kemampuan pemahaman konsep 

siswa pada materi transformasi geometri pada kelas XI 

MA Dr. Ibnu Mas’ud. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen 

menggunakan design true experimental design. 

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang 

terstruktur dan mengkuantifikasikan data untuk 

menggeneralisasikan penemuannya (A. W. Kurniawan 

& Puspaningtyas, 2016), penelitian kuantitatif 

biasanya menuntut pada penggunaan data mulai dari 

pengumpulan data sampai pada hasil penelitiannya 

(Siyoto & Sodik, 2015).  

Menurut Hardani et al., (2020) jenis penelitian 

eksperimen termasuk penelitian kausal atau sebab 

akibat yang diperoleh melalui perbandingan dua 

kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Jenis penelitian eksperimen ini berbentuk true 

eksperimental design dengan desain pretest posttest 

control group design. Pada design pretest posttest 

control group design termuat dua kelompok yang 

masing-masing kelompok diberikan tes awal guna 

melihat kemampuan awal peserta didik kemudian 

diberikan perlakuan yang berbeda antara kelompok 
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kontrol dan kelompok eksperimen dan setelah 

perlakuan tersebut diberikan tes akhir atau posttest 

(Ilyas et al., 2015). Menurut  Priadana & Sunarsi (2021) 

penelitian ini menggunakan pretest posttest control 

group design yaitu 

 

 

  

  Gambar 3.1 Desain Penelitian 

Keterangan: 

O₁ = pretest pada kelas perlakuan/treatmen  

X = perlakuan yang diberikan 

O₂ = posttest pada kelas perlakuan/treatmen 

O₃ = pretest pada kelas kontrol 

O₄ = posttest pada kelas kontrol 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan dikelas XI MA Dr. Ibnu 

Mas’ud di Jl. Raya Wiradesa-Kajen KM. 4 Desa 

Delegtukang Kecamatan Wiradesa Kabpaten 

Pekalongan. Penelitian ini dilaksanakan pada 4 April 

sampai 15 Mei 2023 pada tahun ajaran 2022/2023. 

 

 

R  O₁   X   O₂ 

R O₃        O₄ 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Menurut Kurniawan (2016) populasi 

merupakan himpunan dari unit elementer yang 

dijadikan sebagai obyek serta memiliki 

karakteristik tertentu. Dalam penelitian ini yang 

dijadikan populasi adalah seluruh peserta didik 

kelas XI MA Dr. Ibnu Mas’ud tahun ajaran 

2022/2023. Adapun banyaknya peserta didik pada 

masing-masing kelas dijabarkan sebagai berikut 

Tabel 3.1 Jumlah Peserta Didik kelas XI MA Dr. 

Ibnu Mas’ud 

No Kelas Jumlah peserta 
1. XI. 1 18 
2. XI. 2 20 

 

2. Sampel  

Sampel merupakan suatu bagian dari jumlah 

serta karakteristik dari populasi (Berliana, 2016). 

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah teknik sampling jenuh atau metode 

pengambilan sampel dari seluruh jumlah populasi. 

Hal tersebut selaras dengan pendapat (Kurniati, 

2022) jika populasi dalam penelitian relatif kecil 

atau kurang dari 100 alangkah lebih baik untuk 

diambil semua.     
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D. Definisi Operasional Variabel  

Variabel penelitian menurut Sugiyono (2013) 

adalah sesuatu yang telah dipilih oleh peneliti untuk 

diteliti guna mengumpulkan data kemudian 

mengembangkan kesimpulannya. Dalam sebuah 

penelitian, ada dua variabel : 

1. Variabel bebas yaitu variabel yang dijadikan 

penyebab faktor dari suatu penelitian baik faktor 

positif maupun negativ (Paramita et al., 2021). 

Variabel bebas disebut juga independent variabel 

(X). Variabel bebas pada penelitian ini yaitu model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 

Together (NHT) berbasis etnomatematika. 

2. Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat dalam penelitian yang 

merupakan dari tujuan penelitian (Paramita et al., 

2021). Variabel terikat disebut juga dependent 

variabel (Y). Penelitian ini menggunakan variabel 

terikat adalah kemampuan pemahaman konsep 

peserta didik pada materi transformasi geometri.  

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Menurut Sugiyono (2018) wawancara 

merupakan suatu teknik pengambilan data dengan 
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pengkajian terlebih dahulu guna menjumpai 

permasalahan yang diteliti dan jika peneliti ingin 

mengetahui yang lebih rinci dan juga jumlah 

respondenya terbatas. Wawancara dapat 

dilakukan secara terstruktur atau tidak 

terstruktur. Wawancara terstruktur digunakan 

ketika peneliti telah mengetahui secara pasti 

informasi yang akan diperoleh, sedangkan 

wawancara tidak terstruktur atau wawancara 

bebas yaitu tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang disusun secara sistematis serta 

lengkap pengumpulan datanya (Sugiyono, 2018).  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 

pedoman wawancara tidak terstruktur karena 

pedoman yang dipakai untuk mengetahui keadaan, 

proses, maupun kendala-kendala yang dialami 

guru matematika. Wawancara dilakukan guna 

mengetahui permasalahan pembelajaran 

matematika yang terjadi khususnya peserta didik 

kelas XI di MA Dr. Ibnu Mas’ud yang berkaitan 

dengan kemampuan pemahaman konsep peserta 

didik. 
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2. Tes  

Tes adalah seperangkat pertanyaan untuk 

mengukur keterampilan, pengetahuan, serta bakat 

individu maupun kelompok (Nizamuddin et al., 

2021). Terdapat dua jenis tes yang dalam 

penelitian ini, yaitu pretest dan posttest yang 

dilaksanakan pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

Pretest dilakukan sebelum pelaksanaan 

pembelajaran guna mengetahui sejauh mana 

kemampuan peserta didik dalam memahami 

materi yang sudah dipelajari. Posttest dilakukan 

setelah adanya perlakuan guna mengetahui 

kemampuan pemahaman konsep peserta didik 

meningkat atau masih sama sebelum dilakukan 

treatmen, perlakuan pada kelas eksperimen 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Head Together (NHT) berbasis 

etnomatematika sedangkan kelas kontrol dengan 

pembelajaran konvensional. Pemberian tes ini 

dilakukan untuk mengetahui keefektifan model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 

Together (NHT) berbasis etnomatematika pada 
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pola batik Pekalongan pada materi transformasi 

geometri.  

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Sebelum instrumen tes diujikan ke kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, peneliti menganalisis 

instrumen soal terlebih dahulu untuk mengetahui 

kualitas soal yang diujikan. Adapun pengujiannya 

sebagai berikut: 

a. Uji validitas 

Validitas merupakan suatu uji yang digunakan 

untuk mengukur tingkat kevalidan atau keabsahan 

suatu instrument (A. W. Kurniawan & 

Puspaningtyas, 2016). Berikut rumus uji kevalidan 

yaitu 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑥𝑦 − (∑𝑥)(∑ 𝑦)

√{(𝑁∑𝑥
2
) − (∑𝑥)2}{(𝑁∑𝑦

2
) − (∑𝑦)2}

 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦       : koefisien korelasi antara skor butir soal (x) 

dan total skor (y) 

𝑁         : banyak peserta didik 

∑𝑥     : jumlah skor item pertanyaan nomor i 

∑𝑦     : jumlah skor total 

∑𝑥 𝑦 : jumlah skor antar perkalian X dan Y 
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Kemudian setelah didapatkan nilai  𝑟𝑥𝑦, 

kemudian bandingkan nilai 𝑟𝑥𝑦 dengan hasil 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

dengan taraf signifikansi 5% dan n sesuai jumlah 

peserta didik, butir soal dinyatakan valid jika 𝑟𝑥𝑦 >

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(Hidayat, 2021).  Instrumen soal yang valid 

dapat digunakan dalam penelitian. 

Berikut hasil perhitungan validitas instrumen 

uji coba pretest kemampuan pemahaman konsep 

Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas Instrumen 

Pretest 

No 𝑟𝑥𝑦 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Perbandingan Ket 

1 0,794 0,514 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

2 0,585 0,514 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

3 0,557 0,514 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

4 0,720 0,514 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

5 0,702 0,514 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

6 0,640 0,514 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

7 0,578 0,514 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

8 0,634 0,514 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

 

Berdasarkan tabel 3.2 didapatkan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

0,514 dengan taraf signifikansi 5% dan 𝑑𝑓 =

15 − 2. Dari hasil pretest kemampuan 

pemahaman konsep peserta didik yaitu 

keseluruhan butir soal dinyatakan valid. Adapun 

perhitungan lengkapnya terdapat di lampiran 9. 
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Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Instrumen 

Posttest  

No 𝑟𝑥𝑦  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Perbandingan Ket 

1 0,737 0,514 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

2 0,612 0,514 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

3 0,696 0,514 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

4 0,517 0,514 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

5 0,563 0,514 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

6 0,548 0,514 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

7 0,638 0,514 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

 

Berdasarkan tabel 3.3 didapatkan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

0,514 ,taraf signifikan 5% dan 𝑑𝑓 = 15 − 2. Dari 

hasil posttest kemampuan pemahaman konsep 

peserta didik bahwa keseluruhan butir soal 

dinyatakan valid. Adapun perhitungan lengkapnya 

terdapat di lampiran 18. 

b. Uji reliabilitas   

Suatu instrumen dikatakan cukup dan 

dipercaya yang digunakan sebagai alat pengumpul 

data karena instrument tersebut baik 

(Nizamuddin et al., 2021). Pada penelitian ini 

menggunakan rumus Alpha Croanbach  

𝑟11 = (
𝑘

𝑘 − 1
)(1 −

∑𝑆𝐵𝑙2

𝑆𝐵𝑡2
) 

Keterangan: 

𝑟11 : Reliabilitas keseluruhan butir instrument  
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k  : Banyak butir tes 

1 : Bilangan tetap 

𝑆𝐵𝑙  : Jumlah varians butir 

𝑆𝐵𝑡 : Jumlah varians skor total 

Uji reliabilitas dilakukan hanya pada butir soal 

yang valid saja dengan kaidah keputusan butir soal 

dikatakan reliabel jika  𝑟11 lebih dari sama dengan 

0,70 (Rajagukguk, 2015). Pada hasil analisis uji 

reliabilitas soal uji coba pretest terdapat pada 

lampiran 9 dan uji coba posttest yang terdapat 

pada lampiran 18 , soal uji coba pretest didapatkan 

𝑟11 = 0,788 dan soal uji coba posttest 𝑟11 = 1,093, 

sehingga didapatkan bahwa soal uji coba pretest 

dan posttest  kemampuan pemahaman konsep 

dikatakan reliabel dimana nilai 𝑟11 > 0,70.    

c. Uji tingkat kesukaran 

Pengujian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

tingkat kemudahan atau kesulitan  setiap butir 

soal (Astuti, 2022). Berikut rumus tingkat 

kesukran  

𝑃 =
�̅�

𝑥𝑚𝑎𝑘𝑠
 

Keterangan: 

P  = Indeks kesukaran 

�̅�  = Rata-rata 
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𝑥𝑚𝑎𝑘𝑠 = Skor maksimum soal 

Adapun kriteria untuk menentukan tingkat 

kesukaran soal  

Tabel 3.4 Kriteria Tingkat Kesukaran  

Indeks TK Kategori  
0,00 Sangat sukar 

0,00 − 0,30 Sukar  
0,31 − 0,70 Sedang  
0,71 − 1,00 Mudah  
≥ 1,01 Sangat mudah 

 

Butir soal dianggap baik adalah soal yang tidak 

terlalu mudah dan tidak terlalu sulit (Sari, 2022). 

Berikut hasil analisis tingkat kesukaran adalah: 

Tabel 3.5 Hasi Analisis Tingkat Kesukaran Uji 

Coba Pretest 

No  Taraf Kesukaran Keterangan 
1 0,675 Sedang  
2 0,817 Mudah  
3 0,300 Sukar  
4 0,658 Sedang  
5 0,308 Sukar  
6 0,600 Sedang  
7 0,883 Mudah  
8 0,633 Sedang  

 

Pada tabel tersebut diperoleh bahwa butir soal 

nomor 2 dan 7 dalam kriteria mudah karena TK 

antara 0,71 − 1,00, butir soal nomor 1, 4, 6, dan 8 

dalam kriteria sedang dengan TK antara 0,31 −
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0,70, dan butir soal nomor 3 dan 5 dalam kriteria 

sukar dengan TK antara 0,00-0,30. Adapun 

perhitungan lengkapnya terdapat dalam lampiran 

10.  

Tabel 3.6 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Uji 

Coba Posttest 

No Taraf Kesukaran Keterangan 
1 0,592 Sedang  
2 0,867 Mudah 
3 0,461 Sedang 
4 0,817 Mudah 
5 0,667 Sedang 
6 0,300 Sukar 
7 0,292 Sukar 

 

Berdasarkan tabel tersebut didapatkan butir 

soal nomor 2 dan 4 dalam kriteria mudah karena 

TK antara 0,71 − 1,00, butir soal nomor 1, 3, dan 5 

dalam kriteria sedang dengan TK antara 0,31 −

0,70, dan butir soal nomor 6 dan 7 dalam kriteria 

sukar dengan TK antara 0,00-0,30. Adapun 

perhitungan lengkapnya terdapat pada lampiran 

20.  

d. Uji daya pembeda 

Daya pembeda dari satu butir soal merupakan 

kemampuan suatu butir soal untuk membedakan 

kemampuan peserta didik dari yang sudah 
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memahami ataupun belum memahami terhadap 

materi yang telah diajarkan guru (Rajagukguk, 

2015). Rumus uji daya pembeda sebagai berikut 

𝐷𝑃 =
𝑋𝐴̅̅ ̅ − 𝑋𝐵̅̅̅̅

𝑆𝑀
 

Keterangan: 

DP = indeks daya pembeda  

𝑋𝐴̅̅ ̅ = rata-rata skor jawaban sampel atas 

𝑋𝐵̅̅̅̅  = rata-rata skor jawaban sampel bawah 

Tabel 3.7 Kriteria Daya Pembeda  

No. Indeks DP Kategori 
1. 0,40 – 1,00 Baik sekali 
2. 0,30 – 0,39 Baik  
3. 0,20 – 0,29 Cukup  
4. 0 – 0,19 Jelek  

 

Menurut H. Kurniawan (2021) semakin 

besar indeks daya pembedanya maka akan 

semakin baik butir bekerja. Namun ada juga yang 

berpendapat bahwa soal dapat digunakan jika 

daya pembeda bernilai lebih dari atau sama 

dengan 0,40 dengan kategori baik sekali 

(Payadnya & Jayantika, 2018). Berdasarkan 

analisis hasil daya pembeda pada uji coba pretest 

diperoleh 
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Tabel 3.8 Hasil Analisis Daya Pembeda 

Uji Coba Pretest 

No Daya Pembeda Kriteria 
1 0,438 Baik sekali 
2 0,25 Cukup 
3 0,5 Baik sekali 
4 0,438 Baik sekali 
5 0,688 Baik sekali 
6 0,563 Baik sekali 
7 0,438 Baik sekali 
8 0,438 Baik sekali 

 

Berdasarkan tabel tersebut, butir soal 

no 2 mendapatkan daya pembeda yang cukup. 

Dan yang memiliki daya pembeda baik sekali 

terdapat pada butir soal nomor 1, 3, 4, 5, 6, 7, 

dan 8. Untuk perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran 12. 

 Tabel 3.9 Analisi Daya Pembeda Uji 

Coba Posttest 

No  Daya Pembeda Kriteria 
1 0,563 Baik sekali 
2 0,313 Baik 
3 0,313 Baik 
4 0,313 Baik 
5 0,500 Baik sekali 
6 0,375 Baik sekali 
7 0,313  Baik 

Berdasarkan tabel tersebut, butir soal 

no 2, 3, 4, dan 7 mendapatkan daya pembeda 

yang baik. Dan daya pembeda baik sekali 
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terdapat pada butir soal nomor 1, 5 dan 6. 

Adapun perhitungan lengkapnya terdapat pada 

lampiran 21. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatu proses 

yang digunakan untuk menjawab dari rumusan 

masalah atau digunakan untuk menguji hipotesis yang 

tercantum dalam rumusan masalah (Sugiyono, 2018). 

Analisis data dalam penelitian ini mencakup data yang 

diperoleh dari tahap awal dan juga data pada tahap 

akhir. Berikut analisis data sebagai berikut: 

1. Analisis data tahap awal pretest 

Jika instrumen yang akan diujikan telah 

memenuhi kriteria kevalidan dan reliabel, maka 

instrumen tersebut dapat digunakan dalam 

pengambilan data penelitian. Analisis data tahap 

awal ini digunakan untuk mengidentifikasi bahwa 

sampel yang digunakan memiliki kesamaan pada 

kemampuan awal sebelum diberikan treatmen 

yang berbeda. Data kemampuan awal diambil dari 

nilai pretest kemampuan pemahaman konsep 

siswa tentang materi matriks. Berikut langkah 

analisis data pada tahap awal: 
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a. Uji normalitas 

Uji normalitas yaitu uji prasyarat yang 

digunakan untuk memberi asumsi kenormalan 

pada analisis data yang menggunakan 

statistika parametrik (Lestari & Yudhanegara, 

2017). Uji normalitas yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah uji Kolmogorov 

Smirnov karena bisa digunakan dalam skala 

besar ataupun skala kecil, data yang digunakan 

berskala interval, dan berupa data tunggal 

atau belum dikelompokkan dalam satu tabel 

dengan distribusi frekuensi yang sama (Sutha, 

2019). Adapun uji normalitas dengan 

Kolmogorov Smirnov, berikut langkah-langkah 

uji Kolmogorof Smirnov 

1) Menentukan nilai signifikansi (𝛼=5% atau 

0,05) dengan hipotesis 

𝐻0 : data berdistribusi normal 

𝐻1 : data tidak berdistribusi normal 

2) Menyusun data dari yang terkecil hingga 

terbesar 

3) Menyusun frekuensi nilai yang sama 

4) Menghitung proporsi kumulatif (Kp) 

𝐾𝑝 =
𝑓𝑖−𝑛
𝑛
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5) Transformasi nilai data mentah (X) 

kedalam angka baku (Z) dengan formula  

𝑍𝑖 =
𝑋𝑖 − �̅�

𝑠
 

6) Menentukan nilai 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berdasarkan data 

angka baku (Z)  

7) Menghitung nilai |𝑎𝑖| = 𝐾𝑝 − 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (harga 

mutlak nilai 𝑎𝑖) 

8) Mencari 𝑎𝑖  maksimum sebagai 𝑎𝑚𝑎𝑥 

Hasil perhitungan nilai 𝑎𝑖  

dibandingkan dengan 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (table Kolmogorof 

Smirnov) dengan taraf signifikansi 5%. 𝐻0 

diterima ketika 𝑎𝑚𝑎𝑥 ≤ 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang artinya 

sampel berdistribusi normal. Jika 𝑎𝑚𝑎𝑥 >

𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak yang berarti sampel 

tidak berdistribusi normal (Ananda & Fadhli, 

2018).  

b. Uji homogenitas 

Pengujian homogenitas guna untuk 

mengetahui apakah data yang dianalisis 

berasal dari sampel yang homogen atau tidak 

(Lestari & Yudhanegara, 2017). Pada tahap 

awal diambil data nilai pretest dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol kemudian diuji 

menggunakan uji F, dengan membandingkan 
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varians data terbesar dibagi varians data 

terkecil. Berikut langkah-langkah uji F 

1) Menentukan taraf signifikansi (𝛼 = 5% =

0,05) dengan hipotesis 

𝐻0: 𝜎1
2 = 𝜎2

2 (varians 1 sama dengan varian 

2 atau homogen)  

𝐻0: 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 (varians 1 tidak sama dengan 

varian 2 atau tidak homogen) 

2) Menentukan varian tiap kelompok data 

𝑆2 =
∑𝑋2 −

(∑𝑋)2

𝑁
𝑁

 

3) Menentukan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Dengan menentukan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada 

taraf signifikansi 𝛼 dan 𝑑𝑘1 = 𝑑𝑘𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 =

𝑛𝑎 − 1 dan 𝑑𝑘2 = 𝑑𝑘𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑢𝑡 = 𝑛𝑏 − 1. Jika 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima, namun jika 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak 

c. Uji kesamaan rata-rata  

Untuk melihat apakah seluruh populasi 

memiliki tingkat kemampuan pemahaman 

konsep yang sama sebelum dilakukan 

treatmen diperlukan uji kesamaan rata-rata. 
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Dalam penelitian ini menggunakan uji anova 

satu jalur guna untuk menganalisa masalah 

yang terdiri dari dua variabel yaitu variabel 

independen dan variabel dependen (Ananda & 

Fadhli, 2018). Berikut Langkah-langkah uji 

anova satu jalur  

1. Hipotesis penelitian yang diajukan 

𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2 = 𝜇3 (seluruh kelas 

mempunyai rata-rata yang sama) 

𝐻1: 𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎 ≠ (salah satu atau 

lebih kelas populasi mempunyai rata-rata 

yang berbeda). 

2. Menentukan jumlah kuadrat total 

(𝐷𝐾𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙) 

𝐷𝐾𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = {∑𝑋
2

} −
(∑𝑋)2

𝑁
 

3. Menentukan jumlah kuadrat antara 

(𝐷𝐾𝑎𝑛𝑡) 

𝐷𝐾𝑎𝑛𝑡 =
(∑𝑋1)2

𝑛1
+
(∑𝑋2)2

𝑛2
+
(∑𝑋3)2

𝑛3

−
(∑𝑋)2

𝑁
 

4. Menentukan jumlah kuadrat dalam 

(𝐷𝐾𝑑𝑎𝑙) 

𝐷𝐾𝑑𝑎𝑙 = 𝐷𝐾𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 −𝐷𝐾𝑎𝑛𝑡 
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5. Menentukan mean kuadrat antar 

kelompok (𝑀𝐾𝑎𝑛𝑡) 

𝑀𝐾𝑎𝑛𝑡 =
𝐷𝐾𝑎𝑛𝑡
𝑑𝑏𝑎𝑛𝑡

 

6. Menentukan mean kuadrat dalam 

kelompok (𝑀𝐾𝑑𝑎𝑙) 

𝑀𝐾𝑑𝑎𝑙 =
𝐷𝐾𝑑𝑎𝑙
𝑑𝑏𝑑𝑎𝑙

 

7. Menentukan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑀𝐾𝑎𝑛𝑡
𝑀𝐾𝑑𝑎𝑙

 

8. Menentukan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Kemudian bandingkan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 

taraf signifikan (𝛼) = 0,05 maka 𝐻0 diterima 

(Ananda & Fadhli, 2018).  

2. Analisis data tahap akhir posttest 

Setelah dilakukan treatmen yang berbeda, 

kemudian peserta didik setiap kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol diberikan soal 

posttest. Analaisis data akhir dilakukan setelah 

mendapatkan nilai posttest.  

a) Uji normalitas 

Setelah memperoleh data nilai posttest 

dari kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka 
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diuji kembali sebaran kenormalan data 

tersebut dengan menggunakan uji Kolmogorov 

Smirnov karena bisa digunakan dalam skala 

besar ataupun skala kecil, data yang digunakan 

berskala interval, dan berupa data tunggal 

atau belum dikelompokkan dalam satu tabel 

dengan distribusi frekuensi yang sama (Sutha, 

2019). Adapun langkah-langkah uji 

Kolmogorof Smirnov sebagai berikut 

1) Menentukan taraf signifikansi (𝛼=5% atau 

0,05) dengan hipotesis 

𝐻0 : data berdistribusi normal 

𝐻1 : data tidak berdistribusi normal 

2) Menyusun data dari yang terkecil hingga 

terbesar 

3) Menyusun frekuensi nilai yang sama 

4) Menghitung proporsi kumulatif (Kp) 

𝐾𝑝 =
𝑓𝑖−𝑛
𝑛

 

5) Transformasi nilai data mentah (X) 

kedalam angka baku (Z) dengan formula  

𝑍𝑖 =
𝑋𝑖 − �̅�

𝑠
 

6) Menentukan nilai 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berdasarkan data 

angka baku (Z)  
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7) Menghitung nilai |𝑎𝑖| = 𝐾𝑝 − 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (harga 

mutlak nilai 𝑎𝑖) 

8) Mencari 𝑎𝑖  maksimum sebagai 𝑎𝑚𝑎𝑥 

Hasil perhitungan nilai 𝑎𝑖  

dibandingkan dengan 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (table Kolmogorof 

Smirnov) pada taraf signifikansi 5%. 𝐻0 

diterima  jika 𝑎𝑚𝑎𝑥 ≤ 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang artinya  

sampel berdistribusi normal. Jika 𝑎𝑚𝑎𝑥 >

𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak yang berarti sampel 

tidak berdistribusi normal (Ananda & Fadhli, 

2018).  

b) Uji homogenitas 

Setelah memperoleh data nilai posttest 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

dilanjutkan pengujian kembali 

homogenitasnya. Uji homogenitas yang 

digunakan yaitu dengan uji F.  

1) Menentukan taraf signifikansi (𝛼 =

5% = 0,05) dengan hipotesis 

𝐻0: 𝜎1
2 = 𝜎2

2 (varian 1 sama dengan 

varian 2 atau homog en)  

𝐻0: 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 (varian 1 tidak sama dengan 

varian 2 atau tidak homogen) 

2) Menentukan varian tiap kelompok data 
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𝑆2 =
∑𝑋2 −

(∑𝑋)2

𝑁
𝑁

 

3) Menentukan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Dengan menentukan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

dengan taraf signifikansi 𝛼 dan 𝑑𝑘1 =

𝑑𝑘𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 = 𝑛𝑎 − 1 dan 𝑑𝑘2 =

𝑑𝑘𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑢𝑡 = 𝑛𝑏 − 1. Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

maka 𝐻0 diterima, namun jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

maka 𝐻0 ditolak (Ananda & Fadhli, 2018). 

c) Uji hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk 

mengetahui adanya perbedaan rata-rata 

antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol (Nuryadi et al., 2017). Penelitian ini 

menggunakan independent sample t-test. 

Hipotesis yang diajukan adalah: 

𝐻0 : Model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Head Together (NHT) berbasis 

etnomatematika pada pola batik Pekalongan 

tidak efektif terhadap pemahaman konsep 

pada materi Transformasi Geometri 
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 𝐻1 : Model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Head Together (NHT) berbasis 

etnomatematika pada pola batik Pekalongan 

efektif terhadap pemahaman konsep pada 

materi Transformasi Geometri. 

Untuk menguji hipotesis menggunakan 

rumus (Nuryadi et al., 2017): 

𝑡ℎ𝑖𝑡 =
𝑀1 −𝑀2

√
𝑆𝑆1 + 𝑆𝑆2
𝑛1 + 𝑛2 − 2

(
1
𝑛1
+
1
𝑛2
)

 

Dimana  

𝑀1 =
∑𝑋1

𝑛1
 dan 𝑀2 =

∑𝑋2

𝑛2
 

𝑆𝑆1 = ∑𝑋1
2 −

(∑𝑋1)
2

𝑛1
 dan 𝑆𝑆2 = ∑𝑋2

2 −
(∑𝑋2)

2

𝑛2
 

Keterangan: 

𝑀1 = rata-rata skor kelompok 1 

𝑀2 = rata-rata skor kelompok 2 

𝑆𝑆1 = sum of square/jumlah kuadrat 

kelompok 1 

𝑆𝑆2 = sum of square/jumlah kuadrat 

kelompok 2 

𝑛1 = jumlah subjek/sampel kelompok 1 

𝑛2 = jumlah subjek/sampel kelompok 2 

Dengan taraf signifikansinya (𝛼) =

0,05 maka jika 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 
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ditolak, namun jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 

diterima (Nuryadi et al., 2017) 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Lokasi penelitian di MA Dr. Ibnu Mas’ud yang 

beralamat Jl. Raya Wiradesa-Kajen KM. 4 Desa 

Delegtukang Kecamatan Wiradesa Kabupaten 

Pekalongan pada tanggal 4 April 2023 sampai 15 Mei 

2023 tahun ajaran 2022/2023 dengan populasi dalam 

penelitian ini yaitu peserta didik kelas XI MA Dr. Ibnu 

Mas’ud.  

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif 

dengan metode eksperimen berdesain pretest-posttest 

controul group design. Teknik total sampling atau 

sampling jenuh digunakan untuk memilih sampel. 

Sampel dalam penelitian berasal dari seluruh kelas 

populasi meliputi XI.1 dan XI.2 , kemudian kedua kelas 

tersebut dilakukan tes kemampuan pemahaman 

konsep tahap awal dengan materi   matriks. Tes awal 

tersebut digunakan untuk menegaskan bahwa kelas 

populasi yang akan dijadikan sampel memiliki 

kesamaan pada kemampuan pemahaman konsep.  

Berdasarkan hasi dari pemiliham sampel 

didapatkan kelas XI.1 sebagai kelas kontrol dan kelas 

XI.2 sebagai kelas eksperimen. Kelas XI.2 yang 
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merupakan kelas eksperimen yang akan diberi 

perlakuan khusus berupa model pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT) berbasis 

etnomatematika sedangkan kelas XI.1 menggunakan 

pembelajaran konvensional. Kemudian setelah 

diberikan perlakuan yang berbeda kedua kelas 

tersebut diminta untuk mengerjakan posttest. 

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti 

melakukan observasi di MA Dr. Ibnu Mas’ud dan 

mewawancarai salah satu guru matematika yang 

bernama bu Aty Milla Fitria. Kemudian setelah peneliti 

mendapatkan permasalahan yang terdapat di MA Dr. 

Ibnu Mas’ud, lalu peneliti memilih materi dan 

merumuskan instrumen yang akan dipakai. Peneliti 

memilih materi transformasi geometri dimana materi 

tersebut memerlukan keterkaitan pemahaman konsep 

materi lain dengan materi transformasi geometri. Hal 

tersebut selaras dengan indikator yang akan diteliti 

dalam penelitian ini yaitu mengukur kemampuan 

pemahaman konsep peserta didik. Adapun tahapan 

penelitian yang dilakukan peneliti secara garis besar 

sebagai berikut: 

 



93 
  

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan ini peneliti 

memulai prariset dengan melakukan 

wawancara dengan guru MA Dr. Ibnu Mas’ud 

guna mengetahui permasalahan kemudian 

menentukan rumusan masalah berdasarkan 

permasalahan yang didapatkan. Kemudian 

menetapkan materi yang tepat dengan 

permasalahan tersebut, sehingga materi yang 

dipilih yaitu transformasi geometri dimana 

materi tersebut memerlukan keterkaitan 

pemahaman konsep materi lain dengan materi 

transformasi geometri. 

Setelah melakukan pra riset, peneliti 

melanjutkan membuat perangkat 

pembelajaran yang meliputi Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar 

Kerja Peserta didik (LKPD) yang dikaitkan 

etnomatematika pada pola batik Pekalongan 

dan peralatan lainya yang mendukung dalam 

proses penelitian.  

Kemudian setelah perangkat 

pembelajaran selesai, peneliti melanjutkan 

menyusun instrumen yang terdiri kisi-kisi 
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instrumen penelitian, soal serta kunci jawaban 

pretest dan posttest, dan pedoman penskoran. 

Selanjutnya sebelum dilakukan penelitian ke 

kelas XI, soal pretest dan posttest tersebut 

diujikan ke kelas XII MA Dr. Ibnu Mas’ud tahun 

ajaran 2022/2023 berjumlah 15 peserta didik. 

Hasil jawaban tersebut kemudian dianalisis 

dengan uji statistika guna mengetahui validitas, 

reliabilitas, serta daya pembeda pada masing-

masing soal pretest dan posttest kemampuan 

pemahaman konsep.  

Perhitungan dari uji validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya 

pembeda diperoleh butir-butir soal yang 

memenuhi syarat dijadikan instrumen 

penelitian.  

Setelah didapatkan butir soal yang 

memenuhi syarat dilanjutkan dengan 

mengukur kemampuan pemahaman konsep 

peserta didik dari populasi membagikan soal 

pretest yang sudah disesuaikan dengan 

indikator pemahaman konsep. Hasil dari 

pemilihan sampel terpilih kelas eksperimen 
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yaitu kelas  XI.2 dan kelas XI.1 adalah kelas 

kontrol. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Kegiatan pembelajaran kelas eksperimen 

Kelas XI.2 merupakan kelas 

eksperimen dimana kelas tersebut akan 

memperoleh perlakuan berupa model 

pembelajaran Numbered Head Together 

(NHT) berbasis etnomatematika. 

Penelitian ini terdiri dari 4 pertemuan 

untuk kegiatan belajar mengajar dan 1 

pertemuan untuk mengerjakan soal 

posttest kemampuan pemahaman konsep. 

Adapun langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran Numbered Head Together 

(NHT) berbasis etnomatematika terdapat 

pada lampiran. 

b. Kegiatan pembelajaran kelas kontrol 

Kelas XI.1 yang merupakan kelas 

kontrol yang artinya pelaksanaan 

pembelajaran tetap menggunakan 

konvensional. Alokasi waktu yang 

digunakan sama dengan kelas eksperimen 

yaitu 4 kali pertemuan diisi kegiatan 
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pembelajaran dan 1 pertemuan 

mengerjakan soal posttest kemampuan 

pemahaman konsep.  

3. Tahap evaluasi 

Pada tahap evaluasi yang didapatkan 

dari hasil posttest kemampuan pemahaman 

konsep digunakan untuk menentukan 

keberhasilan dari kemampuan pemahaman 

konsep peserta didik baik kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol, dimana data tersebut 

yang akan menjawab dari hipotesis penelitian 

ini. 

B. Hasil Uji Hipotesis 

Skor posttest kemampuan pemahaman konsep 

dari kedua kelas tersebut digunakan untuk menjawab 

hasil dari hipotesis. 

1. Analisis data tahap awal 

Berdasarkan hasil dari pretest kemampuan 

pemahaman konsep, peneliti menganalisis tahap 

awal  guna mengetahui bahwa semua populasi 

mempunyai kesamaan kemampuan pemahaman 

konsep awal dengan tahapan uji statistik sebagai 

berikut: 
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a) Uji normalitas 

Uji normalitas guna untuk mengetahui 

apakah kedua kelas mempunyai kesamaan 

atau tidak kemampuan pemahaman 

konsep awal. Adapun hipotesis yang 

digunakan adalah 

𝐻0 : data berdistribusi normal 

𝐻1 : data tidak berdistribusi normal 

Adapun langkah perhitungan dalam uji 

kolmogorov smirnov terdapat pada 

lampiran 25 dan 26. 

Berikut hasil uji normalitas skor pretest 

kemampuan pemahaman konsep dengan 

uji kolmogorov smirnov: 

Tabel 4.1 Hasil Uji Normalitas Pretest 

Kemampuan Pemahaman Konsep 

Kelas 𝑎𝑚𝑎𝑥  𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Ket 

XI.1 0,189 0,309 NORMAL 

XI.2 0,148 0,294 NORMAL 

 

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh 

bahwa populasi memenuhi kriteri uji 

normalitas 𝑎𝑚𝑎𝑥 ≤ 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang artinya 

kemampuan pemahaman konsep awal 

peserta didik bersdistribusi normal. 



98 
  

b) Uji homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk 

memastikan bahwa data yang akan diteliti  

berasal dari populasi yang sama . Data nilai 

pretest tersebut kemudian di uji F, dengan 

cara membandingkan varians data yang 

terbesar dibagi dengan varians data yang  

terkecil. Adapun langkah-langkah dari uji F 

terlampir pada lampiran 27 dengan 

hipotesis:   

𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2 = 𝜇3 (seluruh kelas memiliki 

rata-rata yang sama) 

𝐻1: 𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎 ≠ (salah satu atau 

lebih kelas populasi memiliki rata-rata 

yang berbeda). 

Berdasarkan perhitungan hasil uji F 

pretest kemampuan pemahaman konsep 

peserta didik diperoleh hasil 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

1,453 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,198. Karena  

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima yang 

berarti seluruh kelas memiliki rata-rata 

yang sama. 
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c) Uji kesamaan rata-rata 

Untuk mengidentifikasi apakah seluruh 

populasi memiliki kesamaan pemahaman 

konsep sebelum adanya treatmen 

diperlukan uji kesamaan rata-rata. 

Penelitian ini menggunakan uji anova satu 

jalur, dengan hipotesisnya:  

𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2 = 𝜇3 (seluruh kelas 

memiliki rata-rata yang sama) 

𝐻1: 𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎 ≠ (salah satu 

atau lebih kelas populasi memiliki rata-

rata yang berbeda). 

Berdasarkan perhitungan dengan 

menggunakan uji anova satu jalur 

diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,4964 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

4,11. Kriteria diterimanya 𝐻0 jika 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikansi 

5% sehingga dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 

diterimanya 𝐻0 yang artinya bahwa kelas 

XI.1 dan XI.2 mempunyai rata-rata 

kemampuan pemahaman konsep awal 

yang sama. Detail perhitungan terdapat 

pada   lampiran 28. 
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Setelah diketahui bahwa semua 

populasi mempunyai kemampuan 

pemahaman konsep awal yang sama, maka 

diperoleh kelas eksperimen adalah kelas 

XI.2 dan kelas XI.1 sebagai kelas kontrol.  

2. Analisis data tahap akhir 

Analisis data pada tahap akhir diperoleh 

dari nilai posttest pada kemampuan pemahaman 

konsep peserta didik. Adapun analisis tahap 

akhir sebagai berikut: 

a) Uji normalitas 

Uji normalitas guna untuk mengetahui 

apakah data kelas eksperiman dan kontrol 

berdistribusi normal. Adapun hipotesis yang 

digunakan adalah 

𝐻0 : data berdistribusi normal 

𝐻1 : data tidak berdistribusi normal 

Kriteria diterimanya 𝐻0 jika 𝑎𝑚𝑎𝑥 ≤

𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikansi 5%. Adapun 

langkah-langkah uji kolmogorov smirnov 

terdapat pada lampiran 32 dan 33. 

Berikut hasil uji normalitas data posttest 

kemampuan pemahaman konsep kedua 
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kelas dengan menggunakan uji kolmogorov 

smirnov: 

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas Posttest 

Kemampuan Pemahaman Konsep 

Kelas 𝑎𝑚𝑎𝑥  𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Ket 
kelas 
eksperimen 

0,211 0,294 NORMAL 

kelas 
kontrol 

0,174 0,309 NORMAL 

Berdasarkan tabel tersebut didapatkan 

bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

memenuhi kriteri uji normalitas 𝑎𝑚𝑎𝑥 ≤

𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang artinya data hasil posttest kelas 

eksperimen dan kontrol bersdistribusi 

normal. 

b) Uji homogenitas 

Uji homogenitas guna memastikan 

bahwa data hasil posttest dari kedua kelas 

bersifat homogen. Data nilai posttest tersebut 

kemudian di uji F, dengan cara 

membandingkan varians data yang terbesar 

dibagi varians data yang terkecil. Adapun 

langkah-langkah dari uji F terlampir pada 

lampiran 34 dengan hipotesis sebagai 

berikut:   
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𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2 = 𝜇3 (seluruh kelas memiliki 

rata-rata yang sama) 

𝐻1: 𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎 ≠ (salah satu atau 

lebih kelas populasi memiliki rata-rata yang 

berbeda). 

Kemudian bandingkan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 taraf 

signifikansi 5% maka 𝐻0 diterima. 

Berdasarkan hasil uji F posttest kemampuan 

pemahaman konsep peserta didik diperoleh 

hasil 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,990 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,198. 

Karena  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka diterima 𝐻0 

artinya data hasil posttest kemampuan 

pemahaman konsep memiliki kesamaan 

varians atau homogen. 

c) Uji perbedaan rata-rata 

Setelah data posttest berdistribusi 

normal dan homogen, untuk mengetahui 

perbedan rata-rata antara kelas yang 

diberikan treatmen pembelajaran Numbered 

Head Together (NHT) berbasis 

etnomatematika dengan kelas yang 

pembelajarannya menggunakan metode 

konvensional dilakukan uji perbedaan rata-
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rata. Untuk menjawab rumusan tersebut 

peneliti menggunakan uji independen sample 

t test, dengan hipotesis penelitian adalah 

𝐻0 : Model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Head Together (NHT) berbasis 

etnomatematika pada pola batik Pekalongan 

tidak efektif terhadap pemahaman konsep 

pada materi Transformasi Geometri 

𝐻1 : Model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Head Together (NHT) berbasis 

etnomatematika pada pola batik Pekalongan 

efektif terhadap pemahaman konsep pada 

materi Transformasi Geometri. 

Hipotesis matematis yang diajukan 

𝐻0 = 𝜇1 ≤ 𝜇1 

𝐻1 = 𝜇1 > 𝜇1 

Keterangan 

𝜇1 = rata-rata nilai kemampuan 

pemahaman konsep kelas eksperimen 

𝜇2 = rata-rata nilai kemampuan 

pemahaman konsep kelas kontrol 

Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 diterima 

namun jika 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka  𝐻0ditolak 

dengan taraf signifikansinya (𝛼) = 0,05. 
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Berdasarkan uji perbedaan rata-rata 

posttest kemampuan pemahaman konsep 

dari kedua kelas tersebut diperoleh 

Tabel 4.3 Hasil Uji Perbedaan Rata-

rata Posttest Kemampuan Pemahaman 

Konsep 

 Kelas 
Eksperimen 

Kelas 
Kontrol 

Jumlah 1450,01 1018,17 
N 20 18 
N-1 19 17 
Rata-rata 72,5005 56,565 
Varians 155,999 310,468 
Standar 
deviasi 

12,490 17,620 

Selisih rata-
rata 

15,936 

𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 3,2416 

𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 2,028 

 

Berdasar pada tabel 4.3 bahwa 

perbedaan rata-rata dari posttest 

kemampuan pemahaman konsep diperoleh 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,2416 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,028 dengan 

taraf signifikansi 0,05 sehingga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang artinya bahwa rata-rata 

kemampuan pemahaman konsep peserta 

didik pada kelas eksperimen yang diberikan 

treatmen model pembelajaran kooperatif 
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tipe Numbered Head Together (NHT) 

berbasis etnomatematika pada pola batik 

Pekalongan lebih tinggi dari pada kelas 

kontrol dengan model pembelajaran 

konvensional. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Head Together (NHT) berbasis 

etnomatematika pada pola batik Pekalongan 

efektif terhadap kemampuan pemahaman 

konsep peserta didik pada materi 

transformasi geometri. Adapun perhitungan 

lengkap uji independen sampel t  test 

terlampir pada lampiran 35. 

C. Pembahasan 

Hasil analisis data awal yang diperoleh 

berdasarkan nilai pretest pada kemampuan 

pemahaman konsep didapatkan bahwa kelas XI.1 dan 

XI.2 berdistribusi normal, homogen, serta memiliki 

kemampuan pemahaman konsep awal yang sama. 

Penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh 

sebagai dasar pengambilan sampel penelitian dimana 

jumlah populasi kurang dari 100 peserta didik, lalu 

diperoleh kelas XI.2 sebagai kelas eksperimen yang 

diberikan treatmen dengan model pembelajaran 
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kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) 

berbasis etnomatematika pada pola batik Pekalongan 

dan kelas XI.1 sebagai kelas kontrol dengan 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

Setelah kedua kelas tersebut diberikan treatmen 

yang tak sama, kemudian kelas kontrol dan eksperimen 

diberikan posttest kemampuan pemahaman konsep 

dimana data hasil posttest tersebut yang akan 

menjawab rumusan penelitian ini. Selanjutnya data 

nilai posttest dari kelas eksperimen dan kontrol 

dilakukan analisis dengan uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji perbedaan rata-rata. 

Data nilai posttest dari kemampuan pemahaman 

konsep berdistribusi normal dan homogen kemudian 

akan diuji apakah kedua kelas terdapat perbedaan 

rata-rata atau tidak dengan menggunakan uji 

independen sample t test. Berdasarkan uji tersebut, 

kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata 72,5005 

dengan varians 155,999 dan standar deviasi 12,490. 

Rata-rata kelas kontrok adalah 56,565 dengan varians 

310,468 dan standar deviasi 17,620. Sehingga 

diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,2416 dan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

2,028 maka 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang artinya bahwa 𝐻0 
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ditolak yang berarti bahwa rata-rata kemampuan 

pemahaman konsep peserta didik pada kelas 

eksperimen yang mendapatkan perlakuan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif 

Numbered Head Together (NHT) berbasis 

etnomatematika pada pola batik Pekalongan lebih baik 

dari pada kelas kontrol yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional. 

Perbedaan tersebut terjadi karena perlakuan 

antara kelas kontrol dan eksperimen berbeda. kelas 

kontrol menggunakan model pembelajaran 

konvensional dimana guru masih mendominasi kelas 

dalam menyampaikan materi, memberikan contoh soal 

dan dilanjut dengan mengerjakan latihan soal yang 

biasa dilakukan di MA Dr.Ibnu Mas’ud.  

Sedangkan  kelas eksperimen mendapat 

perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Head Together berbasis 

etnomatematika pada pola batik Pekalongan, dimana 

peserta didik dituntut untuk lebih aktif dalam proses 

pembelajaran dan juga menggunakan LKPD untuk 

membantu dalam menemukan konsep dari 

transformasi geometri yang dikaitan dengan pola batik 

Pekalongan. Didalam proses pembelajaran juga tidak 
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hanya berinteraksi dengan kelompok saja namun juga 

antarkelompok dimana salah satu peserta didik dari 

perwakilan kelompok dipanggil guru berdasarkan 

nomor kepala yang dipakai kemudian menyampaikan 

hasil diskusinya dan kelompok lain untuk saling 

melengkapi.  

Hal tersebut didukung oleh Alfina et al., (2022) 

yang menyatakan bahwa dalam pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Head Together 

menggambarkan hubungan timbal balik antar peserta 

didik, peserta didik dengan guru, serta proses 

pembelajaran. Hubungan timbal balik tersebut 

terdapat pada proses diskusi dan mempresentasikan 

hasil kerjanya dimana pada proses tersebut semua 

yang terlibat akan berinteraksi secara edukatif yang 

dapat menguatkan pemahaman konsep peserta didik. 

Selain melibatkan peran aktif antar peserta didik 

maupun guru yang edukatif sehingga menguatkan 

pemahaman konsep peserta didik, kelebihan model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together 

adalah bisa meningkatkan prestasi belajar yang tinggi, 

melatih peserta didik menemukan jawaban yang cepat 

dan tepat, serta memberikan waktu lebih banyak dari 

lainnya (Pramesti & Rini, 2020).  
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Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Head Together ini dikombinasikan oleh peneliti dengan 

etnomatematika pada pola batik Pekalongan guna 

memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

menemukan konsep materi transformasi geometri 

melalui pola-pola batik Pekalongan dengan bantuan 

LKPD serta dapat memotivasi belajar kepada peserta 

didik untuk lebih tertarik belajar matematika dengan 

mengkaitkan materi transformasi geometri dengan 

pola batik Pekalongan.   

Terdapat empat motif batik Pekalongan yang 

digunakan peneliti sebagai alat untuk menemukan 

konsep-konsep transformasi geometri yaitu motif 

parang rusak barong, motif buketan dengan tanahan 

geometri, motif jlamprang, dan motif kawung. Pola-

pola batik tersebut diterapkan dalam Lembar Kerja 

Peserta Didik yang dapat dijadikan bahan diskusi serta 

membantu peserta didik dalam membantu 

menemukan konsep transformasi geometri sehingga 

tercapainya kemampuan pemahaman konsep peserta 

didik. LKPD yang dikaitkan dengan etnomatematika 

merupakan proses pembelajaran yang dapat melatih 

peserta didik dalam mengembangkan serta 
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membangun pemahaman konsep peserta didik 

(Hasanah et al., 2019). 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Head Together berbasis etnomatematika 

pada pola batik Pekalongan berpengaruh terhadap 

proses pembelajaran khususnya pada kemampuan 

pemahaman konsep peserta didik menjadi lebih baik. 

Pada kelas eksperimen peserta didik sudah mampu 

menyatakan ulang suatu konsep dari masing-masing 

jenis transformasi dengan gamblang setelah dilakukan 

proses diskusi kelompok, dapat membedakan jenis 

transformasi berdasarkan contoh melalui pola-pola 

pada motif batik, menyajikan konsep dari berbagai 

bidang keilmuwan matematika seperti dapat 

menyajikan dalam bidang koordinat kartesius, serta 

dapat memecahkan masalah sesuai indikator 

pemahaman konsep yang dikemukakan oleh Mei et al., 

(2020, 2021). Selain itu juga ditunjukkan dengan rata-

rata kemampuan pemahaman konsep pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Head together berbasis 

etnomatematika pada pola batik Pekalongan efektif 
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terhapan pemahaman konsep materi transformasi 

geometri di kelas XI MA Dr. Ibnu Mas’ud tahun ajaran 

2022/2023.  

D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian seharusnya bisa dilakukan dalam 

lingkup yang luas namun dalam melaksanakan 

penelitian ini mengalami beberapa kendala sehingga 

penelitian ini memilki keterbatasan. Berikut 

keterbatasan yang dihadapi peneliti sebagai berikut: 

1. Keterbatasan waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan ketika bulan puasa 

dengan jam pelajaran berkurang tidak seperti KBM 

biasa sehingga waktu penelitian cukup terbatas. Hal 

itu dapat memberikan perbedaan hasil jika 

dilakukan penelitian pada saat KBM normal. 

2. Keterbatasan tempat penelitian 

Tempat penelitian yang diteliti hanya di MA Dr. 

Ibnu Mas’ud sehingga akan terdapat perbedaan 

hasil penelitian jika dilakukan penelitian di sekolah 

lain. 

3. Keterbatasan materi 

Materi dalam penelitian ini hanya sebatas 

materi transformasi geometri dimana akan ada 
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kemungkinan jika menggunakan materi lain akan 

berbeda hasil penelitiannya. 

4. Keterbatasan motif batik Pekalongan 

Terdapat berbagai macam motif batik 

Pekalongan, namun Peneliti hanya membatasi 

empat macam motif batik yang digunakan dalam 

penelitian. Besar kemungkinan akan mengahasilkan 

penelitian yang berbeda jika menggunakan lebih 

banyak motif batik Pekalongan.  

5. Keterbatasan fasilitas  

Setiap kelas belum memiliki LCD sehingga 

ketika peneliti ingin menunjukkan gambar harus 

mengambil LCD di ruang guru terlebih dahulu 

sehingga kurang efisiennya waktu. 

6. Keterbatasan kemampuan 

Peneliti memahami akan keterbasan 

kemampuan yang dimiliki, sehingga bimbingan dari 

dosen akan meminimalisir keterbatasan 

kemampuan peneliti. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Peneliti 

di MA Dr. Ibnu Mas’ud tentang efektivitas model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together 

berbasis etnomatematika pada pola batik Pekalongan 

terhadap kemampuan pemahaman konsep pada 

materi transformasi geometri disimpulkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 

Together (NHT) berbasis etnomatematika pada pola 

batik Pekalongan efektif terhadap pemahaman konsep 

transformasi geometri yang dibuktikan dengan 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 3,2416 > 2,028. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan 

dari penelitian ini, implikasi penelitian ini yaitu model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together 

(NHT) berbasis etnomatematika pada pola batik 

Pekalongan efektif terhadap kemampuan pemahaman 

konsep pseserta didik dalam materi transformasi 

geometri sehingga dapat dijadikan alternatif dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dapat 
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melatih peserta didik dalam menemukan suatu konsep, 

selain itu juga dapat memberika peserta didik aktif 

dalam kegiatan pembelajaran terlebih dikombinasikan 

dengan etnomatematika pada pola batik Pekalongan 

yang akan menambah wawasan bahwa matematika 

juga bisa diterapkan dalam pembuatan pola bati 

Pekalongan serta peserta didik akan termotivasi dan 

menggali hal-hal dalam kehidupan yang berkaitan 

dengan matematika. 

C. Saran 

1. Bagi Peneliti 

Diharapkan pada penelitian ini, peneliti akan 

mengkaji lebih dalam keterkaitan beberapa 

macam motif batik Pekalongan dengan materi 

matematika lainnya atau bisa juga peneliti 

mengkaji etnomatematika Pekalongan lainnya 

yang dikaitan dengan pembelajaran matematika. 

2. Bagi Peserta didik 

Diharapkan peserta didik untuk lebih aktif  

dalam menemukan konsep dalam proses 

pembelajaran model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Head Together (NHT) berbasis 

etnomatematika pola batik Pekalongan. 
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3. Bagi Guru 

Diharapkan penerapan model pembelajaran 

yang digunakan peneliti dapat memberikan 

gambaran guru untuk lebih bervariasi lagi dalam 

melaksanakan pembelajaran sehingga peserta 

didik akan termotivasi untuk belajar. 
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Lampiran 1 

PROFIL SEKOLAH 

MA Dr. IBNU MAS’UD 

 

Alamat  : Jl. Raya Wiradesa-Kajen KM. 4 Desa 

Delegtukang Kecamatan Wiradesa Kabpaten Pekalongan 

Visi Sekolah : Teguh Beriman, Cakap Berilmu, Rajin Beramal 

dan Mulia Berahlak. 

Misi Sekolah : 

1. Membina insan muslim ahlussunnah wal jamaah 

2. Mewujudkan siswa yang berwawasan keilmuan 

3. Membentuk karakter siswa yang giat dalam 

mengamalkan ilmu 

4. Mengembangkan perilaku siswa untuk berahlakul 

karimah
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Lampiran 2 

HASIL WAWANCARA PRA RISET 

1. Bagaimana pembelajaran matematika di MA Dr. Ibnu 

Mas’ud dalam semester ini? 

Jawab: Alhamdulilah pembelajaran matematika di MA 

Dr. Ibnu Mas’ud berjalan dengan lancar mba 

2. Apa model pembelajaran yang diterapkan selama 

pembelajaran matematika bu? Mengapa memilih 

model tersebut? 

Jawab: Model pembelajaran yang ibu gunakan seperti 

biasa mba dengan ceramah, ibu menjelaskan materi 

yang akan dipelajari kemudian memberikan contoh 

soal dan memberikan latihan soal untuk mengukur 

pemahaman peserta didik. Alasan ibu memilih 

ceramah dalam pembelajaran matematika itu karena 

materi matematika itu kan terlalu banyak ya mba dan 

waktu yang terbatas model ceramah lebih efisien bagi 

ibu dalam menyampaikan materi matematika mba. 

Untuk melatih kemampuan peserta didik maka setiap 

setelah menyampaikan materi, ibu selalu memberikan 

contoh soal dan dilanjut dengan latihan-latihan soal. 

3. Apakah dalam pembelajaran matematika 

menggunakan media pembelajaran dan LKPD untuk 
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membantu memahami materi yang dipelajari? 

Jawab: Untuk penggunaan media pembelajaran itu 

masih terbatas mba, ibu hanya menggunakan media-

media yang ada di kelas saja sehingga hanya beberapa 

materi saja yang menggunakan media. Untuk LKPD, ibu 

tidak menggunakannya karena menurut ibu itu hanya 

menghabiskan waktu saja 

4. Bagaiman kemampuan pemahaman konsep peserta 

didik selama pembelajaran? 

Jawab: Kemampuan pemahaman konsep itu bisa 

dilihat dari hasil latihan soal dan nilai ulangan harian 

ya mba, untuk latihan soal kemampuan pemahaman 

konsep anak lumayan baik mba karena sudah bisa 

mengerjakan dengan tepat tetapi ada beberapa anak 

yang masih mengalami kesulitan, terkadang kan materi 

satu itu ada kaitannya dengan materi sebelumnya ya, 

nah itu anak kadang masih bingung disitu. Namun 

untuk hasil nilai ulangan hariannya ya seperti pada 

umumnya ya mba ada yang jelek, sedang, baik karena 

kan kalo ulangan harian itu close book ya jadi 

tergantung anaknya memahami materinya atau tidak. 

Biasanya hampir 57% nilainya itu kurang dari KKM 

mba sehingga melakukan remedial 
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5. Bagaimana kemampuan peserta didik dalam materi 

transformasi geometri? 

Jawab: Kemampuan peserta didik pada materi 

transformasi geometri itu ya sama dengan teahun-

tahun sebelumnya mba, di kelas XI ini kan rumus 

transformasi geometrinya menggunakan matriks ya 

dalam penyelesaian soal, nah peserta didik itu masih 

kesulitan mana matriks yang digunakan untuk rafleksi, 

dilatasi, rotasi, dan translasi. Selain itu juga kan materi 

ini itu luas ya mba sedangkan waktunya terbatas jadi 

terkadang tidak bisa tersampaikan secara rinci mba 

hanya sekilas-sekilas saja. 
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Lampiran 3 

DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK UJI COBA INSTRUMEN 

PENELITIAN 

NO NAMA KELAS KODE 

1.  Agil Aditya Pamungkas XII UCT-01 

2. Arni Gusmiarn XII UCT-02 

3. Asih Amania XII UCT-03 

4. Eli Fitriyana XII UCT-04 

5. Faizal Jaya XII UCT-05 

6. Khaerul Iman XII UCT-06 

7. Khalqiana Aissya Afni XII UCT-07 

8. Khusni Khofiriyan XII UCT-08 

9. Laela Istiqomah XII UCT-09 

10. Lailatul Maghfiroh XII UCT-10 

11. Mendut Anggia Murni XII UCT-11 

12. Muhammad Satrio XII UCT-12 

13.  Muhammad Sufyan XII UCT-13 

14. Nazilatul Jannah XII UCT-14 

15. Retno Dwi Lestari XII UCT-15 
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Lampiran 4 

KISI-KISI UJI COBA SOAL PRE TEST KEMAMPUAN 

PEMAHAMAN KONSEP MATERI MATRIKS 

Mata Pelajaran : Matematika  

Materi  : Matriks 

Kelas  : XI   

Bentuk Soal : Uraian 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

Kompetensi Dasar  

3.3 Menjelaskan matriks dan kesamaan matriks dengan 

menggunakan masalah kontekstual dan melakukan operasi 

pada matriks yang meliputi penjumlahan, pengurangan, 

perkalian skalar, dan perkalian, serta transpose.  

4.3 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan matriks dan operasinya 

Indikator 
Pemahaman Konsep 

Indikator Pembelajaran Nomor 
Soal 

Menyatakan ulang 
sebuah konsep 

3.3.1 Menjelaskan pengertian 
matriks 
3.3.3 Menentukan jenis-jenis 
matriks 

1 

 3.3.2 Meyebutkan unsur-
unsur matriks yang terletak 

2 



138 
  

pada baris ke-I dan kolom ke-
i 
3.3.5 Mengidentifikasi 
kesamaan dua matriks 

6 

Memberikan contoh 
berdasarkan fakta 

3.3.3 Menentukan jenis-jenis 
matriks 

1 

3.3.4 Mengidentifikasi 
matriks sesuai dengan 
jenisnya 

7 

Menyajikan konsep 
dari berbagai bidang 
keilmuwan 
matematika 

4.3.1 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan matriks 

3,5 

Memecahkan masalah 
berdasarkan konsep 

3.3.6 Menentukan operasi 
penjumlahan pada matriks 

4b 

3.3.7 Menentukan operasi 
pengurangan pada matriks 

4a 

3.3.8 Menentukan operasi 
transpose pada matriks  
3.3.9 Menentukan operasi 
perkalian skalar pada matriks 

8a 

3.3.10 Menentukan operasi 
perkalian pada matriks 

8b 
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Lampiran 5 

UJI COBA SOAL PRETEST PEMAHAMAN KONSEP MATERI 

MATRIKS 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi  : Matriks 

Kelas  : XI 

Bentuk Soal : Uraian 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

1. Jelaskan apa yang kalian ketahui tentang pengertian 

matriks menurut pendapat masing-masing dan 

sebutkan jenis-jenis matriks beserta contoh 

2. Diketahui matriks 𝐾 = [
12 4 9
2 21 5
10 8 1

]  

Sebutkan entry matriks yang terletak pada baris ke 3, 

Kolom ke 1, baris ke 3 kolom ke 2 

3. Sekolah SMAN 57 Hosland mengirimkan tiga atlet bulu 

tangkis untuk mewakili sekolah dalam kejuaraan bulu 

tangkis tingkat nasional. ketiga atlit tersebut yaitu 

Daffa, Arya, dan Askara. Untuk keperluan Latihan 

ketiga siswa tersebut membeli beberapa peralatan 

olahraga yang dibutuhkan yaitu baju olahraga, kaos 
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kaki, dan raket dengan rincian biaya berturut-turut Rp 

100.000, Rp 10.000, Rp 200.000. Daffa membeli 6 baju 

olahraga, 7 kaos kaki, dan 4 raket. Arya membeli 5 baju 

olahraga, 6 kaos kaki, dan 3 raket. Sedangkan Askara 

membeli 3 baju olahraga, 4 kaos kaki, dan 3 raket. 

Tentukan biaya yang harus dikeluarkan Daffa, Arya dan 

Askara dalam membeli peralatan tersebut 

4. Tentukanlah nilai dari p, q, dan r 

a. [
2 12
𝑞 7
0 4

] − [
4 5
6 𝑝
9 8

] = [
−2 7
5 0
−9 −4

] 

b. [
𝑟 0 2
7 7 5
2 7 3

] + [
−6 8 3
1 𝑝 −2
5 3 5

] = [
3 8 5
8 5 5
7 10 8

] 

5. Suatu perusahaan yang bergerak pada bidang jasa akan 

membuka tiga cabang besar di pulau Jawa, yaitu cabang 

1 di Kota Semarang, cabang 2 di Kota Jakarta, dan 

cabang 3 di Kota Pekalongan. Untuk itu, diperlukan 

beberapa peralatan untuk membantu kelancaran 

usaha jasa tersebut yaitu handphone, komputer dan 

sepeda motor. Secara berurutan keperluan handphone 

adalah 10,11,12 unit. Untuk komputer yaitu 7,9,7unit 

dan untuk sepeda motor adalah 4,5,5 unit. Disisi lain, 

pihak perusahaan mempertimbangkan harga per 

satuan peralatan tersebut. Dengan rincian harga 
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handphone adalah 5 jt, komputer 10 jt dan sepeda 

motor 15 jt. Dari permasalahan diatas, Tentukan 

a. Tabel permasalahannya? 

b. Total biaya yang dibutuhkan dari 

permasalahan tersebut? 

6. Perhatikan matriks-matriks berikut 

𝐴 = [
4 0
0 16

] 𝐵 = [

8

4
1

−2
−1

1

]  

𝐶 = [2
2 0
0 42

] 𝐷 = [
4 1
−3 −1

] 

Diantara matriks diatas, sebutkan matriks yang 

memenuhi kesamaan dua matriks dan jelaskan  

7. Berikut ini manakah yang merupakan contoh dari 

matriks identitas, matriks persegi, matriks diagonal 

dan yang bukan merupakan ketiganya 

i. [
1 0 0
0 1 0
0 0 1

] 

ii. [
0 −1
4 6

] 

iii. [
2 5
−6 4
9 0

] 

iv. [
1 0
0 1

] 

v. [
1 0 0
0 −5 0
0 0 7

] 
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vi. [8 4 5] 

vii. [
1 1 1
0 0 1
0 0 0

] 

8. Diketahui matriks 

𝑋 = [
3 1
5 6
1 4

] dan 𝑌 = [
4 1 2
5 6 4

] 

Hitunglah 

a. 3𝑋 − 𝑌𝑇 

b. 𝑋𝑌 
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Lampiran 6 

KUNCI JAWABAN UJI COBA SOAL PRETEST KEMAMPUAN 

PEMAHAMAN KONSEP MATERI MATRIKS 

No Kunci jawaban Indikator 
pemahaman konsep 

1.  Pengertian matriks 
Matriks adalah susunan beberapa 
bilangan dalam bentuk persegi panjang 
atau persegi, yang diatur menurut baris 
dan kolom. 

Kemampuan peserta 
didik menyatakan 
ulang sebuah konsep 
 
 

Jenis-jenis matriks 
1) Matriks baris 

[5 7 11] 
2) Matriks kolom 

[
0
6
3
] 

3) Matriks persegi Panjang 

[
−3 6
0 1
6 8

] 

4) Matriks diagonal 

[
1 0 0
0 7 0
0 0 3

] 

5) Matriks persegi 

[
2 5
0 3

] 

6) Matriks identitas 

[
1 0
0 1

] 

Kemampuan peserta 
didik memberikan 
contoh berdasarkan 
fakta 
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2.  Diketahui Diketahui matriks 𝐴 =

[
12 4 9
2 21 5
10 8 1

]  

jawab 
• Baris ke 3 : 2 21 5 
• Kolom ke 1 : 12 2 10 
• Baris ke 3 kolom ke 2 : 8 

Kemampuan peserta 
didik menyatakan 
ulang sebuah konsep 

3.  Diketahui harga baju olahraga Rp 
100.000 
Harga kaos kaki Rp 10.000 
Harga raket Rp 200.000 
Daffa membeli 6 baju olah raga+7 kaos 
kaki+4 raket 
Arya membeli 5 baju olahraga+6 kaos 
kaki+3 raket 
Askara membeli 3 baju olahraga+4 kaos 
kaki+3 raket 
Ditanya biaya yang harus dikeluarkan 
oleh Daffa, Arya, dan Askara? 
Jawab 
Misalkan x = baju olahraga 
                  y = kaos kaki 
                  z = raket 
dari permasalahan tersebut diperoleh 
matriks 

[
6 7 4
5 6 3
3 4 3

] [
100.000
10.000
200.000

] 

= [
600.000 + 70.000 + 800.000
500.000 + 60.000 + 600.000
300.000 + 40.000 + 600.000

]  

= [
1.270.000
1.160.000
940.000

] 

Sehingga biaya yang dikeluarkan 
Daffa Rp 1.270.000 
Arya Rp 1.160.000 
Askara Rp 940.000 

Kemampuan peserta 
didik dalam 
menyajikan konsep 
dari berbagai bidang 
keilmuwan 
matematika (SPLTV) 
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4. Tentukanlah nilai dari p, q, dan r 

a. [
2 12
𝑞 7
0 4

] − [
4 5
6 𝑝
9 8

] = [
−2 7
5 0
−9 −4

] 

𝑞 − 6 = 5 maka q = 11 
7 − 𝑝 = 0 maka p = 7 

 

Kemampuan peserta 
didik dalam 
memecahkan masalah 
berdasarkan konsep 

b. [
𝑟 0 2
7 7 5
2 7 3

] + [
−6 8 3
1 𝑝 −2
5 3 5

] =

[
3 8 5
8 5 5
7 10 8

] 

𝑟 + (−6) = 3 maka r = 9 
7 + 𝑝 = 5 maka p = -2 

 

Kemampuan peserta 
didik dalam 
memecahkan masalah 
berdasarkan konsep 

5. Kita misalkan matriks C3x3 =

[
10 7 4
11 9 5
12 7 5

] yang 

mempresentasikan jumlah unit setiap 
peralatan yang 
dibutuhkan disetiap cabang. Dan 

matriks 𝐷3𝑥1 = [
5
10
15
] yang 

mempresentasikan harga per unit 
setiap peralatan. 
Ditanya: 
a. Tabel permasalahannya? 
b. Total biaya dari permasalahan 
tersebut? 
Jawab 
a. Tabel permasalahan 

Kemampuan peserta 
didik dalam 
menyajikan konsep 
dari berbagai bidang 
keilmuwan 
matematika (SPLTV) 
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 HP Komp SM 
Cab 
1 

10 7 4 

Cab 
2 

11 9 5 

Cab 
3 

12 7 5 

Harga hp 5 juta 
Harga komp 10 juta 
Harga SM 15 juta 
 
b. Model permasalahan 

𝐴 × 𝐵 = [
10 7 4
11 9 5
12 7 5

] × [
5.000.000
10.000.000
15.000.000

] 

= [

10 × 5𝑗𝑡 + 7 × 10𝑗𝑡 + 4 × 15𝑗𝑡
11 × 5𝑗𝑡 + 9 × 10𝑗𝑡 + 5 × 15𝑗𝑡
12 × 5𝑗𝑡 + 7 × 10𝑗𝑡 + 5 × 15𝑗𝑡

] 

= [

180 𝑗𝑡
220 𝑗𝑡
205 𝑗𝑡

] 

Sehingga diperoleh total biaya yang 
dibutuhkan untuk handphone 180 juta, 
komputer 220 juta dan sepeda motor 
205 juta 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kemampuan peserta 
didik dalam 
memecahkan masalah 
berdasarkan konsep 

6.  • Matriks A = matriks B karena 
ordo kedua matriks sama yaitu 
2x2 dan elemen yang seletak 
memiliki nilai yamg sama 

• Matriks C = matriks D 
Karena ordo kedua matriks 
sama yaitu 2x2 dan elemen 
yang seletak memiliki nilai 
yang sama 

Kemampuan peserta 
didik menyatakan 
ulang sebuah konsep 

7.  Berikut ini manakah yang merupakan 
contoh dari matriks identitas, matriks 
persegi, matriks diagonal dan yang 
bukan merupakan ketiganya! 

Kemampuan peserta 
didik memberikan 
contoh berdasarkan 
fakta 



147 
  

I. Matriks persegi, matriks 
identitas 

II. Matriks persegi 
III. Bukan termasuk matriks 

persegi, matriks identitas 
maupun matriks diagonal 

IV. Matriks persegi, matriks 
identitas 

V. Matriks persegi dan matriks 
diagonal 

VI. Bukan termasuk matriks 
persegi, matriks identitas 
maupun matriks diagonal  

VII. Matriks persegi 
8.  Diketahui matriks 

𝑋 = [
3 1
5 6
1 4

] dan 𝑌 = [
4 1 2
5 6 4

] 

Hitunglah 
a. 3𝑋 − 𝑌𝑇  
b. 𝑋𝑌 

Jawab 
a. 3𝑋 − 𝑌𝑇  

3𝑋 = 3 [
3 1
5 6
1 4

] = [
9 3
15 18
3 12

] 

𝑌𝑇 = [
4 5
1 6
2 4

] 

3𝑋 − 𝑌𝑇 = [
9 3
15 18
3 12

] − [
4 5
1 6
2 4

]

= [
5 −2
14 12
1 8

] 

Kemampuan peserta 
didik dalam 
memecahkan masalah 
berdasarkan konsep 
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b. XY 

𝑋𝑌 = [
3 1
5 6
1 4

] [
4 1 2
5 6 4

] 

= [
3.4 + 1.5 3.1 + 1.6 3.2 + 1.4
5.4 + 6.5 5.1 + 6.6 5.2 + 6.4
1.4 + 4.5 1.1 + 4.6 1.2 + 4.4

] 

= [
17 9 10
50 41 34
24 25 18

] 

Kemampuan peserta 
didik dalam 
memecahkan masalah 
berdasarkan konsep 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
× 100 
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Lampiran 7 

PEDOMAN PENSKORAN UJI COBA SOAL PRETEST 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATERI MATRIKS 

No Indikator Kemampuan 
Pemahaman Konsep 

Skor  Keterangan 

1.  Kemampuan peserta didik 
menyatakan ulang sebuah 
konsep 

0 Peserta didik tidak dapat 
menjelaskan pengertian 
matriks  

1 Peserta didik dapat 
menjelaskan pengertian 
matriks tetapi tidak tepat 
dan tidak lengkap 

2 Peserta didik dapat 
menjelaskan pengertian 
matriks dengan tepat tetapi 
tidak lengkap 

3 Peserta didik dapat 
menjelaskan pengertian 
matriks dengan tepat dan 
hampir lengkap 

4 Peserta didik dapat 
menjelaskan pengertian 
matriks dengan tepat dan 
lengkap 

Kemampuan peserta didik 
memberikan contoh 
berdasarkan fakta 

0 Peserta didik tidak dapat 
memberikan contoh dari 
jenis-jenis matriks  

1 Peserta didik dapat 
memberikan contoh dari 
jenis-jenis matriks tetapi 
tidak tepat dan tidak lengkap 

2 Peserta didik dapat 
memberikan contoh dari 
jenis-jenis matriks tetapi 
hanya dua yang tepat 
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3 Peserta didik dapat 
memberikan contoh dari 
jenis-jenis matriks tetapi 
hanya tiga sampai empat 
yang tepat 

4 Peserta didik dapat 
memberikan contoh dari 
jenis-jenis matriks dengan 
lengkap dan tepat 

2 Kemampuan peserta didik 
menyatakan ulang sebuah 
konsep 

0 Peserta didik tidak dapat 
menentukan jawaban dari a, 
b, c yang ditanyakan  

1 Peserta didik dapat 
menentukan jawaban dari a, 
b, c yang ditanyakan namun 
tidak tepat 

2 Peserta didik dapat 
menentukan 1 jawaban 
benar dari a, b, c yang 
ditanyakan 

3 Peserta didik dapat 
menentukan 2 jawaban 
benar dari a, b, c yang 
ditanyakan 

4 Peserta didik dapat 
menentukan jawaban dari a, 
b, c yang ditanyakan dengan 
benar dan tepat 

3 Kemampuan peserta didik 
dalam menyajikan konsep 
dari berbagai bidang 
keilmuwan matematika 

0 Peserta didik tidak dapat 
mengubah soal cerita 
kedalam bentuk SPLTV dan 
tidak dapat menentukan 
total biaya yang dikeluarkan 

1 Peserta didik dapat 
mengubah soal cerita 
kedalam bentuk SPLTV dan 
menentukan total biaya yang 
dikeluarkan tetapi tidak 
tepat 
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2 Peserta didik dapat 
mengubah soal cerita 
kedalam bentuk SPLTV dan 
menentukan total biaya yang 
dikeluarkan tetapi hanya 
salah satu yang tepat  

3 Peserta didik dapat 
mengubah soal cerita 
kedalam bentuk SPLTV dan 
menentukan total biaya yang 
dikeluarkan dengan tepat 
tetapi tidak lengkap 

4 Peserta didik dapat 
mengubah soal cerita 
kedalam bentuk SPLTV dan 
menentukan total biaya yang 
dikeluarkan dengan tepat 
dan lengkap 

4 a.  Kemampuan 
peserta didik 
dalam 
memecahkan 
masalah 
berdasarkan 
konsep 

0 Peserta didik tidak dapat 
mengaplikasikan prosedur 
pengurangan matriks untuk 
menentukan nilai p, q, dan r  

1 Peserta didik dapat 
mengaplikasikan prosedur 
pengurangan matriks untuk 
menentukan nilai p, q, dan r 
tetapi tidak tepat 

2 Peserta didik dapat 
mengaplikasikan prosedur 
pengurangan matriks untuk 
menentukan nilai p, q, dan r 
tetapi hanya salah satu yang 
tepat 

3 Peserta didik dapat 
mengaplikasikan prosedur 
pengurangan matriks untuk 
menentukan nilai p, q, dan r 
tetapi hanya dua yang tepat 
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4 Peserta didik dapat 
mengaplikasikan prosedur 
pengurangan matriks untuk 
menentukan nilai p, q, dan r 
dengan tepat 

 b. Kemampuan 
peserta didik 
dalam 
memecahkan 
masalah 
berdasarkan 
konsep 

0 Peserta didik tidak dapat 
mengaplikasikan prosedur 
penjumlahan matriks untuk 
menentukan nilai p, q, dan r 

1 Peserta didik dapat 
mengaplikasikan prosedur 
penjumlahan matriks untuk 
menentukan nilai p, q, dan r 
tetapi tidak tepat 

2 Peserta didik dapat 
mengaplikasikan prosedur 
penjumlahan matriks untuk 
menentukan nilai p, q, dan r 
tetapi hanya salah satu yang 
tepat 

  3 Peserta didik dapat 
mengaplikasikan prosedur 
penjumlahan matriks untuk 
menentukan nilai p, q, dan r 
tetapi hanya dua yang tepat 

4 Peserta didik dapat 
mengaplikasikan prosedur 
penjumlahan matriks untuk 
menentukan nilai p, q, dan r 
dengan tepat 

5 a. Kemampuan 
peserta didik 
dalam 
menyajikan 
konsep dari 
berbagai bidang 
keilmuwan 
matematika 

0 Peserta didik tidak dapat 
mengubah soal cerita 
kedalam tabel SPLTV  

1 Peserta didik dapat 
mengubah soal cerita 
kedalam tabel SPLTV tetapi 
tidak tepat 

2 Peserta didik dapat 
mengubah soal cerita 
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kedalam tabel SPLTV tetapi 
hanya satu yang tepat  

3 Peserta didik dapat 
mengubah soal cerita 
kedalam tabel SPLTV tetapi 
hanya dua yang tepat 

4 Peserta didik dapat 
mengubah soal cerita 
kedalam tabel SPLTV dengan 
tepat dan lengkap 

b. Kemampuan 
peserta didik 
dalam 
memecahkan 
masalah 
berdasarkan 
konsep 

0 Peserta didik tidak dapat 
mengaplikasikan rumus 
perkalian matriks 
menentukan total biaya 
masing-masing 

1 Peserta didik dapat 
mengaplikasikan rumus 
perkalian matriks untuk 
menentukan total biaya 
masing-masing tetapi tidak 
tepat dan tidak lengkap 

2 Peserta didik dapat 
mengaplikasikan rumus 
perkalian matriks untuk 
menentukan total biaya 
masing-masing tetapi 
kurang tepat dan tidak 
lengkap 

3 Peserta didik dapat 
mengaplikasikan rumus 
perkalian matriks untuk 
menentukan total biaya 
masing-masing dengan tepat 
tetapi kurang lengkap 

4 Peserta didik dapat 
mengaplikasikan rumus 
perkalian matriks untuk 
menentukan total biaya 
masing-masing dengan tepat 
dan lengkap 
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6 Kemampuan peserta didik 
menyatakan ulang sebuah 
konsep 

0 Peserta didik tidak dapat 
menyatakan konsep 
kesamaan dua matriks 
disertai alasan  

1 Peserta didik dapat 
menyatakan konsep 
kesamaan dua matriks 
disertai alasan tetapi tidak 
tepat 

2 Peserta didik dapat 
menyatakan konsep 
kesamaan dua matriks 
dengan tepat tetapi alasan 
tidak tepat 

  3 Peserta didik dapat 
menyatakan konsep 
kesamaan dua matriks 
dengan tepat tetapi alasan 
kurang lengkap  

4 Peserta didik dapat 
menyatakan konsep 
kesamaan dua matriks 
disertai alasan dengan tepat 
dan lengkap 

7 Kemampuan peserta didik 
memberikan contoh 
berdasarkan fakta 

0 Peserta didik tidak dapat 
mengklasifikasikan matriks 
berdasarkan jenisnya 
dengan benar 

1 Peserta didik dapat 
mengklasifikasikan 1-2 
matriks berdasarkan 
jenisnya dengan benar 

2 Peserta didik dapat 
mengklasifikasikan 3-4 
matriks berdasarkan 
jenisnya dengan benar 

3 Peserta didik dapat 
mengklasifikasikan 5-6 
matriks berdasarkan 
jenisnya dengan benar 
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4 Peserta didik dapat 
mengklasifikasikan semua 
matriks berdasarkan 
jenisnya dengan benar 

8 a. Kemampuan peserta 
didik dalam memecahkan 
masalah berdasarkan 
konsep 

0 Peserta didik dapat 
mengaplikasikan rumus 
perkalian skalar dan matriks 
transpos  

1 Peserta didik dapat 
mengaplikasikan rumus 
perkalian skalar dan matriks 
transpos tetapi tidak tepat 

2 Peserta didik dapat 
mengaplikasikan rumus 
perkalian skalar dan matriks 
transpos tetapi hanya salah 
satu jawaban yang tepat 

3 Peserta didik dapat 
mengaplikasikan rumus 
perkalian skalar dan matriks 
transpos dengan tepat tetapi 
tidak lengkap 

4 Peserta didik dapat 
mengaplikasikan rumus 
perkalian skalar dan matriks 
transpos dengan tepat dan 
lengkap 

 b. Kemampuan peserta 
didik dalam memecahkan 
masalah berdasarkan 
konsep 

0 Peserta didik dapat 
mengaplikasikan rumus 
perkalian  

1 Peserta didik dapat 
mengaplikasikan rumus 
perkalian tetapi tidak tepat 

  2 Peserta didik dapat 
mengaplikasikan rumus 
perkalian tetapi hanya salah 
satu jawaban yang tepat 

3 Peserta didik dapat 
mengaplikasikan rumus 
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perkalian dengan tepat 
tetapi tidak lengkap 

4 Peserta didik dapat 
mengaplikasikan rumus 
perkalian dengan tepat dan 
lengkap 
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Lampiran 8 

Hasil Analisis Uji Coba Pretest Kemampuan Pemahaman Konsep 

NO 

KODE 

NO SOAL 

TOTAL 1 2 3 4 5 6 7 8  
1 UCT-01 4 4 2 6 0 2 4 7 29  

2 UCT-02 7 4 4 8 2 1 4 8 38  

3 UCT-03 7 3 0 4 0 2 1 5 22  

4 UCT-04 4 3 2 8 1 4 4 2 28  

5 UCT-05 5 4 1 2 0 0 3 2 17  

6 UCT-06 4 3 0 4 2 3 4 5 25  

7 UCT-07 8 4 1 7 0 4 4 6 34  

8 UCT-08 8 4 0 7 3 3 4 4 33  

9 UCT-09 4 2 0 4 2 4 4 3 23  

10 UCT-10 8 3 1 8 6 4 4 7 41  

11 UCT-11 7 3 1 5 5 3 4 5 33  

12 UCT-12 2 3 0 2 1 0 4 3 15  
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13 UCT-13 0 1 1 4 0 0 1 5 12  

14 UCT-14 8 4 3 7 7 4 4 6 43  

15 UCT-15 5 4 2 3 8 2 4 8 36  

  ∑x 81 49 18 79 37 36 53 76    

  Skor Maksimal 8 4 4 8 8 4 4 8    

V
al

id
it

as
 

r(xy) 0,794 0,585 0,557 0,720 0,702 0,640 0,578 0,634    

r tabel  0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514    

keterangan Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid    

R
e

lia
b

ili
ta

s 

varian 5,971 0,781 1,457 4,638 7,552 2,400 1,124 3,924    

Jumlah Varian 27,848    

Varian Total 89,686    

r11 0,788    

Nilai Acuan 0,7    

Kriteria RELIABEL    

Ti
n

gk
at

 

K
e

su
ka

ra
n

 

Rata-rata 5,400 3,267 1,200 5,267 2,467 2,400 3,533 5,067   
 

TK 0,675 0,817 0,300 0,658 0,308 0,600 0,883 0,633    

Kriteria SEDANG MUDAH SUKAR SEDANG SUKAR SEDANG MUDAH SEDANG    

D
ay

a 

P
e

m
b

e
d

a Rata-rata kelas 
atas 7,000 3,750 2,500 6,500 5,750 2,750 4,000 7,250   
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Rata-rata kelas 
bawah 3,500 2,750 0,500 3,000 0,250 0,500 2,250 3,750   

 

Daya pembeda 0,438 0,25 0,5 0,438 0,688 0,563 0,438 0,438    

Kategori 
baik 
sekali cukup 

baik 
sekali 

baik 
sekali 

baik 
sekali 

baik 
sekali 

baik 
sekali 

baik 
sekali   
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lampiran 9 

CONTOH PERHITUNGAN VALIDITAS SOAL UJI COBA 

INSTRUMEN PRETEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN 

KONSEP 

Rumus 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑥𝑦 − (∑𝑥)(∑ 𝑦)

√{(𝑁∑𝑥
2
) − (∑𝑥)2}{(𝑁∑𝑥

2
) − (∑𝑥)2}

 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦       : koefisien korelasi antara variable X dan Y 

𝑁         : jumlah peserta didik 

∑𝑋     : jumlah skor item nomor i 

∑𝑌     : jumlah skor total 

∑𝑋𝑌 : jumlah skor antar perkalian X dan Y 

Kriteria: 

Jika 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir soal dikatakan valid 

Perhitungan: 

Berikut contoh dari perhitungan validitas pada butir soal 

nomor 1, kemudian lakukan cara yang sama untuk menguji 

kevalidan butir soal berikutnya sehingga diperoleh data tabel 

analisis butir soal uji coba soal pada instrumen pretest.  
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No Kode 

Skor butir 
soal 

nomor 1 
(x) 

Skor 
total 
(y) 

x² y² xy 

 
1 UCT-01 4 29 16 841 116 

 

2 UCT-02 7 38 49 1444 266 
 

3 UCT-03 7 22 49 484 154 
 

4 UCT-04 4 28 16 784 112 
 

5 UCT-05 5 17 25 289 85 
 

6 UCT-06 4 25 16 625 100 
 

7 UCT-07 8 34 64 1156 272 
 

8 UCT-08 8 33 64 1089 264 
 

9 UCT-09 4 23 16 529 92 
 

10 UCT-10 8 41 64 1681 328 
 

11 UCT-11 7 33 49 1089 231 
 

12 UCT-12 2 15 4 225 30 
 

13 UCT-13 0 12 0 144 0 
 

14 UCT-14 8 43 64 1849 344 
 

15 UCT-15 5 36 25 1296 180 
 

Jumlah 81 429 521 13525 2574 
 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑥𝑦 − (∑𝑥)(∑𝑦)

√{(𝑁∑𝑥
2
) − (∑𝑥)2}{(𝑁∑𝑥

2
) − (∑𝑥)2}

 

𝑟𝑥𝑦 =
(15 × 2574) − (81)(429)

√{(15 × 521) − (81)2}{(15 × 13525) − (429)2}
 

𝑟𝑥𝑦 =
38610 − 34749

√{7815 − 6561}{202875 − 184041}
 



162 
  

𝑟𝑥𝑦 =
3861

√{1254}{18834}
 

𝑟𝑥𝑦 =
3861

√23617836
 

𝑟𝑥𝑦 =
3861

4859,819
 

𝑟𝑥𝑦 = 0,794 

Pada taraf signifikansi 5% dengan N=15 dan 𝑑𝑓 = 𝑁 − 2 =

15 − 2 = 13, diperoleh  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,514. Karena 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

maka dapat disimpulkan bahwa butir soal nomor 1 dinyatakan 

valid. 
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lampiran 10 

CONTOH PERHITUNGAN RELIABILITAS SOAL UJI COBA 

INSTRUMEN PRETEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN 

KONSEP 

Rumus 

𝑟11 = (
𝑘

𝑘 − 1
)(1 −

∑𝑆𝐵𝑙2

𝑆𝐵𝑡2
) 

Keterangan: 

𝑟11 : Reliabilitas keseluruhan butir instrument  

k  : Banyak butir tes 

1 : Bilangan tetap 

𝑆𝐵𝑙  : Jumlah varians butir 

𝑆𝐵𝑡  : Jumlah varians skor total 

Kriteria:  

jika 𝑟11 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka soal dikatakan reliabel. 

Perhitungan: 

Berikut contoh perhitungan reabilitas butir soal uji coba 

pretest kemampuan pemahaman konsep pada butir soal. 

Berdasarkan tabel awal yang terdapat pada lampiran 

sebelumnya diperoleh data sebagai berikut: 

∑𝑆𝐵𝑙2 = 𝑆1 + 𝑆2 + 𝑆3 + 𝑆4 + 𝑆5 + 𝑆6 + 𝑆7 + 𝑆8 
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∑𝑆𝐵𝑙2 = 5,971 + 0,781 + 1,457 + 4,638 + 7,552 + 2,400

+ 1,124 + 3,924 

∑𝑆𝐵𝑙2 = 27,848 

sehingga tingkat reliabilitasnya diperoleh 

𝑟11 = (
𝑘

𝑘 − 1
)(1 −

∑𝑆𝐵𝑙2

𝑆𝐵𝑡2
) 

𝑟11 = (
8

8 − 1
)(1 −

27,848

89,686
) 

𝑟11 = (
8

7
) (1 − 0,310506) 

𝑟11 = (
8

7
) (0,689494) 

𝑟11 = 0,788 

Berdasarkan kaidah keputusan yang menyatakan bahwa 𝑟11 >

0,70 maka butir soal dikatakan reliabel, namun jika 𝑟11 < 0,70 

berarti tidak reliabel dengan kata lain butir soal tidak layak 

untuk digunakan. Karena 𝑟11 > 0,70 maka butir soal dikatakan 

reliabel. 
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lampiran 11 

CONTOH PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN SOAL UJI 

COBA INSTRUMEN PRETEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN 

KONSEP 

Rumus 

𝑃 =
�̅�

𝑥𝑚𝑎𝑘𝑠
 

Keterangan: 

P = Indeks kesukaran 

�̅� = Mean 

𝑥𝑚𝑎𝑘𝑠 = Skor maksimum soal 

Kriteria  

0,00  = sangat sukar 

0,00 − 0,30 = sukar 

0,31 − 0,70 = sedang 

0,71 − 1,00 = mudah 

≥ 1,01  = sangat mudah 

Perhitungan: 

Berikut cara perhitungan tingkat kesukaran uji coba butir soal 

pada pretest kemampuan pemahaman konsep pada nomor 1, 

kemudian lakukan cara yang sama untuk menguji tingkat 

kesukaran butir soal berikutnya sehingga diperoleh data tabel 

analisis butir soal uji coba pada instrumen pretest. 
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No Kode 
Skor 

Max (8) 
 

1 UCT-01 4 
 

2 UCT-02 7 
 

3 UCT-03 7 
 

4 UCT-04 4 
 

5 UCT-05 5 
 

6 UCT-06 4 
 

7 UCT-07 8 
 

8 UCT-08 8 
 

9 UCT-09 4 
 

10 UCT-10 8 
 

11 UCT-11 7 
 

12 UCT-12 2 
 

13 UCT-13 0 
 

14 UCT-14 8 
 

15 UCT-15 5 
 

rata-rata 5,4 
 

𝑃 =
�̅�

𝑥𝑚𝑎𝑘𝑠
 

𝑃 =
5,4

8
 

𝑃 = 0,675 

Berdasarkan kriteria, butir soal pretest kemampuan 

pemahaman konsep nomor 1 memiliki tingkat Sedang. 
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lampiran 12 

CONTOH PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA SOAL UJI COBA 

INSTRUMEN PRETEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN 

KONSEP 

Rumus 

𝐷𝑃 =
𝑋𝐴̅̅ ̅ − 𝑋𝐵̅̅̅̅

𝑆𝑀
 

Keterangan: 

DP = Daya pembeda  

𝑋𝐴̅̅ ̅ = rata-rata sampel atas 

𝑋𝐵̅̅̅̅  = rata-rata sampel bawah 

Kriteria  

0,40 − 1,00 = baik sekali 

0,30 − 0,39 = baik 

0,20 − 0,29 = cukup 

0 − 0,19 = jelek 

Perhitungan 

Berikut cara perhitungan daya pembeda uji coba butir soal 

pada pretest kemampuan pemahaman konsep pada nomor 1, 

kemudian lakukan cara yang sama untuk menguji daya 

pembeda butir soal berikutnya sehingga diperoleh data tabel 

analisis butir soal uji coba pada instrumen pretest. 
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NAMA 
Skor 
Max (8)  

KODE 
Skor 
Max (8) 

UCT-14 8  UCT-03 7 

UCT-10 8  UCT-05 5 

UCT-02 7  UCT-12 2 

UCT-15 5  UCT-13 0 
rata-rata kelas 
atas 7  

rata-rata kelas 
bawah 3,5 

𝐷𝑃 =
𝑋𝐴̅̅ ̅ − 𝑋𝐵̅̅̅̅

𝑆𝑀
 

𝐷𝑃 =
7 − 3,5

8
 

𝐷𝑃 = 0,438 

Berdasarkan kriteria, butir soal nomor 1 termasuk dalam 

kriteria daya pembeda baik sekali. 
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Lampiran 13 

KISI-KISI UJI COBA SOAL POSTTEST KEMAMPUAN 

PEMAHAMAN KONSEP MATERI TRANSFORMASI 

GEOMETRI 

Mata Pelajaran : Matematika  

Materi  : Transformasi Geometri 

Kelas  : XI   

Bentuk Soal : Uraian 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

Kompetensi Dasar  

3.5 Menganalisis dan membandingkan transformasi dan 

komposisi transformasi dengan menggunakan matriks. 

4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan matriks 

transformasi geometri (translasi, refleksi, dilatasi, dan rotasi) 

Indikator 
Pemahaman Konsep 

Indikator Pembelajaran Nomor 
Soal 

Menyatakan ulang 
sebuah konsep 

3.5.2 Menemukan sifat-sifat 
translasi, refleksi, 
rotasi, dan dilatasi 
berdasarkan 
pengamatan pada 
masalah kontekstual 
dan pengamatan obyek 
pada bidang koordinat 

1a,2,3a, 
3b 
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Memberikan contoh 
berdasarkan fakta 

3.5.1 Menyebutkan contoh 
translasi, refleksi, 
rotasi, dan dilatasi 
dalam kehidupan 
sehari-hari 

 

1a, 3c, 
4 

Menyajikan konsep 
dari berbagai bidang 
keilmuwan 
matematika 

3.5.3 Menganalisis konsep 
translasi menggunakan 
matriks 

3.5.4 Menganalisis konsep 
refleksi dengan 
menggunakan matriks 

3.5.5 Menganalisis konsep 
rotasi dengan 
menggunakan matriks 

3.5.6 Menganalisis konsep 
dilatasi dengan 
menggunakan matriks 

7a, 7b 

Memecahkan masalah 
berdasarkan konsep 

4.5.1 Memecahkan masalah 
kontekstual yang 
berkaitan dengan 
translasi 

4.5.2 Memecahkan masalah 
kontekstual yang 
berkaitan dengan 
refleksi 

4.5.3 Memecahkan masalah 
kontekstual yang 
berkaitan dengan 
dilatasi 

4.5.4 Memecahkan masalah 
kontekstual yang 
berkaitan dengan rotasi 

 

5, 6 

 

 



171 
  

Lampiran 14 

UJI COBA SOAL POSTTEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN 

KONSEP MATERI TRANSFORMASI GEOMETRI 

Mata Pelajaran : Matematika  

Materi  : Transformasi Geometri 

Kelas  : XI   

Bentuk Soal : Uraian 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

 

1. Perhatikan gambar berikut ini 

 

Gambar diatas merupakan motif batik jlamprang, 

Jlamprang merupakan salah satu motif batik tertua 

dari lima motif batik Pekalongan. Ciri khas dari motif 

batik jlamprang yaitu memiliki tiga warna cerah yang 
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mewakili masing-masing etnis. Berdasarkan gambar 

tersebut, jawablah pertanyaan berikut 

a. Sebutkan jenis-jenis transformasi geometri 

yang kalian ketahui pada pola motif batik 

jlamprang 

b. Definisikan jenis-jenis transformasi geometri 

menurut gambar diatas yang kalian pahami 

dengan bahasa kalian sendiri 

2. Perhatikan motif berikut ini 

 

Motif batik kawung merupakan salah satu motif batik 

tertua di Indonesia yang berasal dari jawa. Motif 

kawung ini memiliki ornamennya berupa lingkaran-

lingkaran yang tersusun rapi dan geometris seperti 

bentuk elips yang berjumlah empat dengan titik pusat 

ditengah yang melambangkan kesatuan. Motif batik 



173 
  

kawung diadaptasi oleh warna coklat tua seperti 

bonggol sawit dan bentuknya lonjong. 

Perhatikan batik tersebut, jika kalian melukis garis 

lipat, secara diagonal kiri atas ternyata garis lipat 

tersebut sejajar terhadap garis y=-x pada bidang 

kartesius sehingga jika terdapat pola batik dikoordinat 

A(x, y) maka bayangannya akan membentuk titik A’(-y, 

-x). Berdasarkan konsep tersebut, tentukan bayangan 

dari titik-titik dibawah ini 

 

3. Perhatikan titik-titik koordinat kartesius berikut  

• 𝐴(−7,4), 𝐵(−6,3), 𝐶(−5,4), 𝐷(−6,5) 

• 𝐸(−8,4), 𝐹(−6,2), 𝐺(−4,4),𝐻(−6,6) 

• 𝐼(−9,4), 𝐽(−6,1), 𝐾(−3,4), 𝐿(−6,7) 
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a. Refleksikan koordinat tersebut terhadap 

sumbu Y? 

b. Tentukan bayangan titik koordinat tersebut 

oleh dilatasi terhadap titik pusat 𝑂(0,0) dengan 

faktor skala 2 

c. Gambarkan hasil refleksi dan dilatasi 

berdasarkan pertanyaan a dan b 

4. Perhatikan gambar berikut ini 

 

Apakah gambar tersebut merupakan transformasi 

geometri? Klasifikasikan jenis-jenis transformasinya! 

5. Diketahui sebuah garis PQ dengan titik 𝑃(2,−1) dan 

titik 𝑄(3,−5). Tentukan bayangan titik Q akibat rotasi 

dengan pusat rotasi titik P sejauh 45°  

6. Daffa mengendarai sepeda roda tiga dengan mengayuh 

sejauh 7 satuan kekanan dan 4 satuan kekiri. Jika ketiga 
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roda ditempatkan dalam bidang koordinat kartesius 

dengan masing-masing pada titik 𝐴(2,1), 𝐵(4,2), dan 

𝐶(3,5). Apakah ketiga roda sepeda akan bergeser 

dengan jarak yang sama? Tentukan koordinat yang 

baru dari ketiga roda setelah ditranslasikan! 

7. Kapal A dan kapal B harus berjaga disekitar mercusuar 

dengan jarak yang sama dari nercusuar. Kedua kapal 

tersebut bergerak Bersama-sama dari mercusuar 

sebagai titik pusat, kapal A bergerak kearah timur 

sejauh 40 km. kemudian berbelok kearah utara sejauh 

30 km. Apabila kapal B bergerak berlawanan arah 

dengan kapal A dan berperan sebagai hasil 

pencerminan dari kapal A, dimanakah posisi kapal B 

sekarang? 

a. Ubahlah ilustrasi tersebut kedalam bentuk bidang 

koordinat kartesius 

b. Tentukan posisi kapal B dengan menggunakan 

matriks yang bersesuaian 



176 
  

Lampiran 15 

KUNCI JAWABAN UJI COBA SOAL POST TEST KEMAMPUAN 

PEMAHAMAN KONSEP MATERI TRANSFORMASI 

GEOMETRI 

No Kunci jawaban Indikator 
kemampuan 

pemahaman konsep 
1.  a. Sebutkan jenis-jenis transformasi 

geometri yang kalian ketahui pada 
pola motif batik jlamprang 
jawab: refleksi dan rotasi 
 

Kemampuan peserta 
didik memberikan 
contoh berdasarkan 
fakta 

b. Definisikan jenis-jenis 
transformasi geometri menurut 
gambar diatas yang kalian pahami 
dengan bahasa kalian sendiri 
jawab:  
Rotasi adalah transformasi yang 
memindahkan titik-titik dengan 
cara memutar titik-titik tersebut 
sejauh 𝛼 terhadap suatu titik 
tertentu. 
Refleksi (pencerminan) merupakan 
suatu transformasi yang 
memindahkan tiap titik pada bidang 
dengan menggunakan sifat 
bayangan oleh suatu cermin. 

Kemampuan peserta 
didik menyatakan 
ulang sebuah konsep 
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2.  Rumus refleksi terhadap garis 𝑦 =
−𝑥 

(
𝑥′

𝑦′
) = (

0 −1
−1 0

) (
𝑥
𝑦) 

• A (1, -4)
𝑦=−𝑥
→    A’ (4, -1) 

• B (-2, -3)
𝑦=−𝑥
→    B’ (3, 2) 

• C (-5, -3)
𝑦=−𝑥
→   C’ (3, 5) 

• D (-5, 1)
𝑦=−𝑥
→   D’ (-1, 5) 

• E (-5, 3)
𝑦=−𝑥
→   E’ (-3, 5) 

 

Kemampuan peserta 
didik memecahkan 
masalah berdasarkan 
konsep 

3.  Diketahui  
• (-7,4), (-6,3), (-5,4), (-6,5) 
• (-8,4), (-6,2), (-4,4), (-6,6) 
• (-9,4), (-6,1), (-3,4), (-6,7) 

a. Refleksikan koordinat 
tersebut terhadap sumbu Y 

refleksi terhadap sumbu Y dengan 
rumus  

 𝐴(𝑥, 𝑦)
𝑀𝑦
→ 𝐴′(𝑥′, 𝑦′) 

(
𝑥′
𝑦′
) = (

−1 0
0 1

) (
𝑥
𝑦) 

𝐴(𝑥, 𝑦)
𝑀𝑦
→ 𝐴′(−𝑥, 𝑦) 

• 𝐴(−7,4)
𝑀𝑦
→ 𝐴′(7,4) 

𝐵(−6,3)
𝑀𝑦
→ 𝐵′(6,3)  

𝐶(−5,4)
𝑀𝑦
→ 𝐶′(5,4)  

𝐷(−6,5)
𝑀𝑦
→ 𝐷′(6,5)  

• 𝐸(−8,4)
𝑀𝑦
→ 𝐸′(8,4) 

𝐹(−6,2)
𝑀𝑦
→ 𝐹′(6,2)  

𝐺(−4,4)
𝑀𝑦
→ 𝐺′(4,4)  

𝐻(−6,6)
𝑀𝑦
→ 𝐻′(6,6)  

• 𝐼(−9,4)
𝑀𝑦
→ 𝐼′(9,4) 

𝐽(−6,1)
𝑀𝑦
→ 𝐽′(6,1)  

𝐾(−3,4)
𝑀𝑦
→ 𝐾′(3,4)  

Kemampuan peserta 
didik menyatakan 
ulang sebuah konsep 
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𝐿(−6,7)
𝑀𝑦
→ 𝐿′(6,7)  
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b. Tentukan bayangan titik 
koordinat tersebut oleh dilatasi 
terhadap titik pusat O(0,0) dengan 
factor skala 2 
rumus dilatasi O(0,0) dengan skala k 

𝐴(𝑥, 𝑦)
[(0,0),𝑘]
→     𝐴′(𝑥′, 𝑦′) 

(
𝑥′

𝑦′
) = (

𝑘 0
0 𝑘

) (
𝑥
𝑦) 

𝐴(𝑥, 𝑦)
[(0,0),𝑘]
→     𝐴′(𝑘𝑥, 𝑘𝑦) 

 

• 𝐴(−7,4)
[(0,0),2]
→     𝐴′(−14,8) 

𝐵(−6,3)
[(0,0),2]
→     𝐵′(−12,6)  

C(−5,4)
[(0,0),2]
→     𝐶′(−10,8)  

𝐷(−6,5)
[(0,0),2]
→     𝐷′(−12,10)  

• 𝐸(−8,4)
[(0,0),2]
→     𝐸′(−16,8) 

𝐹(−6,2)
[(0,0),2]
→     𝐹′(−12,4)  

𝐺(−4,4)
[(0,0),2]
→     𝐺′(−8,8)  

𝐻(−6,6)
[(0,0),2]
→     𝐻′(−12,12)  

• 𝐼(−9,4)
[(0,0),2]
→     𝐼′(−18,8) 

𝐽(−6,1)
[(0,0),2]
→     𝐽′(−12,2)  

𝐾(−3,4)
[(0,0),2]
→     𝐾′(−6,8)  

𝐿(−6,7)
[(0,0),2]
→     𝐿′(−12,14)  

C. Gambarkan hasil refleksi dan 
dilatasi berdasarkan pertanyaan a 
dan b 
Hasil refleksi terhadap sumbu Y

  
 

Kemampuan peserta 
didik menyatakan 
ulang sebuah konsep 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kemampuan peserta 
didik memberikan 
contoh berdasarkan 
fakta 
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Hasil dilatasi O(0,0) dengan skala 2 
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4.  Apakah gambar tersebut 

merupakan transformasi geometri? 
Klasifikasikan jenis-jenis 
transformasinya! 
Jawab 
Gambar a: dilatasi 
Gambar b: refleksi 
Gambar c: translasi 
Gambar d: rotasi  

Memberikan contoh 
berdasarkan fakta 
 
 

5.  Diketahui titik 𝑃(2, −1) 
                    Titik 𝑄(3,−5) 
Ditanya bayangan titik Q akibat 
rotasi dengan pusat P sejauh 45° 
Jawab 
Rumus rotasi dengan pusat (a,b) 
sejauh 𝜃 

(
𝑥′

𝑦′
) = (

cos 𝜃 − sin 𝜃
sin 𝜃 cos 𝜃

) (
𝑥 − 𝑎
𝑦 − 𝑏)

+ (
𝑎
𝑏
) 

(
𝑥′

𝑦′
)

= (
cos 45° − sin 45°
sin 45° cos 45°

) (
3 − 2

−5 − (−1)
)

+ (
2
−1
) 

= (

1

2
√2 −

1

2
√2

1

2
√2

1

2
√2

)(
1
−4
) + (

2
−1
) 

= (

1

2
√2 + √2

1

2
√2 − 2√2

) + (
2
−1
) 

= (

3

2
√2

−
3

2
√2

) + (
2
−1
) 

Kemampuan peserta 
didik dalam 
memecahkan masalah 
berdasarkan konsep 
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= (

3

2
√2 + 2

−
3

2
√2 − 1

) 

6.  Iya, Ketiga roda akan bergerak 
dengan jarak yang sama. Jika ketiga 
roda dalam bidang koordinat 
ditempatkan pada titik A, B, C. 
Ketiga roda ditranslasikan sejauh 7 
satuan kekanan dan 4 satuan kekiri 
berarti menghasilkan translasi 
mendatar 7 − 4 = 3 sehingga titik 
tanslasi (3,0) 
Rumus 

(
𝑥′
𝑦′
) = (

𝑥
𝑦) + (

𝑎
𝑏
) 

 

𝐴(2,1) → (
2
1
) + (

3
0
) = (

5
1
) 

𝐵(4,2) → (
4
2
) + (

3
0
) = (

7
2
) 

𝐶(3,5) → (
3
5
) + (

3
0
) = (

6
5
) 

Sehingga diperoleh koordinat baru 
dari ketiga roda setelah 
ditranslasikan adalah 𝐴′(5,1), 
𝐵′(7,2), 𝐶′(6,5) 
 

Kemampuan peserta 
didik memecahkan 
masalah berdasarkan 
konsep 

7. 

a.  
 

Kemampuan peserta 
didik menyajikan 
konsep dari berbagai 
bidang keilmuwan 
matematika (koordinat 
kartesius) 

b. Berdasarkan  nomor 
jawaban a dapat dilihat 
bahwa ilustrasi tersebut 
merupakan pencerminan 
terhadap titik (0,0). Maka 

Kemampuan peserta 
didik menyajikan 
konsep dari berbagai 
keilmuwan matematika 
(matriks) 
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𝐵 = [
−1 0
0 −1

] [
40
30
] 

𝐵 = [
−40 + 0
0 + (−30)

] 

𝐵 = [
−40
−30

] 

Sehingga posisi kapal B 
setelah bergerak kearah 
selatan sejauh 40 km dan 
kearah barat sejauh 30 km 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
× 100 

 

 

 

 

 

 

 



184 
  

Lampiran 16 

PEDOMAN PENSKORAN UJI COBA TES KEMAMPUAN 

PEMAHAMAN KONSEP 

No 
soal 

Indikator pemahaman 
konsep 

Skor  Keterangan  

1. a. Kemampuan peserta 
didik memberikan contoh 
berdasarkan fakta  

0 Peserta didik tidak dapat 
menemukan contoh dari 
transformasi geometri yang 
disajikan dengan tepat  

1 Peserta didik dapat 
menemukan contoh dari 
transformasi geometri yang 
disajikan tetapi tidak tepat  

2 Peserta didik dapat 
menemukan contoh dari 
transformasi geometri yang 
disajikan tetapi hanya satu 
yang tepat  

  3 Peserta didik dapat 
menemukan contoh dari 
transformasi geometri yang 
disajikan kurang tepat  

4 Peserta didik dapat 
menemukan contoh dari 
transformasi geometri yang 
disajikan dengan tepat  
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b. Kemampuan peserta 
didik menyatakan ulang 
sebuah konsep 

0 Peserta didik tidak dapat 
menjelaskan definisi dari 
jenis transformasi yang 
ditemukan 

1 Peserta didik dapat 
menjelaskan definisi dari 
jenis transformasi yang 
ditemukan tetapi tidak tepat 
dan tidak lengkap 

2 Peserta didik dapat 
menjelaskan definisi dari 
jenis transformasi yang 
ditemukan dengan tepat 
namun tidak lengkap 

  3 Peserta didik dapat 
menjelaskan definisi dari 
jenis transformasi yang 
ditemukan dengan tepat dan 
hampir lengkap 

4 Peserta didik dapat 
menjelaskan definisi dari 
jenis transformasi yang 
ditemukan dengan tepat dan 
lengkap 

2 Kemampuan peserta 
didik memecahkan 
masalah berdasarkan 
konsep 

0 Peserta didik tidak dapat 
menentukan jawaban dari 
point a. b, c, d, e dengan 
benar dan tepat 

1 Peserta didik dapat 
menentukan jawaban dari 
point a. b, c, d, e tetapi 
jawaban salah 

2 Peserta didik dapat 
menentukan 1-2 jawaban 
benar dari point a. b, c, d, e  

3 Peserta didik dapat 
menentukan 3-4 jawaban 
benar dari point a. b, c, d, e 

4 Peserta didik dapat 
menentukan semua jawaban 
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dengan benar dari point a. b, 
c, d, e 

3 a. Kemampuan 
peserta didik 
menyatakan 
ulang sebuah 
konsep 

 

0 Peserta didik tidak dapat 
menentukan jawaban benar 
dan tepat 

1 Peserta didik dapat 
menentukan jawaban 
dengan benar tetapi jawaban 
tidak tepat 

2 Peserta didik dapat 
menentukan jawaban 
dengan benar tetapi tidak 
lengkap 

3 Peserta didik dapat 
menentukan jawaban yang 
benar tetapi hampir lengkap 

4 Peserta didik dapat 
menentukan jawaban 
dengan benar dan lengkap 

b. Kemampuan 
peserta didik 
menyatakan 
ulang sebuah 
konsep 

 

0 Peserta didik tidak dapat 
menentukan jawaban benar 
dan tepat 

 1 Peserta didik dapat 
menentukan jawaban 
dengan benar tetapi jawaban 
tidak tepat 

2 Peserta didik dapat 
menentukan jawaban 
dengan benar tetapi tidak 
lengkap 

3 Peserta didik dapat 
menentukan jawaban yang 
benar tetapi hampir lengkap 

4 Peserta didik dapat 
menentukan jawaban 
dengan benar dan lengkap 
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 c. Memberikan 
contoh 
berdasarkan 
konsep 

0 Peserta didik tidak dapat 
menggambarkan hasil 
refleksi dan dilatasi sesuai 
dengan pertanyaaan 
sebelumnya dengan tepat 

1 Peserta didik dapat 
menggambarkan hasil 
refleksi dan dilatasi sesuai 
dengan pertanyaaan 
sebelumnya tetapi tidak 
tepat 

  2 Peserta didik dapat 
menggambarkan hasil 
refleksi dan dilatasi sesuai 
dengan pertanyaaan 
sebelumnya tetapi hanya 
salah satu yang tepat 

3 Peserta didik dapat 
menggambarkan hasil 
refleksi dan dilatasi sesuai 
dengan pertanyaaan 
sebelumnya dengan hampir 
tepat 

4 Peserta didik dapat 
menggambarkan hasil 
refleksi dan dilatasi sesuai 
dengan pertanyaaan 
sebelumnya dengan tepat 

4 Memberikan contoh 
berdasarkan fakta 
 

0 Peserta didik tidak dapat 
mengklasifikasikan jenis-
jenis transformasi 

1 Peserta didik dapat 
mengklasifikasikan satu 
jenis-jenis transformasi 
dengan benar 

2 Peserta didik dapat 
mengklasifikasikan 1-2 
jenis-jenis transformasi 
dengan benar 
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3 Peserta didik dapat 
mengklasifikasikan 1-3 
jenis-jenis transformasi 
dengan benar 

4 Peserta didik dapat 
mengklasifikasikan semua 
jenis-jenis transformasi 
dengan benar 

5 Kemampuan peserta 
didik dalam memecahkan 
masalah berdasarkan 
konsep 

0 Peserta didik tidak dapat 
mengaplikasikan rumus 
rotasi  

1 Peserta didik dapat 
mengaplikasikan rumus 
rotasi dengan tepat namun 
tidak lengkap 

2 Peserta didik dapat 
mengaplikasikan rumus 
rotasi dengan tepat namun 
jawaban tidak lengkap 

3 Peserta didik dapat 
mengaplikasikan rumus 
rotasi dengan tepat namun 
hanya salah satu 
perhitungan yang tepat 

4 Peserta didik dapat 
mengaplikasikan rumus 
rotasi dengan tepat dan 
jawaban lengkap 

6 Kemampuan peserta 
didik memecahkan 
masalah berdasarkan 
konsep 

0 Peserta didik tidak dapat 
menentukan ketiga 
koordinat baru hasil 
translasi dengan tepat dan 
lengkap 

1 Peserta didik dapat 
menentukan ketiga 
koordinat baru hasil 
translasi tetapi hanya satu 
yang tepat 

2 Peserta didik dapat 
menentukan ketiga 
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koordinat baru hasil 
translasi tetapi hanya dua 
yang tepat 

3 Peserta didik dapat 
menentukan ketiga 
koordinat baru hasil 
translasi tetapi tidak lengkap 

4 Peserta didik dapat 
menentukan ketiga 
koordinat baru hasil 
translasi dengan tepat dan 
lengkap 

7 a, Menyajikan konsep dari 
berbagai bidang 
keilmuwan matematika 

0 Peserta didik tidak dapat 
menyajikan kedalam bentuk 
bidang koordinat kartesius  

1 Peserta didik dapat 
menyajikan kedalam bentuk 
bidang koordinat kartesius 
tetapi tidak tepat 

2 Peserta didik dapat 
menyajikan kedalam bentuk 
bidang koordinat kartesius 
tetapi terbalik 

3 Peserta didik dapat 
menyajikan kedalam bentuk 
bidang koordinat kartesius 
tetapi hanya salah satu titik 
yang tepat 

4 Peserta didik dapat 
menyajikan kedalam bentuk 
bidang koordinat kartesius 
dengan tepat 

 b. Kemampuan peserta 
didik menyajikan konsep 
dari berbagai bidang 
keilmuwan matematika 

0 Peserta didik tidak dapat 
menyajikan kedalam bentuk 
matriks dan menentukan 
posisi kapal B dengan tepat 

1 Peserta didik dapat 
menyajikan kedalam bentuk 
matriks dan menentukan 
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posisi kapal B tetapi tidak 
tepat 

2 Peserta didik dapat 
menyajikan kedalam bentuk 
matriks dan menentukan 
posisi kapal B tetapi kurang 
tepat 

3 Peserta didik dapat 
menyajikan kedalam bentuk 
matriks dan menentukan 
posisi kapal B tetapi hampir 
tepat 

  4 Peserta didik dapat 
menyajikan kedalam bentuk 
matriks dan menentukan 
posisi kapal B dengantepat 
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Lampiran 17 

Hasil Analisis Uji Coba Posttest Kemampuan Pemahaman Konsep 

NO KODE 

NO SOAL 

TOTAL  
1 2 3 4 5 6 7 

 
1 UCT-01 7 4 5 3 2 0 2 23  

2 UCT -02 7 4 10 3 4 2 2 32  

3 UCT -03 5 2 3 4 4 1 3 22  

4 UCT -04 8 4 7 4 3 0 0 26  

5 UCT -05 4 4 9 4 2 0 1 24  

6 UCT -06 7 3 5 4 3 1 6 29  

7 UCT -07 0 3 0 4 3 2 0 12  

8 UCT -08 3 4 5 4 4 3 2 25  

9 UCT -09 6 4 7 3 1 2 3 26  

10 UCT -10 2 2 2 2 0 0 1 9  

11 UCT -11 2 4 8 1 0 0 3 18  

12 UCT -12 4 4 4 3 3 1 2 21  



192 
  

13 UCT -13 4 2 4 2 3 0 0 15  

14 UCT -14 7 4 7 4 4 2 3 31  

15 UCT -15 5 4 7 4 4 4 7 35  

  ∑x 71 52 83 49 40 18 35  
 

  Skor maksimal 8 4 12 4 4 4 8  
 

V
al

id
it

as
 

r(xy) 0,737 0,612 0,696 0,517 0,563 0,548 0,638  
 

r tabel 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514  
 

Keterangan Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid  
 

R
e

lia
b

ili
ta

s 

Varian 5,352 0,695 7,267 0,924 1,952 1,600 4,095  
 

Jumlah varian 21,886  
 

Varian total 348  
 

r11 1,093  
 

Nilai acuan 0,7  
 

Keterangan RELIABEL  
 

Ti
n

gk
at

 

e
su

ka
ra

n
 

Rata-rata 4,733 3,467 5,533 3,267 2,667 1,200 2,333  
 

TK 0,592 0,867 0,461 0,817 0,667 0,300 0,292  
 

Kriteria Sedang Mudah Sedang Mudah Sedang Sukar Sukar  
 

D
ay

a 
P

e
m

b
e

d
a Rata-rata kelas 

atas 6,500 4,000 7,250 3,500 3,500 2,000 3,500  
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Rata-rata kelas 
bawah 2,000 2,750 3,500 2,250 1,500 0,500 1,000  

 

Daya Pembeda 0,563 0,313 0,313 0,313 0,500 0,375 0,313  
 

Kategori 
Baik 
selali Baik Baik Baik 

Baik 
sekali Baik Baik  
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lampiran 18 

CONTOH PERHITUNGAN VALIDITAS SOAL UJI COBA 

INSTRUMEN POSTEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN 

KONSEP 

Rumus 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑥𝑦 − (∑𝑥)(∑ 𝑦)

√{(𝑁∑𝑥
2
) − (∑𝑥)2}{(𝑁∑𝑥

2
) − (∑𝑥)2}

 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦       : koefisien korelasi antara variable X dan Y 

𝑁         : jumlah peserta didik 

∑𝑋     : jumlah skor item nomor i 

∑𝑌     : jumlah skor total 

∑𝑋𝑌 : jumlah skor antar perkalian X dan Y 

Kriteria: 

Jika 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir soal dikatakan valid 

Perhitungan: 

Berikut contoh dari perhitungan validitas pada butir soal 

nomor 1, kemudian lakukan cara yang sama untuk menguji 

kevalidan butir soal berikutnya sehingga diperoleh data tabel 

analisis butir soal uji coba soal pada instrumen posttest.  
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No Kode 

Skor 
butir 
soal 

nomor 1 
(x) 

Skor 
total 
(y) 

x² y² xy 

 
1 UCT-01 7 23 49 529 161  

2 UCT-02 7 32 49 1024 224  

3 UCT-03 5 22 25 484 110  

4 UCT-04 8 26 64 676 208  

5 UCT-05 4 24 16 576 96  

6 UCT-06 7 29 49 841 203  

7 UCT-07 0 12 0 144 0  

8 UCT-08 3 25 9 625 75  

9 UCT-09 6 26 36 676 156  

10 UCT-10 2 9 4 81 18  

11 UCT-11 2 18 4 324 36  

12 UCT-12 4 21 16 441 84  

13 UCT-13 4 15 16 225 60  

14 UCT-14 7 31 49 961 217  

15 UCT-15 5 35 25 1225 175  

Jumlah 71 348 411 8832 1823  

 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑥𝑦 − (∑𝑥)(∑𝑦)

√{(𝑁∑𝑥
2
) − (∑𝑥)2}{(𝑁∑𝑦

2
) − (∑𝑦)2}

 

𝑟𝑥𝑦

=
(15 × 1823) − (71)(348)

√{(15 × 411) − (71)2}{(15 × 8832) − (348)2}
 

𝑟𝑥𝑦 =
27345 − 24708

√{6165 − 5041}{132480 − 121104}
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𝑟𝑥𝑦 =
2637

√{1124}{11376}
 

𝑟𝑥𝑦 =
2637

√12786624
 

𝑟𝑥𝑦 =
2637

3575,839
 

𝑟𝑥𝑦 = 0,737 

Pada taraf signifikansi 5% dengan N=15 dan 𝑑𝑓 = 𝑁 − 2 =

15 − 2 = 13, diperoleh  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,514. Karena 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

maka dapat disimpulkan bahwa butir soal nomor 1 dinyatakan 

valid. 
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lampiran 19 

CONTOH PERHITUNGAN RELIABILITAS SOAL UJI COBA 

INSTRUMEN POSTTEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN 

KONSEP 

Rumus 

𝑟11 = (
𝑘

𝑘 − 1
)(1 −

∑𝑆𝐵𝑙2

𝑆𝐵𝑡2
) 

Keterangan: 

𝑟11 : Reliabilitas keseluruhan butir instrument  

k  : Banyak butir tes 

1 : Bilangan tetap 

𝑆𝐵𝑙  : Jumlah varians butir 

𝑆𝐵𝑡  : Jumlah varians skor total 

Kriteria:  

jika 𝑟11 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka soal dikatakan reliabel. 

Perhitungan: 

Berikut contoh perhitungan reabilitas butir soal uji coba 

pretest kemampuan pemahaman konsep pada butir soal. 

Berdasarkan tabel awal yang terdapat pada lampiran 

sebelumnya diperoleh data sebagai berikut: 

∑𝑆𝐵𝑙2 = 𝑆1 + 𝑆2 + 𝑆3 + 𝑆4 + 𝑆5 + 𝑆6 + 𝑆7 + 𝑆8 
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∑𝑆𝐵𝑙2 = 5,352 + 0,695 + 7,267 + 0,924 + 1,952 + 1,600

+ 4,095 

∑𝑆𝐵𝑙2 = 21,886 

sehingga tingkat reliabilitasnya diperoleh 

𝑟11 = (
𝑘

𝑘 − 1
)(1 −

∑𝑆𝐵𝑙2

𝑆𝐵𝑡2
) 

𝑟11 = (
7

7 − 1
)(1 −

21,886

348
) 

𝑟11 = (
7

6
) (1 − 0,06289) 

𝑟11 = (
7

6
) (0,9371) 

𝑟11 = 1,093 

Berdasarkan kaidah keputusan yang menyatakan bahwa 𝑟11 >

0,70 maka butir soal dikatakan reliabel, namun jika 𝑟11 < 0,70 

berarti tidak reliabel dengan kata lain butir soal tidak layak 

untuk digunakan. Karena 𝑟11 > 0,70 maka butir soal dikatakan 

reliabel. 
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lampiran 20 

CONTOH PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN SOAL UJI 

COBA INSTRUMEN POSTTEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN 

KONSEP 

Rumus 

𝑃 =
�̅�

𝑥𝑚𝑎𝑘𝑠
 

Keterangan: 

P = Indeks kesukaran 

�̅� = Mean 

𝑥𝑚𝑎𝑘𝑠 = Skor maksimum soal 

Kriteria  

0,00  = sangat sukar 

0,00 − 0,30 = sukar 

0,31 − 0,70 = sedang 

0,71 − 1,00 = mudah 

≥ 1,01  = sangat mudah 

Perhitungan: 

Berikut cara perhitungan tingkat kesukaran uji coba butir soal 

pada pretest kemampuan pemahaman konsep pada nomor 1, 

kemudian lakukan cara yang sama untuk menguji tingkat 

kesukaran butir soal berikutnya sehingga diperoleh data tabel 

analisis butir soal uji coba pada instrumen pretest. 
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No Kode 
Skor Max 

8 
 

1 UCT-01 7  

2 UCT-02 7  

3 UCT-03 5  

4 UCT-04 8  

5 UCT-05 4  

6 UCT-06 7  

7 UCT-07 0  

8 UCT-08 3  

9 UCT-09 6  

10 UCT-10 2  

11 UCT-11 2  

12 UCT-12 4  

13 UCT-13 4  

14 UCT-14 7  

15 UCT-15 5  

Rata-rata 4,733333  

 

𝑃 =
�̅�

𝑥𝑚𝑎𝑘𝑠
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𝑃 =
4,733333

8
 

𝑃 = 0,592 

Berdasarkan kriteria, butir soal posttest kemampuan 

pemahaman konsep nomor 1 memiliki tingkat Sedang. 
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lampiran 21 

CONTOH PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA SOAL UJI COBA 

INSTRUMEN POSTTEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN 

KONSEP 

Rumus 

𝐷𝑃 =
𝑋𝐴̅̅ ̅ − 𝑋𝐵̅̅̅̅

𝑆𝑀
 

Keterangan: 

DP = Daya pembeda  

𝑋𝐴̅̅ ̅ = rata-rata sampel atas 

𝑋𝐵̅̅̅̅  = rata-rata sampel bawah 

Kriteria  

0,40 − 1,00 = baik sekali 

0,30 − 0,39 = baik 

0,20 − 0,29 = cukup 

0 − 0,19 = jelek 

Perhitungan 

Berikut cara perhitungan daya pembeda uji coba butir soal 

pada posttest kemampuan pemahaman konsep pada nomor 1, 

kemudian lakukan cara yang sama untuk menguji daya 

pembeda butir soal berikutnya sehingga diperoleh data tabel 

analisis butir soal uji coba pada instrumen posttest. 
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Kode 
Skor 
Max (8)  Kode 

Skor 
Max (8) 

UTC-01 7  UTC-11 2 

UTC-15 5  UTC-13 4 

UTC-02 7  UTC-07 0 

UTC-14 7  UTC-10 2 

Rata-rata kelas 
atas 6,5  

Rata-rata kelas 
bawah 2 

 

𝐷𝑃 =
𝑋𝐴̅̅ ̅ − 𝑋𝐵̅̅̅̅

𝑆𝑀
 

𝐷𝑃 =
6,5 − 2

8
 

𝐷𝑃 = 0,563 

Berdasarkan kriteria, butir soal nomor 1 termasuk dalam 

kriteria daya pembeda baik sekali. 
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Lampiran 22 

SOAL PRETEST PEMAHAMAN KONSEP MATERI MATRIKS 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi  : Matriks 

Kelas  : XI 

Bentuk Soal : Uraian 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

1. Jelaskan apa yang kalian ketahui tentang pengertian 

matriks menurut pendapat masing-masing dan sebutkan 

jenis-jenis matriks beserta contoh 

2. Diketahui matriks 𝐾 = [
12 4 9
2 21 5
10 8 1

]  

Sebutkan entry matriks yang terletak pada baris ke 3, 

Kolom ke 1, baris ke 3 kolom ke 2 

3. Sekolah SMAN 57 Hosland mengirimkan tiga atlet bulu 

tangkis untuk mewakili sekolah dalam kejuaraan bulu 

tangkis tingkat nasional. ketiga atlit tersebut yaitu Daffa, 

Arya, dan Askara. Untuk keperluan Latihan ketiga siswa 

tersebut membeli beberapa peralatan olahraga yang 

dibutuhkan yaitu baju olahraga, kaos kaki, dan raket 

dengan rincian biaya berturut-turut Rp 100.000, Rp 
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10.000, Rp 200.000. Daffa membeli 6 baju olahraga, 7 

kaos kaki, dan 4 raket. Arya membeli 5 baju olahraga, 6 

kaos kaki, dan 3 raket. Sedangkan Askara membeli 3 baju 

olahraga, 4 kaos kaki, dan 3 raket. Tentukan biaya yang 

harus dikeluarkan Daffa, Arya dan Askara dalam 

membeli peralatan tersebut 

4. Tentukanlah nilai dari p, q, dan r 

a. [
2 12
𝑞 7
0 4

] − [
4 5
6 𝑝
9 8

] = [
−2 7
5 0
−9 −4

] 

b. [
𝑟 0 2
7 7 5
2 7 3

] + [
−6 8 3
1 𝑝 −2
5 3 5

] = [
3 8 5
8 5 5
7 10 8

] 

5. Suatu perusahaan yang bergerak pada bidang jasa akan 

membuka tiga cabang besar di pulau Jawa, yaitu cabang 

1 di Kota Semarang, cabang 2 di Kota Jakarta, dan cabang 

3 di Kota Pekalongan. Untuk itu, diperlukan beberapa 

peralatan untuk membantu kelancaran usaha jasa 

tersebut yaitu handphone, komputer dan sepeda motor. 

Secara berurutan keperluan handphone adalah 10,11,12 

unit. Untuk komputer yaitu 7,9,7unit dan untuk sepeda 

motor adalah 4,5,5 unit. Disisi lain, pihak perusahaan 

mempertimbangkan harga per satuan peralatan 

tersebut. Dengan rincian harga handphone adalah 5 jt, 

komputer 10 jt dan sepeda motor 15 jt. Dari 

permasalahan diatas, Tentukan 
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a. Tabel permasalahannya? 

b. Total biaya yang dibutuhkan dari 

permasalahan tersebut? 

6. Perhatikan matriks-matriks berikut 

𝐴 = [
4 0
0 16

] 𝐵 = [

8

4
1

−2
−1

1

]  

𝐶 = [2
2 0
0 42

] 𝐷 = [
4 1
−3 −1

] 

Diantara matriks diatas, sebutkan matriks yang 

memenuhi kesamaan dua matriks dan jelaskan  

7. Berikut ini manakah yang merupakan contoh dari 

matriks identitas, matriks persegi, matriks diagonal dan 

yang bukan merupakan ketiganya 

i. [
1 0 0
0 1 0
0 0 1

] 

ii. [
0 −1
4 6

] 

iii. [
2 5
−6 4
9 0

] 

iv. [
1 0
0 1

] 

v. [
1 0 0
0 −5 0
0 0 7

] 

vi. [8 4 5] 
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vii. [
1 1 1
0 0 1
0 0 0

] 

8. Diketahui matriks 

𝑋 = [
3 1
5 6
1 4

] dan 𝑌 = [
4 1 2
5 6 4

] 

Hitunglah 

a. 3𝑋 − 𝑌𝑇 

b. 𝑋𝑌 
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Lampiran 23 

DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS XI 

Kelas  XI.1     

No Nama Kode 

 1 Abidatul Fadhilah K-01 

2 Anita Kurnia K-02 

3 Eva Rosita K-03 

4 Fani Forikotul Mizania K-04 

5 Khoiruzzatin Ni’mah K-05 

6 Kuntari K-06 

7 Latifah Nur Izzati K-07 

8 Lira Nur Aini K-08 

9 M. Ibnu Nur Yahya K-09 

10 M. Riza Nazala Putra K-10 

11 Mufrodah K-11 

12 Muhammad Burhanudin K-12 

13 Nadya Millati  K-13 

14 Nur Rohmah   K-14 

15 Safaat Nur Falah K-15 

16 Silvianna K-16 

17 Siti Waidha Yanti K-17 

18 Uswatun Khasanah K-18 
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Kelas XI.2 

No Nama Kode 

1 Afril Lafikni E-01 

2 Bagus Darmawan E-02 

3 Eva Risqiyanti E-03 

4 Fahrul Muzami E-04 

5 Ira Akmalatul Akhla E-05 

6 Jumiyatun E-06 

7 Kharisma Ayu  E-07 

8 Kholipah E-08 

9 M. Arul Sujak E-09 

10 Mifta Setiyo Rini E-10 

11 Moh Ikhsan Zaki E-11 

12 Nur Hidayah E-12 

13 Qonita Putri Asyaro E-13 

14 Rahma Dwi Oktaviani E-14 

15 Rani Susanti E-15 

16 Risqiyah Alsyafa’ah E-16 

17 Sovianna E-17 

18 Unzila Risqiyani E-18 

19 Zahra Lailatul Jannah E-19 

20 Ayu listiyani E-20 
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Lampiran 24 

DAFTAR NILAI PRETEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN 

KONSEP 

Kelas XI.1     Kelas XI.2 

NO KODE NILAI  NO KODE NILAI 

1 K-01 77,08  1 E-01 79,17 

2 K-02 81,25  2 E-02 95,83 

3 K-03 91,67  3 E-03 68,75 

4 K-04 72,92  4 E-04 79,17 

5 K-05 85,42  5 E-05 75 

6 K-06 72,92  6 E-06 87,5 

7 K-07 79,17  7 E-07 68,75 

8 K-08 72,92  8 E-08 68,75 

9 K-09 77,08  9 E-09 95,83 

10 K-10 81,25  10 E-10 79,17 

11 K-11 31,25  11 E-11 87,5 

12 K-12 81,25  12 E-12 81,25 

13 K-13 72,92  13 E-13 68,75 

14 K-14 85,42  14 E-14 95,83 

15 K-15 83,33  15 E-15 87,5 

16 K-16 79,17  16 E-16 95,83 

17 K-17 72,92  17 E-17 68,75 

18 K-18 83,33  18 E-18 75 
    19 E-19 95,83 
    20 E-20 85,42 
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Lampiran 25 

UJI NORMALITAS SOAL PRETEST KEMAMPUAN 

PEMAHAMAN KONSEP KELAS XI.I 

1. Menentukan taraf signifikansi 5% dengan hipotesis 

𝐻0 : data berdistribusi normal 

𝐻1 : data tidak berdistribusi normal 

Kriteria Pengujian 

Jika 𝑎𝑚𝑎𝑥 ≤ 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka  𝐻0 diterima  

Jika 𝑎𝑚𝑎𝑥 ≥ 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka  𝐻0 ditolak  

2. Menyusun data dari yang terkecil hingga terbesar 

3. Menyusun frekuensi nilai yang sama 

4. Menghitung proporsi kumulatif (Kp) 

𝐾𝑝 =
𝑓𝑖−𝑛
𝑛

 

Misalkan data nilai 31,25 maka 

𝐾𝑝 =
𝑓𝑖−𝑛
𝑛

 

𝐾𝑝 =
1

18
 

𝐾𝑝 = 0,055556 

5. Transformasi nilai data mentah (X) kedalam angka 

baku (Z) dengan formula  

𝑍𝑖 =
𝑋𝑖 − �̅�

𝑠
 

Misalkan data nilai 31,25 maka 
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𝑍 =
31,25 − 76,737

12,546
 

𝑍 =
−45,487

12,546
 

𝑍 = −3,62565 

6. Menentukan nilai 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berdasarkan data angka baku 

(Z), diperoleh sesuai pada kolom F(x)  

7. Menghitung nilai |𝑎𝑖| = 𝐾𝑝 − 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (harga mutlak nilai 

𝑎𝑖) 

Misalkan data nilai 31,25 maka 

|𝑎| = 𝐾𝑝 − 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

|𝑎| = 0,055556 − 0,000144 

𝑎 = |0,055411| 

𝑎 = 0,055411 

8. Mencari 𝑎𝑖  maksimum sebagai 𝑎𝑚𝑎𝑥, sehingga 

diperoleh 0,189 

Karena  𝑎𝑚𝑎𝑥 < 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,189 < 0,309 maka data 

berdistribusi normal,  berikut tabel lengkapnya 

No Nilai Kp Z-Score F(x) a 

1 77,08 0,444444 0,027322 0,510898 0,066454 

2 81,25 0,722222 0,3597 0,640464 0,081758 

3 91,67 1 1,190248 0,883026 0,116974 

4 72,92 0,333333 -0,30426 0,380465 0,047132 

5 85,42 0,944444 0,692079 0,755556 0,188888 

6 72,92 0,333333 -0,30426 0,380465 0,047132 

7 79,17 0,555556 0,555556 0,576877 0,021321 
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8 72,92 0,333333 -0,30426 0,380465 0,047132 

9 77,08 0,444444 0,027322 0,510898 0,066454 

10 81,25 0,722222 0,3597 0,640464 0,081758 

11 31,25 0,555556 -3,62565 0,000144 0,055411 

12 81,25 0,722222 0,3597 0,640464 0,081758 

13 72,92 0,333333 -0,30426 0,380465 0,047132 

14 85,42 0,944444 0,692079 0,755556 0,188888 

15 83,33 0,833333 0,525491 0,700379 0,132954 

16 79,17 0,555556 0,555556 0,576877 0,021321 

17 72,92 0,333333 -0,30426 0,380465 0,047132 

18 83,33 0,833333 0,525491 0,700379 0,132954 
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Lampiran 26 

UJI NORMALITAS SOAL PRETEST KEMAMPUAN 

PEMAHAMAN KONSEP KELAS XI.2 

1. Menentukan taraf signifikansi 5% dengan hipotesis 

𝐻0 : data berdistribusi normal 

𝐻1 : data tidak berdistribusi normal 

Kriteria Pengujian 

Jika 𝑎𝑚𝑎𝑥 ≤ 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka  𝐻0 diterima  

Jika 𝑎𝑚𝑎𝑥 ≥ 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka  𝐻0 ditolak  

2. Menyusun data dari yang terkecil hingga terbesar 

3. Menyusun frekuensi nilai yang sama 

4. Menghitung proporsi kumulatif (Kp) 

𝐾𝑝 =
𝑓𝑖−𝑛
𝑛

 

Misalkan data nilai 68,75 maka 

𝐾𝑝 =
𝑓𝑖−𝑛
𝑛

 

𝐾𝑝 =
5

20
 

𝐾𝑝 = 0,25 

5. Transformasi nilai data mentah (X) kedalam angka 

baku (Z) dengan formula  

𝑍𝑖 =
𝑋𝑖 − �̅�

𝑠
 

Misalkan data nilai 68,75 maka 
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𝑍 =
68,75 − 81,979

10,410
 

𝑍 =
−13,229

10,410
 

𝑍 = −1,27074 

6. Menentukan nilai 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berdasarkan data angka baku 

(Z), diperoleh sesuai pada kolom F(x)  

7. Menghitung nilai |𝑎𝑖| = 𝐾𝑝 − 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (harga mutlak nilai 

𝑎𝑖) 

Misalkan data nilai 68,75 maka 

|𝑎| = 𝐾𝑝 − 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

|𝑎| = 0,25 − (−1,27074) 

𝑎 = |0,148089192| 

𝑎 = 0,148089192 

8. Mencari 𝑎𝑖  maksimum sebagai 𝑎𝑚𝑎𝑥, sehingga 

diperoleh 0,148 

Karena  𝑎𝑚𝑎𝑥 < 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,148 < 0,294 maka data 

berdistribusi normal,  berikut tabel lengkapnya 

No Nilai Kp Z-Score F(x) a 

1 79,17 0,5 -0,26982 0,39365 0,106352269 

2 95,83 1 1,330486 0,90832 0,091679065 

3 68,75 0,25 -1,27074 0,10191 0,148089192 

4 79,17 0,5 -0,26982 0,39365 0,106352269 

5 75 0,35 -0,67038 0,25131 0,098692898 

6 87,5 0,7 0,530331 0,70206 0,047941237 

7 68,75 0,25 -1,27074 0,10191 0,148089192 
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8 68,75 0,25 -1,27074 0,10191 0,148089192 

9 95,83 1 1,330486 0,90832 0,091679065 

10 79,17 0,5 -0,26982 0,39365 0,106352269 

11 87,5 0,7 0,530331 0,70206 0,047941237 

12 81,25 0,55 -0,07003 0,47209 0,077913354 

13 68,75 0,25 -1,27074 0,10191 0,148089192 

14 95,83 1 1,330486 0,90832 0,091679065 

15 87,5 0,7 0,530331 0,70206 0,047941237 

16 95,83 1 1,330486 0,90832 0,091679065 

17 68,75 0,25 -1,27074 0,10191 0,148089192 

18 75 0,35 -0,67038 0,25131 0,098692898 

19 95,83 1 1,330486 0,90832 0,091679065 

20 85,42 0,6 0,330532 0,62950 0,029501108 
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Lampiran 27 

UJI HOMOGENITAS SOAL PRETEST KEMAMPUAN 

PEMAHAMAN KONSEP 

 

1. Menentukan taraf signifikansi (𝛼 = 5% = 0,05) 

dengan hipotesis 

𝐻0: 𝜎1
2 = 𝜎2

2 (varian 1 sama dengan varian 2 atau 

homog en)  

𝐻0: 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 (varian 1 tidak sama dengan varian 2 atau 

tidak homogen) 

Kriteria 

jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima 

jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak 

2. Menentukan varian tiap kelompok data 

𝑆2 =
∑𝑋2 −

(∑𝑋)2

𝑁
𝑁

 

3. Menentukan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
157,4005389

108,3780937
 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,452327989 
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Karena  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 1,4523 < 2,1977 maka data 

memiliki varians yang sama atau bersifat homogen,  berikut 

tabel lengkapnya 

 

No XI.1 (X) XI.2 (Y) X² Y² 

1 77,08 79,17 5941,326 6267,889 

2 81,25 95,83 6601,563 9183,389 

3 91,67 68,75 8403,389 4726,563 

4 72,92 79,17 5317,326 6267,889 

5 85,42 75 7296,576 5625 

6 72,92 87,5 5317,326 7656,25 

7 79,17 68,75 6267,889 4726,563 

8 72,92 68,75 5317,326 4726,563 

9 77,08 95,83 5941,326 9183,389 

10 81,25 79,17 6601,563 6267,889 

11 31,25 87,5 976,5625 7656,25 

12 81,25 81,25 6601,563 6601,563 

13 72,92 68,75 5317,326 4726,563 

14 85,42 95,83 7296,576 9183,389 

15 83,33 87,5 6943,889 7656,25 

16 79,17 95,83 6267,889 9183,389 

17 72,92 68,75 5317,326 4726,563 

18 83,33 75 6943,889 5625 

19   95,83   9183,389 

20   85,42   7296,576 

Jumlah 1381,27 1639,58 108670,6 136470,3 

Varian Kelas XI.1 157,4005389 

Varian kelas XI.2 108,3780937 
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Lampiran 28 

UJI KESAMAAN RATA-RATA PRETEST KEMAMPUAN 

PEMAHAMAN KONSEP 

Berikut Langkah-langkah uji anova satu jalur  

1. Hipotesis penelitian yang diajukan 

𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2 = 𝜇3 (seluruh kelas memiliki rata-rata yang 

sama) 

𝐻1: 𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎 ≠ (salah satu atau lebih kelas 

populasi memiliki rata-rata yang berbeda). 

kriteria 

jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima 

jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak  

2. Menentukan jumlah kuadrat total (𝐷𝐾𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙) 

𝐷𝐾𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = {∑𝑋
2

} −
(∑𝑋)2

𝑁
 

𝐷𝐾𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 246668,1 −
3020,852

38
 

𝐷𝐾𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 6522,449 

3. Menentukan jumlah kuadrat antara (𝐷𝐾𝑎𝑛𝑡) 

𝐷𝐾𝑎𝑛𝑡 =
(∑𝑋1)2

𝑛1
+
(∑𝑋2)2

𝑛2
+
(∑𝑋3)2

𝑛3
−
(∑𝑋)2

𝑁
 

𝐷𝐾𝑎𝑛𝑡 =
1381,272

18
+
1639,582

20
−
3020,852

38
 

𝐷𝐾𝑎𝑛𝑡 = 260,3012 

4. Menentukan jumlah kuadrat dalam (𝐷𝐾𝑑𝑎𝑙) 



220 
  

𝐷𝐾𝑑𝑎𝑙 = 𝐷𝐾𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 − 𝐷𝐾𝑎𝑛𝑡 

𝐷𝐾𝑑𝑎𝑙 = 6522,449 − 260,3012 

𝐷𝐾𝑑𝑎𝑙 = 6262,148 

5. Menentukan mean kuadrat antar kelompok (𝑀𝐾𝑎𝑛𝑡) 

𝑀𝐾𝑎𝑛𝑡 =
𝐷𝐾𝑎𝑛𝑡
𝑑𝑏𝑎𝑛𝑡

 

𝑀𝐾𝑎𝑛𝑡 =
260,3012

1
 

𝑀𝐾𝑎𝑛𝑡 = 260,3012 

6. Menentukan mean kuadrat dalam kelompok (𝑀𝐾𝑑𝑎𝑙) 

𝑀𝐾𝑑𝑎𝑙 =
𝐷𝐾𝑑𝑎𝑙
𝑑𝑏𝑑𝑎𝑙

 

𝑀𝐾𝑑𝑎𝑙 =
6262,148

36
 

𝑀𝐾𝑑𝑎𝑙 = 173,9486 

7. Menentukan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑀𝐾𝑎𝑛𝑡
𝑀𝐾𝑑𝑎𝑙

 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
260,3012

173,9486
 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,496426 

8. Menentukan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Karena  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 1,4964 < 4,11 maka seluruh 

populasi memiliki kemampuan pemahaman konsep yang 

sama,  berikut tabel lengkapnya 
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NO 𝑋1 
 
𝑋2 𝑋12 𝑋22 

1 77,08 79,17 5941,326 6267,889 

2 81,25 95,83 6601,563 9183,389 

3 91,67 68,75 8403,389 4726,563 

4 72,92 79,17 5317,326 6267,889 

5 85,42 75 7296,576 5625 

6 72,92 87,5 5317,326 7656,25 

7 79,17 68,75 6267,889 4726,563 

8 72,92 68,75 5317,326 4726,563 

9 77,08 95,83 5941,326 9183,389 

10 81,25 79,17 6601,563 6267,889 

11 31,25 87,5 976,5625 7656,25 

12 81,25 81,25 6601,563 6601,563 

13 72,92 68,75 5317,326 4726,563 

14 85,42 95,83 7296,576 9183,389 

15 83,33 87,5 6943,889 7656,25 

16 79,17 95,83 6267,889 9183,389 

17 72,92 68,75 5317,326 4726,563 

18 83,33 75 6943,889 5625 

19  95,83 0 9183,389 

20  85,42 0 7296,576 

jumlah 1381,27 1639,58 108670,6 136470,3 
 

Tabel bantu   

Statistik XI.1 XI.2 jumlah 

n 18 20 38 

∑𝑋 
 1381,27 1639,58 3020,85 

∑𝑋2 108670,6 137997,5 246668,1 
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∑𝑥2 
 2675,777 3586,371 6262,148 
 
�̅� 76,73722 81,979  
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 Lampiran 29 

RPP KELAS EKSPERIMEN 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

Sekolah : MA Dr. Ibnu Mas’ud 

Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas/Semester: XI/Genap 

Materi Pokok : Contoh dan sifat Transformasi Geometri 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit   

Pertemuan : 1 

A. Kompetensi Inti 

3. Memahami menerapkan, dan menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif berdasarkan rasa ingintahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah 
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4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret 

dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari 

yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 

bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 

 

B. Kompetensi Dasar  

Kompetensi Dasar Indikator 
3.5 Menganalisis dan 
membandingkan 
transformasi dan 
komposisi transformasi 
dengan menggunakan 
matriks. 

3.5.1 Menyebutkan contoh 
translasi, refleksi, rotasi, 
dan dilatasi dalam 
kehidupan sehari-hari 

3.5.2 Menemukan sifat-sifat 
translasi, refleksi, rotasi, 
dan dilatasi berdasarkan 
pengamatan pada masalah 
kontekstual dan 
pengamatan obyek pada 
bidang koordinat 

3.5.3 Menganalisis konsep translasi 
menggunakan matriks 

3.5.4 Menganalisis konsep refleksi 
dengan menggunakan matriks 

3.5.5 Menganalisis konsep rotasi 
dengan menggunakan matriks 

3.5.6 Menganalisis konsep dilatasi 
dengan menggunakan matriks 

 
4.5 Menyelesaikan 
masalah yang berkaitan 
dengan matriks 
transformasi geometri 
(translasi, refleksi, 
dilatasi, dan rotasi) 

4.5.1 Memecahkan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan translasi 

4.5.2 Memecahkan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan refleksi 
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4.5.3 Memecahkan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan dilatasi 

4.5.4 Memecahkan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan rotasi 

 

C. Tujuan Pembelajaran Pertemuan Pertama 

Dengan pembelajaran Numbered Head Together berbasis 

etnomatematika peserta didik diharapkan memiliki sikap 

berpikir kreatif dalam: 

1. Menyebutkan contoh translasi, refleksi, rotasi, dan 

dilatasi dalam kehidupan sehari-hari 

2. Menemukan sifat-sifat translasi, refleksi, rotasi, dan 

dilatasi berdasarkan pengamatan pada masalah 

kontekstual dan pengamatan obyek 

D. Materi Pembelajaran 

Transformasi geometri merupakan perubahan posisi dan 

ukuran dari suatu objek (titik, garis, kurva, bidang) dan 

dapat dinyatakan dalam gambar dan matriks. Adapun 

jenis-jenis transformasi geometri sebagai berikut: 

1. Translasi 

Translasi (pergeseran) adalah transformasi yang 

memindahkan titik-titik pada bidang dengan arah dan 

jarak tertentu. Titik 𝐴(𝑥, 𝑦) ditranslasikan oleh 𝑇 (
𝑎
𝑏
) 



226 
  

menghasilkan bayangan 𝐴′(𝑥′, 𝑦′) ditulis dengan   

𝐴(𝑥, 𝑦)
𝑇(
𝑎
𝑏
)

→  𝐴′(𝑥′, 𝑦′) 

(
𝑥′
𝑦′
) = (

𝑥
𝑦) + (

𝑎
𝑏
)  

2. Refleksi 

Refleksi (pencerminan) merupakan suatu 

transformasi yang memindahkan tiap titik pada 

bidang dengan menggunakan sifat bayangan oleh 

suatu cermin. Refleksi disimbolkan dengan 𝑀𝑎 dengan 

𝑎 merupakan sebuah cermin. Sifat-sifat refleksi 

(pencerminan) 

a. Setiap objek yang dicerminkan menurut suatu 

garis yang tegak lurus terhadap garis yang 

tetap 

b. Objek dan bayangannya berjarak sama 

terhadap garis tetap (sumbu simetri) 

c. Kedudukan objek berubah tanpa terjadi 

perubahan panjang sisi atau ukuran sudut 

serta luas 

d. Panjang sisi, besar sudut, dan bentuk objek 

tidak berubah oleh pencerminan 

3. Rotasi  

Rotasi adalah transformasi yang memindahkan titik-

titik dengan cara memutar titik-titik tersebut sejauh 𝛼 



227 
  

terhadap suatu titik tertentu. Rotasi pada bidang datar 

ditentukan oleh : 

a. Titik pusat rotasi 

b. Besar sudut rotasi 

c. Arah sudut rotasi 

Sudut rotasi merupakan sudut antara garis yang 

menghubungkan titik asal dan pusat rotasi yang 

menghubungkan titik bayangan dan pusat rotasi. Jika 

arah rotasi diputar searah jarum jam maka besar 

sudut rotasi negatif (-𝛼) Jika arah rotasi diputar 

berlawanan jarum jam maka besar sudut rotasi poitif 

(𝛼). Rotasi dinotasikan dengan 𝑅(𝑃, 𝛼) dimana P 

merupakan pusat rotasi dan 𝛼 besar sudut rotasi.  

4. Dilatasi 

Dilatasi adalah transformasi yang mengubah jarak 

titik-titik dengan faktor pengali tertentu terhadap 

suatu titik tertentu. Faktor pengali tertentu disebut 

faktor dilatasi atau faktor skala dan titik tertentu 

disebut pusat dilatasi.  

 

E. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan Pembelajaran : Etnomatematika 

Model Pembelajaran  : Kooperatif tipe 

Numbred Head Together 
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F. Sumber Belajar 

Buku paket Matematika kelas XI Kemendikbud K13 Revisi 

2017, sumber lain yang relevan. Internet. 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN PENGORGANISASIA
N WAKTU 
Waktu  SISWA 

Pendahuluan  1. Siswa melakukan do’a 
sebelum belajar dan 
dilanjutkan dengan 
presensi (religious, 
integritas) 

3 menit K 

2. Apersepsi dengan 
memberikan pertanyaan 
terkait materi materi 
sebelumnya 
a. Apa yang kalian 

ketahui tentang 
transformasi 
geometri? 

b. Sebutkan jenis-jenis 
transformasi 
geometi? 

(interaksi, komunikasi) 

15 menit K 

3. Siswa diberi gambaran 
manfaat mempelajari 
transformasi geometri 
dalam kehidupan sehari-
hari. 
Misalnya  
• Manusia yang 

sedang berjalan 
dari satu tempat 
ketempat yang lain 

• Ketika bercermin 
• Perputaran roda 

pada sepeda 

5 menit K 
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Kemudian diberi 
motivasi ayat Al-qur’an 
tentang transformasi 
geometri. 
Q.S Al Hajj 5 
Q.S 22:5 

نَ الْبَعْثِ   ٰٓايَُّهَا النَّاسُ اِنْ كُنْتمُْ فِيْ رَيْبٍ م ِ ي 

نْ ترَُابٍ ثمَُّ مِنْ نُّطْفةٍَ ثمَُّ  كُمْ م ِ  مِنْ فاَِنَّا خَلَقْن 

غَيْرِ مُخَلَّقةٍَ   خَلَّقةٍَ وَّ ضْغةٍَ مُّ عَلَقةٍَ ثمَُّ مِنْ مُّ

ٰٓى   ل ِنبُيَ ِنَ لَكُمْْۗ وَنقُِرُّ فِى الَْْرْحَامِ مَا نشََاۤءُ الِ 

ا   ى ثمَُّ نخُْرِجُكُمْ طِفْلًا ثمَُّ لِتبَْلغُوُْٰٓ سَمًّ اجََلٍ مُّ

نْ يُّتوََفّٰى وَمِنْكُمْ  نْ يُّرَدُّ  اشَُدَّكُمْْۚ وَمِنْكُمْ مَّ  مَّ

ى ارَْذلَِ الْعمُُرِ لِكَيْلًَ يَعْلَمَ مِنْْۢ بَعْدِ عِلْمٍ 
ٰٓ الِ 

انَْزَلْنَا   فاَِذآَٰ  هَامِدةَا  الَْْرْضَ  وَترََى  شَيْـًٔاْۗ 

بَتتَْ مِنْ  تْ وَرَبتَْ وَانَْْۢ عَليَْهَا الْمَاۤءَ اهْتزََّ

 كُل ِ زَوْجٍْۢ بَهِيْجٍ 
Terjemah : 
Wahai manusia, jika kamu 
meragukan (hari) 
kebangkitan, sesungguhnya 
Kami telah menciptakan 
(orang tua) kamu (Nabi 
Adam) dari tanah, kemudian 
(kamu sebagai 
keturunannya Kami 
ciptakan) dari setetes mani, 
lalu segumpal darah, lalu 
segumpal daging, baik 
kejadiannya sempurna 
maupun tidak sempurna, 
agar Kami jelaskan 
kepadamu (tanda kekuasaan 
Kami dalam penciptaan). 
Kami tetapkan dalam rahim 
apa yang Kami kehendaki 
sampai waktu yang sudah 
ditentukan. Kemudian, Kami 
mengeluarkanmu sebagai 
bayi, lalu (Kami 
memeliharamu) hingga 
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kamu mencapai usia dewasa. 
Di antara kamu ada yang 
diwafatkan dan (ada pula) 
yang dikembalikan ke umur 
yang sangat tua sehingga dia 
tidak mengetahui lagi 
sesuatu yang pernah 
diketahuinya (pikun). Kamu 
lihat bumi itu kering. Jika 
Kami turunkan air (hujan) di 
atasnya, ia pun hidup dan 
menjadi subur serta 
menumbuhkan berbagai 
jenis (tetumbuhan) yang 
indah. 
4. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 
dicapai 
(mengkomunikasikan) 

3 menit K 

Inti  5. Peserta didik mengamati 
beberapa gambar yang 
ditampilkan oleh guru  
 (mengamati, mencoba) 

10 menit I 

6. Apa yang kalian temukan 
dari gambar tersebut? 
(menanya, critical 
thinking, berani, rasa 
ingin tahu) 

3 menit I 

7. Siswa berdiskusi 
mengerjakan LKPD 
untuk menemukan 
contoh dan sifat-sifat 
dari transformasi 
geometri (mencoba, C4, 
critical thinking, literasi, 
berpikir kritis) 

20 Menit G 
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8. Siswa menyimpulkan 
sementara hasil diskusi 
kelompok tentang 
menemukan contoh dan 
sifat-sifat dari 
transformasi geometri. 
(menalar, C5, 
communication, literasi, 
teliti, menghargai) 

5 Menit G 

9. Guru memanggil salah 
satu nomor peserta 
didik, dengan nomor 
yang dipanggil 
melaporkan hasil kerja 
sama kelompoknya  
(mengomunikasikan, C4, 
percaya diri, berani, 
mengahargai) 

9 menit G 

Penutup  10. Siswa dibimbing guru 
menyimpulkan 
menemukan contoh 
dan sifat-sifat dari 
transformasi geometri 
(mengkomunikasikan) 

3 menit 
 
 

K 
 
 

11. Siswa dengan arahan 
guru merefleksikan dan 
melakukan evaluasi 
(tes tertulis) terhadap 
kegiatan pembelajaran 
(refleksi) 

15 menit 
 

K 
 

12. Siswa dan guru 
mengakhiri 
pembelajaran dengan 
salam penutup (sikap 
spiritual) 

1 menit K 

I : Individu, K : Klasikal, G: Kelompok   

    Pekalongan,   April 2023 
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Materi pokok  : Sifat-Sifat Transformasi Geometri 

Tujuan pembelajaran :  

1. Menyebutkan contoh translasi, refleksi, rotasi, dan 

dilatasi dalam kehidupan sehari-hari 

2. Menemukan sifat-sifat translasi, refleksi, rotasi, dan 

dilatasi berdasarkan pengamatan pada masalah 

kontekstual dan pengamatan obyek 

Waktu   : 

Anggota kelompok : 

1.    

2.    

3.    

4.    

5.    

Petunjuk  

1. Isilah identitas pada bagian yang sudah disediakan 

2. Bacalah dan pahami LKPD berikut dengan cermat 

3. Diskusikan bersama anggota kelompok yang sudah 

ditentukan 

4. Jawablah pertanyaan pada tempat yang disediakan 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
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5. Tanyakan pada guru jika terdapat hal yang kurang jelas 

6. Setelah selesai mengerjakan LKPD, setiap kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok 

Pengertian transformasi geometri adalah 

 

 

Jenis-jenis transformasi geometri 

a. Translasi disebut juga 

b. Refleksi disebut juga 

c. Rotasi disebut juga 

d. Dilatasi disebut juga 

Pasangkan gambar berikut dengan transformasi geometri 

yang sesuai 

Transformasi geometri adalah Suatu bagian dari geometri yang 
didalamnya membahas ............. obyek berupa titik, garis, bidang 
datar pada sebuah bidang yang dapat dinyatakan dalam gambar 
dan ............. 
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SIFAT-SIFAT TRANSFORMASI GEOMETRI 

TRANSLASI 

Perhatikan motif batik parang rusak barong dibawah ini 

 Motif batik parang 

mempunyai makna yang 

tinggi dimana terlihat 

seperti ombak dengan 

garis lengkung 

menyerupai huruf S yang 

saling keterkaitan dan 

berkesinambungan. Seiring berkembangnya zaman, batik 

parang memiliki beberapa jenis motif salah satunya motif 

Translasi  Rotasi Refleksi Dilatasi 
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parang rusak barong. Motif parang rusak barong memiliki 

makna tersirat yaitu pengendalian diri didalam dunia usaha 

yang terus menerus, kebijaksanaan dalam memilih bergerak, 

serta kehati-hatian dalam melakukan sesuatu. 

Perhatikan obyek awal dan bayangan pada translasi-

translasi berikut! Pola A’ diperoleh dengan menggeser pola A 

kekanan dan sedikit kebawah. 

 

Pertanyaan 

1. Apakah bayangan tersebut memiliki bentuk yang sama 

dengan obyek aslinya? 

2. Apakah bangun yang ditranslasikan mengalami 

perubahan ukuran? 

3. Apakah bangun yang ditranslasikan mengalami 

perubahan posisi? 
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Ayo menyimpulkan 

Pengertian translasi: 

 

 

Sifat-sifat bayangan translasi: 

 

 

 

Translasi (pergeseran) merupakan transformasi yang .............. 

titik-titik pada bidang dan jarak tertentu 
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REFLEKSI 

Perhatikan motif batik kawung dibawah ini 

Motif batik kawung 

merupakan salah satu 

motif batik tertua di 

Indonesia yang berasal 

dari jawa. Motif 

kawung ini memiliki 

ornamennya berupa 

lingkaran-lingkaran 

yang tersusun rapi dan 

geometris seperti bentuk elips yang berjumlah empat dengan 

titik pusat ditengah yang melambangkan kesatuan. Motif batik 

kawung diadaptasi oleh warna coklat tua seperti bonggol sawit 

dan bentuknya lonjong. 

Berikut jika diilustrasikan kedalam koordinat kartesius 
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1. Bentuk obyek dan bayangan selalu ....... 

2. Jarak suatu obyek terhadap cermin ...... dengan jarak 

antara bayangan obyek dengan cermin 

3. Tinggi obyek ....... dengan tinggi bayangan 

4. Garis yang menghubungkan titik pada obyek dengan  

titik bayangannya selalu ...... dengan cermin  

Perhatikan segi empat PQRS dan segi empat P’Q’R’S’ 
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a. Segiempat PQRS dicerminkan terhadap garis ..... 

mempunyai bayangan ....... 

b. Jarak titik P dengan cermin adalah ....  satuan, jarak titik 

P’ dengan cermin adalah ..... satuan. Maka jarak P 

terhadap cermin ...... dengan jarak P’ terhadap cermin  

c. Jarak titik Q dengan cermin adalah .... satuan, jarak titik 

Q’ dengan cermin adalah .... satuan. Maka jarak Q 

terhadap cermin ....... dengan jarak Q’ terhadap cermin 

d. Jarak titik R dengan cermin adalah ..... satuan, jarak titik 

R’ dengan cermin adalah .... satuan. Maka jarak R 

terhadap cermin ....... dengan jarak R’ terhadap cermin  

e. Jarak titik S dengan cermin adalah ........ satuan, jarak 

titik S’ dengan cermin adalah .... satuan. Maka jarak S 

terhadap cermin ....... dengan jarak S’ terhadap cermin  

Kesimpulan apa yang kamu bisa ambil? 

1. .................... 

2. ....................... 
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DILATASI 

Perhatikan motif batik berikut ini 

Salah satu motif 

batik Pekalongan 

lainnya yaitu 

motif buketan 

dengan tanahan 

geometri. Motif ini 

biasannya 

diterapkan pada produksi sarung (Sumber: Museum Batik 

Pekalongan). Motif buketan dengan tanahan geometri ini 

memiliki karakteristik yaitu menonjolkan warna kombinasi 

corak masa lampau dan masa kini. 

Perhatikan motif bunga diatas, bunga kecil merupakan gambar 

asli dan bunga besar merupakan hasil dilatasinya. Lalu 

dapatkah anda menjelaskan mengenai: 

a. Apa pengertian dari dilatasi? 

.................................................................................................................

................................................................................................................. 

b. Apakah terdapat hubungan antara gambar asli dan 

hasil dilatasinya? .......... 
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Untuk membantu dalam menjawab pertanyaan sebelumnya, 

perhatikan gambar dibawah ini. Tanyakan kepada guru apabila 

terdapat hal yang kurang dipahami 

Sifat 1 

Jika 𝑘 > 1 maka bangun bayangan ........... dan terletak ........... 

terhadap ......... dilatasi dan bangun semula 

Sifat 2 

 Jika 0 < 𝑘…1 maka bangun bayangan .......... dan terletak .......... 

terhadap ....... dilatasi dan bangun semula 

Sifat 3 

Jika −1…𝑘…0 maka bangun bayangan ............ dan terletak ...... 

terhadap ......... dilatasi dan bangun semula 

Kesimpulan 

Berdasarkan kegiatan diatas, dilatasi memiliki sifat-sifat yaitu: 

1. ............. 

2. ............. 

3. .............. 
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ROTASI 

Perhatikan gambar berikut ini 

Jlamprang 

merupakan salah 

satu motif batik 

tertua dari lima 

motif batik 

Pekalongan 

(Amalia et al., 

2021). Motif ini ditemukan pada masa kolonial belanda, Ketika 

para pedagang India dari Gujarat tiba di Batavia dan 

melanjutkan perjalanannya ke Pekalongan dengan membawa 

sutra dan kapas. Nama jlamprang ini diambil dari nama pohon 

yang ditemukan disekitar Pekalongan. Ciri khas dari motif 

batik jlamprang yaitu memiliki tiga warna cerah yang mewakili 

masing-masing etnis (Khikmah & Sabrina, 2021). Warna 

tersebut adalah hijau, merah, dan kuning, ditambah dengan 

warna biru khas Pekalongan yang disebut nila. 

Perhatikan gambar berikut ini, gerakan putaran pola 

batik berikut merupakan salah satu contoh dari rotasi 
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Sekarang, coba kalian amati pola batik yang berputar 

1. Apakah ada perubahan bentuk dan ukuran saat pola 

tersebut diputar 

 

 

2. Perhatikan posisi B pada pola tersebut, adakah 

perubahan posisi pada saat pola B berputar? 

 

Dari pertanyaan 1 dan 2, tuliskan sifat-sifat rotasi dengan 

bahasamu sendiri 
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KUNCI JAWABAN LKPD 

 

 

Materi pokok  : Sifat-Sifat Transformasi Geometri 

Tujuan pembelajaran :  

1. Menyebutkan contoh translasi, refleksi, rotasi, dan 

dilatasi dalam kehidupan sehari-hari 

2. Menemukan sifat-sifat translasi, refleksi, rotasi, dan 

dilatasi berdasarkan pengamatan pada masalah 

kontekstual dan pengamatan obyek 

Waktu   : 

Anggota kelompok : 

1.     

2.   

3.   

4.   

5.   

Petunjuk  

1. Isilah identitas pada bagian yang sudah disediakan 

2. Bacalah dan pahami LKPD berikut dengan cermat 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
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3. Diskusikan bersama anggota kelompok yang sudah 

ditentukan 

4. Jawablah pertanyaan pada tempat yang disediakan 

5. Tanyakan pada guru jika terdapat hal yang kurang jelas 

6. Setelah selesai mengerjakan LKPD, setiap kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok 

Pengertian transformasi geometri adalah 

 

 

Jenis-jenis transformasi geometri 

a. Translasi disebut juga 

b. Refleksi disebut juga 

c. Rotasi disebut juga 

d. Dilatasi disebut juga 

Pasangkan gambar berikut dengan transformasi geometri 

yang sesuai 

Transformasi geometri adalah Suatu bagian dari geometri yang 
didalamnya membahas pemindahan obyek berupa titik, garis, 
bidang datar pada sebuah bidang yang dapat dinyatakan dalam 
gambar dan matriks 

Pergeseran 

Pencerminan 

Perputaran 

Perbesaran/perkecilan 
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SIFAT-SIFAT TRANSFORMASI GEOMETRI 

TRANSLASI 

Perhatikan motif batik parang rusak barong dibawah ini 

 Motif batik parang 

mempunyai makna yang 

tinggi dimana terlihat 

seperti ombak dengan 

garis lengkung 

menyerupai huruf S yang 

saling keterkaitan dan 

Translasi  Rotasi Refleksi Dilatasi 
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berkesinambungan. Seiring berkembangnya zaman, batik 

parang memiliki beberapa jenis motif salah satunya motif 

parang rusak barong. Motif parang rusak barong memiliki 

makna tersirat yaitu pengendalian diri didalam dunia usaha 

yang terus menerus, kebijaksanaan dalam memilih bergerak, 

serta kehati-hatian dalam melakukan sesuatu. 

Perhatikan obyek awal dan bayangan pada translasi-

translasi berikut! Pola A’ diperoleh dengan menggeser pola A 

kekanan dan sedikit kebawah. 

 

Pertanyaan 

1. Apakah bayangan tersebut memiliki bentuk yang sama 

dengan obyek aslinya? 

2. Apakah bangun yang ditranslasikan mengalami 

perubahan ukuran? 

3. Apakah bangun yang ditranslasikan mengalami 

perubahan posisi? 

Ya 

Tidak 

Ya 
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Ayo menyimpulkan 

Pengertian translasi: 

 

 

Sifat-sifat bayangan translasi: 

 

 

 

Translasi (pergeseran) merupakan transformasi yang 

memindahkan titik-titik pada bidang dan jarak tertentu 

1. Obyek yang ditranslasikan tidak mengalami 

perubahan bentuk dan ukuran 

2. Obyek yang ditranslasikan mengalami perubahan 

posisi 
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REFLEKSI 

Perhatikan motif batik kawung dibawah ini 

Motif batik kawung 

merupakan salah satu 

motif batik tertua di 

Indonesia yang berasal 

dari jawa. Motif 

kawung ini memiliki 

ornamennya berupa 

lingkaran-lingkaran 

yang tersusun rapi dan 

geometris seperti bentuk elips yang berjumlah empat dengan 

titik pusat ditengah yang melambangkan kesatuan. Motif batik 

kawung diadaptasi oleh warna coklat tua seperti bonggol sawit 

dan bentuknya lonjong. 

Berikut jika diilustrasikan kedalam koordinat 

kartesius 
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1. Bentuk obyek dan bayangan selalu sama 

2. Jarak suatu obyek terhadap cermin sama dengan jarak 

antara bayangan obyek dengan cermin 

3. Tinggi obyek sama dengan tinggi bayangan 

4. Garis yang menghubungkan titik pada obyek dengan  

titik bayangannya selalu sama dengan cermin  

Perhatikan segi empat PQRS dan segi empat P’Q’R’S’ 
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a. Segiempat PQRS dicerminkan terhadap garis a 

mempunyai bayangan P’Q’R’S’ 

b. Jarak titik P dengan cermin adalah 11 satuan, jarak titik 

P’ dengan cermin adalah 11 satuan. Maka jarak P 

terhadap cermin sama dengan jarak P’ terhadap 

cermin  

c. Jarak titik Q dengan cermin adalah 2 satuan, jarak titik 

Q’ dengan cermin adalah 2 satuan. Maka jarak Q 

terhadap cermin sama dengan jarak Q’ terhadap 

cermin 

d. Jarak titik R dengan cermin adalah 4 satuan, jarak titik 

R’ dengan cermin adalah 4 satuan. Maka jarak R 

terhadap cermin sama dengan jarak R’ terhadap 

cermin  

e. Jarak titik S dengan cermin adalah 13 satuan, jarak titik 

S’ dengan cermin adalah 13 satuan. Maka jarak S 

terhadap cermin sama dengan jarak S’ terhadap cermin  

Kesimpulan apa yang kamu bisa ambil? 

1. Obyek dan bayangan memiliki jarak yang sama 

2. Kedudukan obyek berubah tetapi tidak ada perubahan 

panjang atau ukuran 
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DILATASI 

Perhatikan motif batik berikut ini 

Salah satu motif 

batik Pekalongan 

lainnya yaitu 

motif buketan 

dengan tanahan 

geometri. Motif ini 

biasannya 

diterapkan pada produksi sarung (Sumber: Museum Batik 

Pekalongan). Motif buketan dengan tanahan geometri ini 

memiliki karakteristik yaitu menonjolkan warna kombinasi 

corak masa lampau dan masa kini. 

Perhatikan motif bunga diatas, bunga kecil merupakan 

gambar asli dan bunga besar merupakan hasil dilatasinya. Lalu 

dapatkah anda menjelaskan mengenai: 

a. Apa pengertian dari dilatasi? Dilatasi merupakan 

transformasi yang mengubah jarak titik-titik dengan 

faktor pengali tertentu terhadap semua titik tertentu 

b. Apakah terdapat hubungan antara gambar asli dan 

hasil dilatasinya? ya 
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Untuk membantu dalam menjawab pertanyaan sebelumnya, 

perhatikan gambar dibawah ini. Tanyakan kepada guru apabila 

terdapat hal yang kurang dipahami 

Sifat 1 

Jika 𝑘 > 1 maka bangun bayangan diperbesar dan terletak 

searah terhadap pusat dilatasi dan bangun semula 

Sifat 2 

 Jika 0 < 𝑘 < 1 maka bangun bayangan diperkecil dan terletak 

searah terhadap pusat dilatasi dan bangun semula 

Sifat 3 

Jika −1 < 𝑘 < 0 maka bangun bayangan diperkecil dan 

terletak berlawanan arah terhadap pusat dilatasi dan bangun 

semula 

Kesimpulan 

Berdasarkan kegiatan diatas, dilatasi memiliki sifat-sifat yaitu: 

1. Jika 𝑘 > 1 maka bangun bayangan diperbesar dan 

terletak searah terhadap pusat dilatasi dan bangun 

semula 

2. Jika 0 < 𝑘 < 1 maka bangun bayangan diperkecil dan 

terletak searah terhadap pusat dilatasi dan bangun 

semula 
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3. Jika −1 < 𝑘 < 0 maka bangun bayangan diperkecil dan 

terletak berlawanan arah terhadap pusat dilatasi dan 

bangun semula 
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ROTASI 

Perhatikan gambar berikut ini 

Jlamprang 

merupakan salah 

satu motif batik 

tertua dari lima 

motif batik 

Pekalongan 

(Amalia et al., 

2021). Motif ini ditemukan pada masa kolonial belanda, Ketika 

para pedagang India dari Gujarat tiba di Batavia dan 

melanjutkan perjalanannya ke Pekalongan dengan membawa 

sutra dan kapas. Nama jlamprang ini diambil dari nama pohon 

yang ditemukan disekitar Pekalongan. Ciri khas dari motif 

batik jlamprang yaitu memiliki tiga warna cerah yang mewakili 

masing-masing etnis (Khikmah & Sabrina, 2021). Warna 

tersebut adalah hijau, merah, dan kuning, ditambah dengan 

warna biru khas Pekalongan yang disebut nila. 

Perhatikan gambar berikut ini, gerakan putaran pola batik 

berikut merupakan salah satu contoh dari rotasi 
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Sekarang, coba kalian amati pola batik yang berputar 

1. Apakah ada perubahan bentuk dan ukuran saat pola 

tersebut diputar 

 

 

2. Perhatikan posisi B pada pola tersebut, adakah 

perubahan posisi pada saat pola B berputar? 

 

Dari pertanyaan 1 dan 2, tuliskan sifat-sifat rotasi dengan 

bahasamu sendiri 

   

 

 

Tidak mengalami perubahan bentuk dan ukuran 

Ya mengalami perubahan 

1. Bangun yang dirotasikan tidak mengalami 

perubahan bentuk dan ukuran 

2. Bangun yang dirotasikan mengalami perubahan 

posisi 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

Sekolah : MA Dr. Ibnu Mas’ud 

Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas/Semester: XI/Genap 

Materi Pokok : Translasi 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit   

Pertemuan : 2 

A. Kompetensi Inti 

3. Memahami menerapkan, dan menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif berdasarkan rasa ingintahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 

dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
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pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak secara efektif dan 

kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan 

 

B. Kompetensi Dasar  

Kompetensi Dasar Indikator 
3.5 Menganalisis dan 
membandingkan 
transformasi dan 
komposisi transformasi 
dengan menggunakan 
matriks. 

3.5.7 Menyebutkan contoh translasi, 
refleksi, rotasi, dan dilatasi 
dalam kehidupan sehari-hari 

3.5.8 Menemukan sifat-sifat 
translasi, refleksi, rotasi, dan 
dilatasi berdasarkan 
pengamatan pada masalah 
kontekstual dan pengamatan 
obyek pada bidang koordinat 

3.5.9 Menganalisis konsep 
translasi menggunakan 
matriks 

3.5.10 Menganalisis konsep refleksi 
dengan menggunakan matriks 

3.5.11 Menganalisis konsep rotasi 
dengan menggunakan matriks 

3.5.12 Menganalisis konsep dilatasi 
dengan menggunakan matriks 

 
4.5 Menyelesaikan 
masalah yang berkaitan 
dengan matriks 
transformasi geometri 
(translasi, refleksi, 
dilatasi, dan rotasi) 

4.5.1 Memecahkan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan translasi 

4.5.2 Memecahkan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan refleksi 

4.5.3 Memecahkan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan dilatasi 
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4.5.4 Memecahkan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan rotasi 

 

C. Tujuan Pembelajaran Pertemuan Pertama 

Dengan pembelajaran Numbered Head Together berbasis 

etnomatematika peserta didik diharapkan memiliki sikap 

berpikir kreatif dalam: 

1. Menganalisis konsep translasi menggunakan 

matriks 

2. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan translasi dengan baik dan benar 

D. Materi Pembelajaran 

Translasi 

Translasi (pergeseran) adalah transformasi yang 

memindahkan titik-titik pada bidang dengan arah dan 

jarak tertentu. Titik 𝐴(𝑥, 𝑦) ditranslasikan oleh 𝑇 (
𝑎
𝑏
) 

menghasilkan bayangan 𝐴′(𝑥′, 𝑦′) ditulis dengan  

  𝐴(𝑥, 𝑦)
𝑇(
𝑎
𝑏
)

→  𝐴′(𝑥′, 𝑦′) 

(
𝑥′
𝑦′
) = (

𝑥
𝑦) + (

𝑎
𝑏
)   

E. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan Pembelajaran : Etnomatematika 

Model Pembelajaran  : Kooperatif tipe 

Numbred Head Together 
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F. Sumber Belajar 

Buku paket Matematika kelas XI Kemendikbud K13 Revisi 

2017, sumber lain yang relevan. Internet. 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN PENGORGANISASIA
N WAKTU 
Waktu  SISWA 

Pendahuluan  1. Siswa melakukan do’a 
sebelum belajar dan 
dilanjutkan dengan presensi 
(religious, integritas) 

3 n
i
t 

K 

2. Apersepsi dengan 
memberikan pertanyaan 
terkait materi materi 
sebelumnya 

a. Bagaimana cara 
mengoperasikan 
penjumlahan 
matriks? 

b. Ada yang masih inget 
tentang koordinat 
kartesius? 

(interaksi, komunikasi) 

15 menit K 

3. Siswa diberi gambaran 
manfaat mempelajari 
translasi dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Misalnya  
• Manusia yang 

sedang berjalan 
dari satu tempat 
ketempat yang lain 

• Seseorang yang 
sedang 
menggeserkan 
sebuah benda 

4 m
e
n
i
t 

K 
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• Pergeseran atau 
perpindahan orang 
pada escalator 

Kemudian diberi 
motivasi ayat Al-qur’an 
tentang translasi 
(pergeseran). 
Q.S Al Baqarah 218 

نَ   ي ذِ لَّ ا وَ وا  نُ مَ آ نَ  ي لَّذِ ا نَّ  إِ
لِ   ي بِ سَ فِِ  وا  دُ هَ ا جَ وَ رُ وا  جَ ا هَ

تَ   رَحَْْ ونَ  رْجُ  َ ي كَ  ئِ ولَٰ أُ  ِ للََّّ ا
مٌ  ي رَحِ ورٌ  فُ غَ  ُ للََّّ ا وَ  ۚ  ِ للََّّ  ا

Artinya: 
Sesungguhnya orang-
orang yang beriman, 
dan orang-orang yang 
berhijrah dan berjihad 
dijalan Allah, mereka 
itulah yang 
mengharapkan rahmat 
Allah. Allah maha 
pengampun maha 
penyayang. 

4. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan 
dicapai 
(mengkomunikasikan) 

3 menit K 

Inti  5. Peserta didik mengamati 
gambar yang ditampilkan 
oleh guru  
 (mengamati, mencoba) 

10 menit I 

6. Apa yang kalian temukan 

dari gambar tersebut? 

(menanya, critical 
thinking, berani, rasa 
ingin tahu) 

3 menit I 

7. Siswa berdiskusi 

mengerjakan LKPD untuk 

menganalisis konsep 

20 Menit G 
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translasi dengan 

menggunakan matriks  

(mencoba, C4, critical 

thinking, literasi, berpikir 

kritis) 
8. Siswa menyimpulkan 

sementara hasil diskusi 
kelompok tentang 
konsep translasi dengan 
menggunakan matriks. 
(menalar, C5, 
communication, literasi, 
teliti, menghargai) 

5 Menit G 

9. Guru memanggil salah 
satu nomor peserta 
didik, dengan nomor 
yang dipanggil 
melaporkan hasil kerja 
sama kelompoknya  
(mengomunikasikan, C4, 
percaya diri, berani, 
mengahargai) 

9 menit G 

Penutup  10. Siswa dibimbing guru 
menyimpulkan konsep 
translasi dengan 
menggunakan matriks 
(mengkomunikasikan) 

3 menit 
 
 

K 
 
 

11. Siswa dengan arahan 
guru merefleksikan dan 
melakukan evaluasi (tes 
tertulis) terhadap 
kegiatan pembelajaran 
(refleksi). 

15 menit 
 

K 
 

12. Siswa dan guru 
mengakhiri 
pembelajaran dengan  

1 menit K 
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Materi pokok  : Translasi 

Tujuan pembelajaran :  

1. Menganalisis konsep translasi menggunakan matriks 

2. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan translasi dengan baik dan benar 

Waktu   : 

Anggota kelompok : 

1.   

2.   

3.   

4.   

5.     

Petunjuk  

1. Isilah identitas pada bagian yang sudah disediakan 

2. Bacalah dan pahami LKPD berikut dengan cermat 

3. Diskusikan bersama anggota kelompok yang sudah 

ditentukan 

4. Jawablah pertanyaan pada tempat yang disediakan 

5. Tanyakan pada guru jika terdapat hal yang kurang jelas 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
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6. Setelah selesai mengerjakan LKPD, setiap kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok 

 

Gambar motif batik parang rusak barong 

Pernahkah kalian 

melihat motif tersebut? 

Motif diatas adalah motif 

batik parang rusak 

barong yang merupakan 

salah satu motif batik 

khas Pekalongan. Motif 

batik parang mempunyai makna yang tinggi dimana terlihat 

seperti ombak dengan garis lengkung menyerupai huruf S yang 

saling keterkaitan dan berkesinambungan. Seiring 

berkembangnya zaman, batik parang memiliki beberapa jenis 

motif salah satunya motif parang rusak barong. Motif parang 

rusak barong memiliki makna tersirat yaitu pengendalian diri 

didalam dunia usaha yang terus menerus, kebijaksanaan 

dalam memilih bergerak, serta kehati-hatian dalam melakukan 

sesuatu. Suatu hari, pengrajin batik ingin membuat motif batik 

parang rusak barong dimana hanya terdiri satu pola batik saja 

dan yang lainnya sama.  

 

Ayo Mengamati 
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Setelah kalian amati motif batik tersebut, konsep transformasi 

apa yang kalian dapatkan? Dan berikan alasannya! 

 

 

 

 

1. Buatlah bidang kartesius, kemudian letakkan satu pola 

batik yang kalian pilih didalamnya! 

2. Ambil sembarang titik koordinat pada pola batik 

parang rusak barong, kemudian geserlah tiga titik 

koordinat pola batik tersebut dengan ketentuan: 

a. Kekanan 4 langkah dan maju 2 langkah  

b. Kekiri 2 langkah dan maju 3 langkah  

c. Kekiri 8 langkah dan maju 1 langkah  

3. Tentukan pergeseran dari sembarang titik koordinat 

pada pola batik parang rusak barong 

Titik awal Pergeseran 

A A’ 

.... .... 

A’ A’’ 

Ayo Menanya 

 

Mari Mencoba 
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..... ..... 

A’’ A’’’ 

...... ..... 

 

(Koordinat Langkah pada kolom ke-3 disebut sebagai 

komponen translasi)  

Titik 

awal 

Ketentuan 

pergeseran 

Koordinat 

geser 

Titik 

hasil 

Perubahan 

titik 

..... Kekanan 4 

langkah 

dan maju 2 

langkah 

𝑇 (
4
2
) .... (… . )

𝑇(
4
2
)

→  (… . ) 

.... ......... …. ..... …… 

..... ........ …. ....... ……. 

Selanjutnya, kita akan menemukan konsep translasi 

dan kaitannya dengan konsep matriks. Amati Kembali 

pergeseran titik gambar diatas dan isilah kolom 

dibawah ini 

Titik 

akhir 

Translasi  Titik 

awal 

Proses  

..... 𝑇 (
4
2
) ..... (

…
…) = (

4
2
) + (

…
…) 

(4,6) …. (6,3) ……… 

..... 𝑇 (
−8
1
) (4,6) (

−4
7
) = (

…
…) + (

4
6
) 
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Berdasarkan table yang sudah dilengkapi apa yang dapat 

kalian simpulkan terkait translasi 

 

 

Berdasarkan table yang sudah dilengkapi, apa yang dapat 

kalian simpulkan terkait konsep translasi menggunakan 

matriks? 

 

 

 

 

Mari Simpulkan 

Translasi (pergeseran) merupakan transformasi geometri yang 

..................... 

 

Bentuk persamaan matriks translasi 

(
…
…) = (

…
…) + (

…
…) 
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KUNCI JAWABAN 

 

 

Materi pokok  : Translasi 

Tujuan pembelajaran :  

1. Menganalisis konsep translasi menggunakan matriks 

2. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan translasi dengan baik dan benar 

Waktu   : 

Anggota kelompok : 

1.   

2.    

3.    

4.    

5.     

Petunjuk  

1. Isilah identitas pada bagian yang sudah disediakan 

2. Bacalah dan pahami LKPD berikut dengan cermat 

3. Diskusikan bersama anggota kelompok yang sudah 

ditentukan 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
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4. Jawablah pertanyaan pada tempat yang disediakan 

5. Tanyakan pada guru jika terdapat hal yang kurang jelas 

6. Setelah selesai mengerjakan LKPD, setiap kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok 

 

Gambar motif batik parang rusak barong 

Pernahkah kalian 

melihat motif tersebut? 

Motif diatas adalah motif 

batik parang rusak 

barong yang merupakan 

salah satu motif batik 

khas Pekalongan. Motif 

batik parang mempunyai makna yang tinggi dimana terlihat 

seperti ombak dengan garis lengkung menyerupai huruf S yang 

saling keterkaitan dan berkesinambungan. Seiring 

berkembangnya zaman, batik parang memiliki beberapa jenis 

motif salah satunya motif parang rusak barong. Motif parang 

rusak barong memiliki makna tersirat yaitu pengendalian diri 

didalam dunia usaha yang terus menerus, kebijaksanaan 

dalam memilih bergerak, serta kehati-hatian dalam melakukan 

sesuatu. Suatu hari, pengrajin batik ingin membuat motif batik 

Ayo Mengamati 
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parang rusak barong dimana hanya terdiri satu pola batik saja 

dan yang lainnya sama.  

 

 

 

Setelah kalian amati motif batik tersebut, konsep transformasi 

apa yang kalian dapatkan? Dan berikan alasannya! 

 

 

 

 

1. Buatlah bidang kartesius, kemudian letakkan satu pola 

batik yang kalian pilih didalamnya! 

Misalkan dititik (2,1) 

2. Ambil sembarang titik koordinat pada pola batik 

parang rusak barong, kemudian geserlah tiga titik 

koordinat pola batik tersebut dengan ketentuan: 

a. Kekanan 4 langkah dan maju 2 langkah (6, 3) 

b. Kekiri 2 langkah dan maju 3 langkah (4, 6) 

c. Kekiri 8 langkah dan maju 1 langkah (-4, 7) 

4. Tentukan pergeseran dari sembarang titik koordinat 

pada pola batik parang rusak barong 

Ayo Menanya 

Translasi/pergeseran, karena dadilihat dari pola batik tersebut dari 
satu pola ke pola lain memiliki bentuk dan ukuran sama persis dan 
hanya terjadi pergeseran yaitu kebawah dan kekanan atau keatas 
dan kekiri 

Mari Mencoba 



273 
  

Titik awal Pergeseran 

A A’ 

(2,1) (6,3) 

A’ A’’ 

(6,3) (4,6) 

A’’ A’’’ 

(4,6) (-4,7) 

 

(Koordinat Langkah pada kolom ke-3 disebut sebagai 

komponen translasi)  

Titik 

awal 

Ketentuan 

pergeseran 

Koordinat 

geser 

Titik 

hasil 

Perubahan 

titik 

(2,1) Kekanan 4 

langkah 

dan maju 2 

langkah 

𝑇 (
4
2
) (6,3) (2,1)

𝑇(
4
2
)

→  (6,3) 

(6,3) Kekiri 2 

langkah 

dan maju 3 

langkah 

𝑇 (
−2
3
) (4,6) (6,3)

𝑇(
−2
3
)

→    (4,6) 

(4,6) Kekiri 8 

langkah 

dan maju 1 

langkah 

𝑇 (
−8
1
) (-

4,7) 

(4,6)

𝑇(
4
2
)

→  (−4,7) 
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Selanjutnya, kita akan menemukan konsep translasi 

dan kaitannya dengan konsep matriks. Amati Kembali 

pergeseran titik gambar diatas dan isilah kolom 

dibawah ini 

Titik 

akhir 

Translasi  Titik 

awal 

Proses  

(6,3) 𝑇 (
4
2
) (2,1) (

6
3
) = (

4
2
) + (

2
1
) 

(4,6) 𝑇 (
−2
3
) (6,3) (

4
6
) = (

−2
3
) + (

6
3
) 

(-4,7) 𝑇 (
−8
1
) (4,6) (

−4
7
) = (

−8
1
) + (

4
6
) 

 

 

Berdasarkan table yang sudah dilengkapi apa yang dapat 

kalian simpulkan terkait translasi 

 

 

Berdasarkan table yang sudah dilengkapi, apa yang dapat 

kalian simpulkan terkait konsep translasi menggunakan 

matriks? 

 

 

Mari Simpulkan 

Translasi (pergeseran) merupakan transformasi geometri 

yang menggeser setiap titik suatu obyek atau ruang dengan 

jarak yang sama dan arah tertentu 

 

Bentuk persamaan matriks translasi 

(
𝑥′
𝑦′
) = (

𝑎
𝑏
) + (

𝑥
𝑦) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

Sekolah : MA Dr. Ibnu Mas’ud 

Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas/Semester: XI/Genap 

Materi Pokok : Refleksi 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit   

Pertemuan : 3 

A. Kompetensi Inti 

3. Memahami menerapkan, dan menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif berdasarkan rasa ingintahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 

dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
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pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak secara efektif dan 

kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan 

B. Kompetensi Dasar  

Kompetensi Dasar Indikator 

3.5 Menganalisis dan 

membandingkan 

transformasi dan 

komposisi transformasi 

dengan menggunakan 

matriks. 

3.5.1 Menyebutkan contoh translasi, 

refleksi, rotasi, dan dilatasi 

dalam kehidupan sehari-hari 

3.5.2 Menemukan sifat-sifat translasi, 

refleksi, rotasi, dan dilatasi 

berdasarkan pengamatan pada 

masalah kontekstual dan 

pengamatan obyek pada bidang 

koordinat 

3.5.3 Menganalisis konsep translasi 

menggunakan matriks 

3.5.4 Menganalisis konsep refleksi 

dengan menggunakan 

matriks 

3.5.5 Menganalisis konsep rotasi 

dengan menggunakan matriks 

3.5.6 Menganalisis konsep dilatasi 

dengan menggunakan matriks 
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4.5 Menyelesaikan 

masalah yang berkaitan 

dengan matriks 

transformasi geometri 

(translasi, refleksi, 

dilatasi, dan rotasi) 

4.5.1 Memecahkan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan translasi 

4.5.2 Memecahkan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan refleksi 

4.5.3 Memecahkan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan dilatasi 

4.5.4 Memecahkan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan rotasi 

 

C. Tujuan Pembelajaran Pertemuan Pertama 

Dengan pembelajaran Numbered Head Together berbasis 

etnomatematika peserta didik diharapkan memiliki sikap 

berpikir kritis dalam: 

1. Menganalisis konsep refleksi dengan 

menggunakan matriks 

2. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan refleksi dengan baik dan benar 

D. Materi Pembelajaran 

Refleksi 

Refleksi (pencerminan) merupakan suatu transformasi 

yang memindahkan tiap titik pada bidang dengan 
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menggunakan sifat bayangan oleh suatu cermin. Refleksi 

disimbolkan dengan 𝑀𝑎 dengan 𝑎 merupakan sebuah 

cermin. Sifat-sifat refleksi (pencerminan) 

a. Setiap objek yang dicerminkan menurut suatu 

garis yang tegak lurus terhadap garis yang tetap 

b. Objek dan bayangannya berjarak sama terhadap 

garis tetap (sumbu simetri) 

c. Kedudukan objek berubah tanpa terjadi 

perubahan panjang sisi atau ukuran sudut serta 

luas 

d. Panjang sisi, besar sudut, dan bentuk objek tidak 

berubah oleh pencerminan 

Jenis-jenis refleksi 

a. Refleksi (pencerminan) terhadap sumbu 𝑥 

Titik 𝐴(𝑥, 𝑦) dicerminkan terhadap sumbu 𝑥 

menghasilkan bayangan 𝐴′(𝑥′, 𝑦′) ditulis 

dengan 

𝐴(𝑥, 𝑦)
𝑀𝑥
→ 𝐴′(𝑥′, 𝑦′)  

(
𝑥′
𝑦′
) = (

1 0
0 −1

) + (
𝑥
𝑦)  

b. Refleksi (pencerminan) terhadap sumbu 𝑦 

Titik 𝐴(𝑥, 𝑦) dicerminkan terhadap sumbu y 

menghasilkan bayangan 𝐴′(𝑥′, 𝑦′) ditulis 

dengan 
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𝐴(𝑥, 𝑦)
𝑀𝑦
→ 𝐴′(𝑥′, 𝑦′)  

(
𝑥′
𝑦′
) = (

−1 0
0 1

) (
𝑥
𝑦)  

c. Refleksi terhadap titik asal O (0,0) 

Titik 𝐴(𝑥, 𝑦) dicerminkan terhadap titik asal O 

(0,0) menghasilkan bayangan 𝐴′(𝑥′, 𝑦′) ditulis 

dengan 

𝐴(𝑥, 𝑦)
𝑀𝑂(0,0)
→    𝐴′(𝑥′, 𝑦′)  

(
𝑥′
𝑦′
) = (

−1 0
0 −1

) (
𝑥
𝑦)  

d. Refleksi terhadap garis y = x 

Titik 𝐴(𝑥, 𝑦) dicerminkan terhadap garis y = x 

menghasilkan bayangan 𝐴′(𝑥′, 𝑦′) ditulis 

dengan 

𝐴(𝑥, 𝑦)
𝑀𝑦=𝑥
→   𝐴′(𝑥′, 𝑦′)  

(
𝑥′
𝑦′
) = (

1 0
0 1

) (
𝑥
𝑦)  

e. Refleksi terhadap garis y = -x 

Titik 𝐴(𝑥, 𝑦) dicerminkan terhadap garis y = -x 

menghasilkan bayangan 𝐴′(𝑥′, 𝑦′) ditulis 

dengan  

𝐴(𝑥, 𝑦)
𝑀𝑦=−𝑥
→    𝐴′(𝑥′, 𝑦′)  

(
𝑥′
𝑦′
) = (

0 −1
−1 0

) (
𝑥
𝑦)  

f. Refleksi terhadap garis x = h 
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Titik 𝐴(𝑥, 𝑦) dicerminkan terhadap garis x = h 

menghasilkan bayangan 𝐴′(𝑥′, 𝑦′) ditulis 

dengan 

𝐴(𝑥, 𝑦)
𝑀𝑥=ℎ
→   𝐴′(𝑥′, 𝑦′)  

(
𝑥′
𝑦′
) = (

−1 0
0 1

) (
𝑥
𝑦) + (

2ℎ
0
)  

g. Refleksi terhadap garis y = k 

Titik 𝐴(𝑥, 𝑦) dicerminkan terhadap garis y = k 

menghasilkan bayangan 𝐴′(𝑥′, 𝑦′) ditulis 

dengan 

𝐴(𝑥, 𝑦)
𝑀𝑦=𝑘
→   𝐴′(𝑥′, 𝑦′)  

(
𝑥′
𝑦′
) = (

1 0
0 −1

)(
𝑥
𝑦) + (

0
2𝑘
)   

E. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan Pembelajaran : Etnomatematika 

Model Pembelajaran  : Kooperatif tipe 

Numbred Head Together 

F. Sumber Belajar 

Buku paket Matematika kelas XI Kemendikbud K13 Revisi 

2017, sumber lain yang relevan. Internet. 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN PENGORGANISASIA
N WAKTU 
Waktu  SISWA 

Pendahuluan  1. Siswa melakukan do’a 
sebelum belajar dan 

3 menit K 
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dilanjutkan dengan presensi 
(religious, integritas) 
2. Apersepsi dengan 
memberikan pertanyaan 
terkait materi materi 
sebelumnya 
a. Bagaimana konsep 
translasi dengan 
menggunakan matriks? 
b. Sebutkan contoh translasi 
dalam kehidupan sehari-
hari? 
(interaksi, komunikasi) 

15menit K 

3. Siswa diberi gambaran 
manfaat mempelajari 
refleksi dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Misalnya  
• Biasa diaplikasikan 

oleh seorang 
fotografer dalam 
pengambilan foto 
menggunakan air 
jernih sehingga 
menghasilkan foto 
yang baik dan indah 

• Orang yang sedang 
bercermin 

Kemudian diberi 
motivasi ayat Al-qur’an 
tentang refleksi 
(pencerminan) 
Q.S Al Isra’ 72 

ىَٰ   مَ عْ أَ هِ  ذِ هَٰ فِِ  نَ  ا نْ كَ مَ وَ
لُّ   ضَ أَ وَ ىَٰ  مَ عْ أَ رَةِ  خِ لْْ ا فِِ  وَ  هُ  َ ف

لً  ي بِ  سَ

Artinya: 
“dan barang siapa yang 
buta (hatinya) didunia 

5menit K 
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ini, niscaya diakhirat 
(nanti) ia akan lebih 
buta (pula) dan lebih 
tersesat dari jalan 
(yang benar).  

4. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan 
dicapai 
(mengkomunikasikan) 

3 menit K 

Inti  5. Peserta didik mengamati 
gambar yang ditampilkan 
oleh guru  
(mengamati, mencoba) 

10menit I 

6. Apa yang kalian temukan 

dari gambar tersebut? 

(menanya, critical thinking, 
berani, rasa ingin tahu) 

3 menit I 

7. Siswa membentuk 

kelompok dan berdiskusi 

mengerjakan LKPD untuk 

menganalisis konsep refleksi 

dengan menggunakan matriks  

(mencoba, C4, critical 

thinking, literasi, berpikir 

kritis) 

20menit G 

8. Siswa menyimpulkan 
sementara hasil diskusi 
kelompok tentang konsep 
refleksi dengan 
menggunakan matriks. 
(menalar, C5, 
communication, literasi, 
teliti, menghargai) 

4 Menit G 
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Materi pokok  : Refleksi 

Tujuan pembelajaran :  

1. Menganalisis konsep refleksi menggunakan matriks 

2. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan refleksi dengan baik dan benar 

Waktu   : 

Anggota kelompok : 

1.    

2.    

3.    

4.    

5.    

Petunjuk  

1. Isilah identitas pada bagian yang sudah disediakan 

2. Bacalah dan pahami LKPD berikut dengan cermat 

3. Diskusikan bersama anggota kelompok yang sudah 

ditentukan 

4. Jawablah pertanyaan pada tempat yang disediakan 

5. Tanyakan pada guru jika terdapat hal yang kurang jelas 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
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6. Setelah selesai mengerjakan LKPD, setiap kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok 

Ayo berdiskusi 

Sekarang coba kalian lukiskan garis lipatan yang 

memungkinkan sehingga terlihat seperti sebuah pencerminan! 

Ada berapa lipatan yang bisa kalian buat? Tuliskan Langkah-

langkahnya 

Lukislah garis pada motif batik 

  

Lipatan pertama dilipat dengan cara .................. 



286 
  

Lipatan kedua dilipat dengan cara ......................... 

Mari Berpikir HOTS 

 

y = x 

nah, jika kalian perhatikan batik tadi, hasil melukis garis lipat 

sebelumnya. Secara diagonal kanan atas ternyata garis lipat 

tersebut sejajar terhadap garis y=x pada bidang kartesius. 

Sehingga jika terdapat pola batik dikoordinat titik A (x, y) maka 

kalian akan mendapat pola batik yang sama dikoordinat 

A'(...,...). 
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y=-x 

Bedahalnya jika kalian melukis garis lipat, secara diagonal kiri 

atas ternyata garis lipat tersebut sejajar terhadap garis y=-x 

pada bidang kartesius. Sehingga jika terdapat pola batik 

dikoordinat A(...,...) maka kalian akan mendapat pola batik 

yang sama dikoordinat A’(...,....) 
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Mari kita mencoba, berikut merupakan koordinat kartesius 

yang memuat beberapa titik. Terdapat garis y = x (berwarna 

merah) sebagai CERMIN. Jika titik-titik tersebut dicerminkan 

terhadap garis y = x, maka tentukan bayangan dari titik-titik 

tersebut 

   

Jawab  

• 𝐴(−1,−5)
𝑦=𝑥
→   𝐴’(−5,−1) 

• 𝐵(3, 5)
𝑦=𝑥
→   𝐵’(… , … ) 

• 𝐶(… ,… )
𝑦=𝑥
→  𝐶’(−2, 3) 

• 𝐷(… ,… )
𝑦=𝑥
→  𝐷’(… ,… ) 

• 𝐸(… ,… )
𝑦=𝑥
→     𝐸’(… ,… ) 
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Mari kita mencoba, berikut merupakan koordinat kartesius 

yang memuat beberapa titik. Terdapat garis y = -x (berwarna 

merah) sebagai CERMIN. Jika titik-titik tersebut dicerminkan 

terhadap garis y = x, maka tentukan bayangan dari titik-titik 

tersebut 

 

Jawab  

1. 𝐴(1,−4)
𝑦=−𝑥
→    𝐴’(4, −1) 

2. 𝐵(−2,−3)
𝑦=−𝑥
→   𝐵’(… ,… ) 

3. C(−5,−3)
𝑦=−𝑥
→   𝐶’(… ,… ) 

4. 𝐷(… ,… )
𝑦=−𝑥
→   𝐷′(… , … ) 

5. 𝐸(… ,… )
𝑦=−𝑥
→   𝐸’(… ,… ) 
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Mari menyimpulkan  

 

 

 

 

 

 

Refleksi terhadap garis .... merupakan pencerminan pada 

bidang katesius terhadap garis x 

Sehingga jika terdapat suatu titik koordinat A(..., ....) maka 

bayangannya akan terdapat pada titik A’(..., ...) dapat ditulis  

A’(… ,… )
𝑦=𝑥
→    A’(… ,… ) 

(
…
…) = (

0 1
1 0

) (
…
…) 

 

Refleksi terhadap garis ... merupakan pencerminan pada 

bidang katesius terhadap garis ... 

Sehingga jika terdapat suatu titik koordinat A(..., ...) maka 

bayangannya akan terdapat pada titik A’(..., ...) dapat ditulis  

A’(… ,… )
𝑦=𝑥
→    A’(… ,… ) 

(
…
…) = (

0 −1
−1 0

) (
…
…) 
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KUNCI JAWABAN 

 

 

Materi pokok  : Refleksi 

Tujuan pembelajaran :  

1. Menganalisis konsep refleksi menggunakan matriks 

2. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan refleksi dengan baik dan benar 

Waktu   : 

Anggota kelompok : 

1.   

2.   

3.   

4.   

5.   

Petunjuk  

1. Isilah identitas pada bagian yang sudah disediakan 

2. Bacalah dan pahami LKPD berikut dengan cermat 

3. Diskusikan bersama anggota kelompok yang sudah 

ditentukan 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
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4. Jawablah pertanyaan pada tempat yang disediakan 

5. Tanyakan pada guru jika terdapat hal yang kurang jelas 

6. Setelah selesai mengerjakan LKPD, setiap kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok 

Ayo berdiskusi 

Sekarang coba kalian lukiskan garis lipatan yang 

memungkinkan sehingga terlihat seperti sebuah pencerminan! 

Ada berapa lipatan yang bisa kalian buat? Tuliskan Langkah-

langkahnya 

Lukislah garis pada motif batik 
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Lipatan pertama dilipat dengan cara menggabungkan titik 

sudut kiri bawah ke kanan atas 

Lipatan kedua dilipat dengan cara menggabungkan titik sudut 

kanan atas ke kiri bawah 
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Mari Berpikir HOTS 

 

y = x 

nah, jika kalian perhatikan batik tadi, hasil melukis garis lipat 

sebelumnya. Secara diagonal kanan atas ternyata garis lipat 

tersebut sejajar terhadap garis y=x pada bidang kartesius. 

Sehingga jika terdapat pola batik dikoordinat titik A (x, y) maka 

kalian akan mendapat pola batik yang sama dikoordinat 

A'(x’,y’). 
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y=-x 

Bedahalnya jika kalian melukis garis lipat, secara diagonal kiri 

atas ternyata garis lipat tersebut sejajar terhadap garis y=-x 

pada bidang kartesius. Sehingga jika terdapat pola batik 

dikoordinat A(x,y) maka kalian akan mendapat pola batik yang 

sama dikoordinat A’(x’, y’) 
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Mari kita mencoba, berikut merupakan koordinat kartesius 

yang memuat beberapa titik. Terdapat garis y = x (berwarna 

merah) sebagai CERMIN. Jika titik-titik tersebut dicerminkan 

terhadap garis y = x, maka tentukan bayangan dari titik-titik 

tersebut 

   

Jawab  

• 𝐴(−1,−5)
𝑦=𝑥
→   𝐴’(−5,−1) 

• 𝐵(3, 5)
𝑦=𝑥
→   𝐵’(−5, 3) 

• 𝐶(3,−2)
𝑦=𝑥
→  𝐶’(−2, 3) 

• 𝐷(4, 0)
𝑦=𝑥
→  𝐷’(0, 4) 

• 𝐸(4,2)
𝑦=𝑥
→     𝐸’(2,4) 
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Mari kita mencoba, berikut merupakan koordinat kartesius 

yang memuat beberapa titik. Terdapat garis y = -x (berwarna 

merah) sebagai CERMIN. Jika titik-titik tersebut dicerminkan 

terhadap garis y = x, maka tentukan bayangan dari titik-titik 

tersebut 

 

Jawab  

1. 𝐴(1,−4)
𝑦=−𝑥
→    𝐴’(4, −1) 

2. 𝐵(−2,−3)
𝑦=−𝑥
→   𝐵’(3,2) 

3. C(−5,−3)
𝑦=−𝑥
→   𝐶’(3, 5) 

4. 𝐷(−5,1)
𝑦=−𝑥
→   𝐷′(−1, 5) 

5. 𝐸(−5, 3)
𝑦=−𝑥
→   𝐸’(−3, 5) 
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Mari menyimpulkan  

Refleksi terhadap garis y merupakan pencerminan pada 

bidang katesius terhadap garis x 

Sehingga jika terdapat suatu titik koordinat A(x,y) maka 

bayangannya akan terdapat pada titik A’(x’,y’) dapat ditulis  

A’(x, y)
𝑦=𝑥
→    A’(x’, y’) 

(
𝑥′
𝑦′
) = (

0 1
1 0

) (
𝑥
𝑦) 

 

Refleksi terhadap garis y merupakan pencerminan pada 

bidang katesius terhadap garis -x 

Sehingga jika terdapat suatu titik koordinat A(x,y) maka 

bayangannya akan terdapat pada titik A’(x’,y’) dapat ditulis  

A’(x, y)
𝑦=𝑥
→    A’(x’, y’) 

(
𝑥′
𝑦′
) = (

0 −1
−1 0

)(
𝑥
𝑦) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

Sekolah : MA Dr. Ibnu Mas’ud 

Mata Pelajaran : Matematika   

Kelas/Semester: XI/Genap 

Materi Pokok : Rotasi 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit   

Pertemuan : 4 

A. Kompetensi Inti 

3. Memahami menerapkan, dan menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif berdasarkan rasa ingintahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 

dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
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pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak secara efektif dan 

kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan 

 

B. Kompetensi Dasar  

Kompetensi Dasar Indikator 

3.5 Menganalisis dan 

membandingkan 

transformasi dan 

komposisi transformasi 

dengan menggunakan 

matriks. 

3.5.7 Menyebutkan contoh translasi, 

refleksi, rotasi, dan dilatasi dalam 

kehidupan sehari-hari 

3.5.8 Menemukan sifat-sifat translasi, 

refleksi, rotasi, dan dilatasi 

berdasarkan pengamatan pada 

masalah kontekstual dan 

pengamatan obyek pada bidang 

koordinat 

3.5.9 Menganalisis konsep translasi 

menggunakan matriks 

3.5.10 Menganalisis konsep refleksi 

dengan menggunakan matriks 

3.5.11 Menganalisis konsep rotasi 

dengan menggunakan matriks 

3.5.12 Menganalisis konsep dilatasi 

dengan menggunakan matriks 
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4.5 Menyelesaikan 

masalah yang berkaitan 

dengan matriks 

transformasi geometri 

(translasi, refleksi, 

dilatasi, dan rotasi) 

4.5.1 Memecahkan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan translasi 

4.5.2 Memecahkan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan refleksi 

4.5.3 Memecahkan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan rotasi 

4.5.4 Memecahkan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan dilatasi 

 

C. Tujuan Pembelajaran Pertemuan Pertama 

Dengan pembelajaran Numbered Head Together 

berbasis etnomatematika peserta didik diharapkan 

memiliki sikap berpikir kreatif dalam: 

1. Menganalisis konsep rotasi dengan 

menggunakan matriks 

2. Memecahkan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan rotasi dengan baik dan benar 

D. Materi Pembelajaran 

Rotasi 

Rotasi adalah transformasi yang memindahkan titik-

titik dengan cara memutar titik-titik tersebut sejauh 𝛼 
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terhadap suatu titik tertentu. Rotasi pada bidang datar 

ditentukan oleh : 

a. Titik pusat rotasi 

b. Besar sudut rotasi 

c. Arah sudut rotasi 

Sudut rotasi merupakan sudut antara garis yang 

menghubungkan titik asal dan pusat rotasi yang 

menghubungkan titik bayangan dan pusat rotasi. Jika 

arah rotasi diputar searah jarum jam maka besar sudut 

rotasi negatif (-𝛼) Jika arah rotasi diputar berlawanan 

jarum jam maka besar sudut rotasi poitif (𝛼). Rotasi 

dinotasikan dengan 𝑅(𝑃, 𝛼) dimana P merupakan pusat 

rotasi dan 𝛼 besar sudut rotasi. Jenis-jenis rotasi 

a. Rotasi terhadap titik pusat (0,0) 

Misalkan terdapat sebuah titik 𝐴(𝑥,𝑦) akan 

dirotasikan sebesar 𝛼 dengan pusat (0, 0) dan akan 

menghasilkan titik 𝐴′(𝑥′, 𝑦′) dan dapat dituliskan 

sebagai berikut.  

𝐴(𝑥, 𝑦)
𝑅[𝑂(0,0),𝛼]
→      𝐴′(𝑥′, 𝑦′)  

Titik (𝑥, 𝑦) dirotasikan sebesar 𝛼 terhadap titik 

pusat (0, 0) menghasilkan bayangan titik (𝑥′, 𝑦′) 

dengan aturan 

(
𝑥′

𝑦′
) = (

cos𝛼 − sin𝛼
sin𝛼 cos𝛼

) (
𝑥
𝑦)  
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b. Rotasi terhadap titik pusat (a,b) 

Misalkan terdapat sebuah titik 𝐴(𝑥,𝑦) akan 

dirotasikan sebesar 𝛼 dengan pusat (a, b) dan akan 

menghasilkan titik 𝐴′(𝑥′, 𝑦′) dan dapat dituliskan 

sebagai berikut.  

𝐴(𝑥, 𝑦)
𝑅[(𝑎,𝑏),𝛼]
→     𝐴′(𝑥′, 𝑦′)  

Titik (𝑥, 𝑦) dirotasikan sebesar 𝛼 terhadap titik 

pusat (0, 0) menghasilkan bayangan titik (𝑥′, 𝑦′) 

dengan aturan 

(
𝑥′

𝑦′
) = (

cos𝛼 − sin𝛼
sin𝛼 cos𝛼

) (
𝑥 − 𝑎
𝑦 − 𝑏) + (

𝑎
𝑏
)   

E. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan Pembelajaran : Etnomatematika 

Model Pembelajaran  : Kooperatif tipe 

Numbred Head Together 

F. Sumber Belajar 

Buku paket Matematika kelas XI Kemendikbud K13 Revisi 

2017, sumber lain yang relevan. Internet. 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN PENGORGANISASIA
N WAKTU 
Waktu  SISWA 

Pendahuluan  1. Siswa melakukan do’a 
sebelum belajar dan 
dilanjutkan dengan presensi 
(religious, integritas) 

3menit K 

2. Apersepsi dengan 
memberikan pertanyaan 

15 menit K 
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terkait materi materi 
sebelumnya 

Apa yang dimaksud 
refleksi dalam 
transformasi geometri? 
(interaksi, komunikasi) 

3. Siswa diberi gambaran 
manfaat mempelajari 
rotasi dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Misalnya  
• Jarum jam 
• Kipas angin 
• Perputaran roda 

pada sepeda 
Kemudian diberi 
motivasi ayat Al-qur’an 
tentang rotasi. 
Q.S Ibrahim 33 
Allah Subhanahu wa 
Ta'ala berfirman: 
 
وَاِنْ   سَالَْتمُُوْهُْۗ  مَا  كُل ِ  نْ  م ِ ىكُمْ  ت  وَا 

اِنَّ   تحُْصُوْهَاْۗ  لَْ   ِ اللّّٰٰ نِعْمَتَ  تعَدُُّوْا 

نْسَانَ  ࣖ  لَظَلوُْمٌ كَفَّارٌ الِْْ    
 
Dia telah 
menganugerahkan 
kepadamu segala apa 
yang kamu mohonkan 
kepada-Nya. Jika kamu 
menghitung nikmat 
Allah, niscaya kamu 
tidak akan mampu 
menghitungnya. 
Sesungguhnya manusia 
itu benar-benar sangat 
zalim lagi sangat kufur. 

5 menit K 

4. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan 

3 menit K 
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dicapai 
(mengkomunikasikan) 

Inti  5. Peserta didik mengamati 
beberapa gambar yang 
ditampilkan oleh guru  
 (mengamati, mencoba) 

10 menit I 

6. Apa yang kalian temukan 

dari gambar tersebut? 

(menanya, critical 
thinking, berani, rasa 
ingin tahu) 

3 menit I 

7. Siswa berdiskusi 

mengerjakan LKPD untuk 

menemukan konsep rotasi 

menggunakan matriks 

(mencoba, C4, critical 

thinking, literasi, berpikir 

kritis) 

20 Menit G 

8. Siswa menyimpulkan 
sementara hasil diskusi 
kelompok tentang 
menemukan konsep rotasi 

menggunakan matriks. 
(menalar, C5, 
communication, literasi, 
teliti, menghargai) 

5 Menit G 

9. Guru memanggil salah 
satu nomor peserta 
didik, dengan nomor 
yang dipanggil 
melaporkan hasil kerja 
sama kelompoknya 
(mengomunikasikan, C4, 
percaya diri, berani, 
mengahargai) 

9 menit G 
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Materi Pokok  : Rotasi 

Tujuan pembelajaran :  

1. Menganalisis konsep rotasi dengan menggunakan 

matriks 

2. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan rotasi 

Waktu   : 

Anggota kelompok : 

1.    

2.    

3.    

4.   

5.   

Petunjuk  

1. Isilah identitas pada bagian yang sudah disediakan 

2. Bacalah dan pahami LKPD berikut dengan cermat 

3. Diskusikan bersama anggota kelompok yang sudah 

ditentukan 

4. Jawablah pertanyaan pada tempat yang disediakan 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
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5. Tanyakan pada guru jika terdapat hal yang kurang 

jelas 

6. Setelah selesai mengerjakan LKPD, setiap kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok 

 

Perhatikan gambar berikut ini 

Jlamprang 

merupakan salah 

satu motif batik 

tertua dari lima 

motif batik 

Pekalongan 

(Amalia et al., 

2021). Motif ini ditemukan pada masa kolonial belanda, Ketika 

para pedagang India dari Gujarat tiba di Batavia dan 

melanjutkan perjalanannya ke Pekalongan dengan membawa 

sutra dan kapas. Nama jlamprang ini diambil dari nama pohon 

yang ditemukan disekitar Pekalongan. Ciri khas dari motif 

batik jlamprang yaitu memiliki tiga warna cerah yang mewakili 

masing-masing etnis (Khikmah & Sabrina, 2021). Warna 

tersebut adalah hijau, merah, dan kuning, ditambah dengan 

warna biru khas Pekalongan yang disebut nila. 

Masalah 1 
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Perhatikan gambar berikut ini, gerakan putaran pola batik 

berikut merupakan salah satu contoh dari rotasi 

 

Misalkan titik B(8,7) jika dirotasikan dengan pusat dititik 

O(0,0) dan pilihlah besar sudut rotasinya adalah sudut-sudut 

istimewa yang pernah kalian pelajari ( 90°, 180°, 270°) 

Rotasi sejauh …. Dengan pusat rotasi ..... 

Titik obyek Titik bayangan pola 

B (8, 7) B’ (-7, 8.) (
−7
8
) = (

cos90° − sin90°
sin90° cos90°

) (
…
…) 

= (
… −1
… 0

) (
…
…) 

 Sehingga, diperoleh B’(..., ...) dengan pusat (𝑂[0,0], 90°) 

Diwakili dengan matriks 𝑅(𝑂[…,… ],𝛼) = (
… …
… … .) 

 

Diketahui segitiga ABC dengan titik A(4,2), B(14,2) dan 

C(14,10). Jika segitiga tersebut berotasi dengan pusat P(3,4) 

Masalah 2 
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pilihlah besar sudut rotasinya adalah sudut-sudut istimewa 

yang pernah kalian pelajari ( 90°, 180°, 270°) 

Titik 

obyek 

Rotasi 

P(3,4) 

Pola rotasi P(3,4) 

A(4,2) A’(2,2) (
cos 180° − sin180°
sin180° cos180°

) (
…
…) + (

3
4
) 

= (
… 0
0 …

) (
1
−2
) + (

3
4
) 

B(14,2) B’(..., ....) (
cos 180° − sin180°
sin180° cos180°

) (
… .
… ) + (

3
4
) 

= (
−1 0
0 −1

) (
…
…) + (

3
4
) 

C(14,10) C’(..., ...) (
… …
… …)(

…
…) + (

. .
…) 

= (
… …
… …)(

…
…) + (

…
…) 

Sketsakanlah segitiga ABC pada koordinat kartesius dibawah 

ini 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, diperoleh 

konsep rotasi kaitannya dengan matriks 

➢ Titik A(x, y) dirotasikan pada pusat O(0,0) 

maka bayangan A’ (...,....) 

𝐴(𝑥, 𝑦)
𝑅[𝑂(0,0),𝛼]
→      𝐴′(𝑥′, 𝑦′) 

(
𝑥′

𝑦′
) = (

… …
… …)(

𝑥
𝑦) 

➢ Titik A(x, y) dirotasikan pada pusat P(a,b) 

menghasilkan bayangan A’ (..., ...) 

𝐴(𝑥, 𝑦)
𝑅[(𝑎,𝑏),𝛼]
→     𝐴′(𝑥′, 𝑦′) 
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(
𝑥′

𝑦′
) = (

… …
… …)(

𝑥
𝑦) 

 

LATIHAN SOAL 

1. Tentukan bayangan dari titk K(3, -2) jika dirotasikan 

dengan pusat (0,0) dan sudut 180° 
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KUNCI JAWABAN 

 

 

Materi pokok  : Rotasi 

Tujuan pembelajaran :  

1. Menganalisis konsep rotasi dengan menggunakan 

matriks 

2. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan rotasi 

Waktu   : 

Anggota kelompok : 

1.    

2.    

3.    

4.    

5.    

Petunjuk  

1. Isilah identitas pada bagian yang sudah disediakan 

2. Bacalah dan pahami LKPD berikut dengan cermat 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
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3. Diskusikan bersama anggota kelompok yang sudah 

ditentukan 

4. Jawablah pertanyaan pada tempat yang disediakan 

5. Tanyakan pada guru jika terdapat hal yang kurang jelas 

6. Setelah selesai mengerjakan LKPD, setiap kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok 

 

Perhatikan gambar berikut ini 

Jlamprang 

merupakan salah 

satu motif batik 

tertua dari lima 

motif batik 

Pekalongan 

(Amalia et al., 

2021). Motif ini ditemukan pada masa kolonial belanda, Ketika 

para pedagang India dari Gujarat tiba di Batavia dan 

melanjutkan perjalanannya ke Pekalongan dengan membawa 

sutra dan kapas. Nama jlamprang ini diambil dari nama pohon 

yang ditemukan disekitar Pekalongan. Ciri khas dari motif 

batik jlamprang yaitu memiliki tiga warna cerah yang mewakili 

masing-masing etnis (Khikmah & Sabrina, 2021). Warna 

Masalah 1 
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tersebut adalah hijau, merah, dan kuning, ditambah dengan 

warna biru khas Pekalongan yang disebut nila. 

 

Perhatikan gambar berikut ini, gerakan putaran pola batik 

berikut merupakan salah satu contoh dari rotasi 

 

Misalkan titik B(8,7) jika dirotasikan dengan pusat dititik 

O(0,0) dan pilihlah besar sudut rotasinya adalah sudut-sudut 

istimewa yang pernah kalian pelajari ( 90°, 180°, 270°) 

Rotasi sejauh 90° Dengan pusat rotasi (0,0) 

Titik obyek Titik bayangan pola 

B (8, 7) B’ (-7, 8.) (
−7
8
) = (

cos 90° − sin90°
sin90° cos 90°

) (
8
7
) 

= (
0 −1
1 0

) (
8
7
) 

 Sehingga, diperoleh B’(8,7) dengan pusat (𝑂[0,0], 90°) 

Diwakili dengan matriks 𝑅(𝑂[0,0],𝛼) = (
cos𝛼 − sin𝛼
sin𝛼 cos𝛼

) 
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Diketahui segitiga ABC dengan titik A(4,2), B(14,2) dan 

C(14,10). Jika segitiga tersebut berotasi dengan pusat P(3,4) 

pilihlah besar sudut rotasinya adalah sudut-sudut istimewa 

yang pernah kalian pelajari ( 90°, 180°, 270°) 

Titik 

obyek 

Rotasi 

P(3,4) 

Pola rotasi P(3,4) 

A(4,2) A’(2,2) (
cos 180° − sin180°
sin 180° cos 180°

) (
4 − 3
2 − 4

) + (
3
4
) 

= (
−1 0
0 −1

)(
1
−2
) + (

3
4
) 

B(14,2) B’(-8,6) (
cos 180° − sin180°
sin180° cos180°

) (
14 − 3
2 − 4

) + (
3
4
) 

= (
−1 0
0 −1

)(
11
−2
) + (

3
4
) 

C(14,10) A’(-8,2) (
cos 180° − sin180°
sin180° cos180°

) (
14 − 3
10 − 4

) + (
3
4
) 

= (
−1 0
0 −1

)(
11
6
) + (

3
4
) 

Sketsakanlah segitiga ABC pada koordinat kartesius dibawah 

ini 

Masalah 2 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, diperoleh 

konsep rotasi kaitannya dengan matriks 

➢ Titik A(x, y) dirotasikan pada pusat O(0,0) 

maka bayangan A’ (x’, y’) 

𝐴(𝑥, 𝑦)
𝑅[𝑂(0,0),𝛼]
→      𝐴′(𝑥′, 𝑦′) 

(
𝑥′

𝑦′
) = (

cos𝛼 sin𝛼
sin𝛼 cos𝛼

) (
𝑥
𝑦) 

➢ Titik A(x, y) dirotasikan pada pusat P(a,b) 

menghasilkan bayangan A’ (x’, y’) 
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𝐴(𝑥, 𝑦)
𝑅[(𝑎,𝑏),𝛼]
→     𝐴′(𝑥′, 𝑦′) 

(
𝑥′

𝑦′
) = (

cos𝛼 − sin𝛼
sin𝛼 cos𝛼

) (
𝑥
𝑦) 

KUNCI JAWABAN LATIHAN SOAL 

1. Tentukan bayangan dari titk K(3, -2) jika dirotasikan 

dengan pusat (0,0) dan sudut 180° 

Penyelesaian 

(
𝑥′

𝑦′
) = (

−1 0
0 −1

)(
𝑥
𝑦) 

(
𝑥′

𝑦′
) = (

−1 0
0 −1

)(
3
−2
) 

(
𝑥′

𝑦′
) = (

−3 + 0
0 + 2

) 

(
𝑥′

𝑦′
) = (

−3
2
) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

Sekolah : MA Dr. Ibnu Mas’ud 

Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas/Semester: XI/Genap 

Materi Pokok : Dilatasi 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit   

Pertemuan : 5 

A. Kompetensi Inti 

3. Memahami menerapkan, dan menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif berdasarkan rasa ingintahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 

dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
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pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak secara efektif dan 

kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan 

 

B. Kompetensi Dasar  

Kompetensi Dasar Indikator 

3.5 Menganalisis dan 

membandingkan 

transformasi dan 

komposisi transformasi 

dengan menggunakan 

matriks. 

3.5.1 Menyebutkan contoh 

translasi, refleksi, rotasi, dan 

dilatasi dalam kehidupan 

sehari-hari 

3.5.2 Menemukan sifat-sifat 

translasi, refleksi, rotasi, dan 

dilatasi berdasarkan 

pengamatan pada masalah 

kontekstual dan pengamatan 

obyek pada bidang 

koordinat 

3.5.3 Menganalisis konsep 

translasi menggunakan 

matriks 

3.5.4 Menganalisis konsep refleksi 

dengan menggunakan 

matriks 
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3.5.5 Menganalisis konsep rotasi 

dengan menggunakan 

matriks 

3.5.6 Menganalisis konsep 

dilatasi dengan 

menggunakan matriks 

4.5 Menyelesaikan 

masalah yang berkaitan 

dengan matriks 

transformasi geometri 

(translasi, refleksi, 

dilatasi, dan rotasi) 

4.5.1 Memecahkan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan translasi 

4.5.2 Memecahkan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan refleksi 

4.5.3 Memecahkan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan rotasi 

4.5.4 Memecahkan masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan dilatasi 

 

C. Tujuan Pembelajaran Pertemuan Pertama 

Dengan pembelajaran Numbered Head Together berbasis 

etnomatematika peserta didik diharapkan memiliki sikap 

berpikir kreatif dalam: 
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1. Menganalisis konsep rotasi dengan menggunakan 

matriks 

2. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan rotasi dengan baik dan benar 

D. Materi Pembelajaran 

Dilatasi adalah transformasi yang mengubah jarak titik-

titik dengan faktor pengali tertentu terhadap suatu titik 

tertentu. Faktor pengali tertentu disebut faktor dilatasi 

atau faktor skala dan titik tertentu disebut pusat dilatasi. 

Jenis-jenis dilatasi 

1. Dilatasi terhadap titik pusat (0,0) 

Misalkan terdapat sebuah titik 𝐴(𝑥,𝑦) akan 

didilatasikan dengan factor skala k terhadap titik 

pusat O(0,0) dan akan menghasilkan titik 𝐴′(𝑥′, 𝑦′) 

dan dapat dituliskan sebagai berikut 

𝐴(𝑥, 𝑦)
𝐷[0,𝑘]
→   𝐴′(𝑥′, 𝑦′)  

Titik (𝑥, 𝑦) didilatasikan dengan faktor skala 𝑘 

terhadap titik pusat (0, 0) menghasilkan bayangan 

titik (𝑥′, 𝑦′) dalam persamaan matriks dapat 

dituliskan sebagai berikut. 

(
𝑥′

𝑦′
) = (

𝑘 0
0 𝑘

)(
𝑥
𝑦)  

2. Dilatasi terhadap titik pusat (a,b) 

Misalkan terdapat sebuah titik 𝐴(𝑥,𝑦) akan 

didilatasikan dengan faktor skala k terhadap titik 
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pusat P(a,b) dan akan menghasilkan titik 𝐴′(𝑥′, 𝑦′) 

dan dapat dituliskan sebagai berikut 

𝐴(𝑥, 𝑦)
𝐷[(𝑎,𝑏),𝑘]
→     𝐴′(𝑥′, 𝑦′)  

Titik (𝑥, 𝑦) didilatasikan dengan faktor skala 𝑘 

terhadap titik pusat (a, b) menghasilkan bayangan 

titik (𝑥′, 𝑦′) dalam persamaan matriks dapat 

dituliskan sebagai berikut. 

(
𝑥′

𝑦′
) = (

𝑘 0
0 𝑘

)(
𝑥 − 𝑎
𝑦 − 𝑏) + (

𝑎
𝑏
)    

E. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan Pembelajaran : Etnomatematika 

Model Pembelajaran  : Kooperatif tipe 

Numbred Head Together 

F. Sumber Belajar 

Buku paket Matematika kelas XI Kemendikbud K13 Revisi 

2017, sumber lain yang relevan. Internet. 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN PENGORGANISASI

AN WAKTU 

Waktu  SISWA 

Pendahulua

n  

1. Siswa melakukan do’a 

sebelum belajar dan 

dilanjutkan dengan 

3menit K 
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presensi (religious, 

integritas) 

2. Apersepsi dengan 

memberikan pertanyaan 

terkait materi materi 

sebelumnya 

Apa yang dimaksud rotasi 

dalam transformasi 

geometri? 

(interaksi, komunikasi) 

15menit K 

3. Siswa diberi 

gambaran manfaat 

mempelajari dilatasi 

dalam kehidupan sehari-

hari. 

Misalnya  

• Ukuran pas foto 2 

x 3, 3 x 4, hingga 4 

x 6 

• Miniatur atau 

replika mainan 

dari barang besar 

• Pembuatan pola 

batik 

4menit K 
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Kemudian diberi 

motivasi ayat Al-

qur’an tentang 

dilatasi. 

Q.S An-nisa 31 

انِْ تجَْتنَِبوُْا كَباَۤىِٕرَ مَا تنُْهَوْنَ عَنْهُ 

وَندُْخِلْكُمْ  تِكُمْ  سَي اِ  عَنْكُمْ  نكَُف ِرْ 

دْخَلًا كَ  امُّ   رِيْما

 

Jika kamu menjauhi 

dosa-dosa besar di 

antara dosa-dosa 

yang dilarang 

(mengerjakan)-nya, 

niscaya Kami 

menghapus 

kesalahan-

kesalahanmu dan 

Kami 

memasukkanmu ke 

tempat yang mulia 

(surga). 

4. Menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang 

3 menit K 
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akan dicapai 

(mengkomunikasikan) 

Inti  3 Peserta didik 

mengamati beberapa 

gambar yang 

ditampilkan oleh guru  

 (mengamati, 

mencoba) 

10 menit I 

4 Apa yang kalian 

temukan dari gambar 

tersebut? 

(menanya, critical 

thinking, berani, rasa 

ingin tahu) 

3 menit I 

5 Siswa berdiskusi 

mengerjakan LKPD 

untuk menemukan 

konsep dilatasi 

menggunakan matriks 

(mencoba, C4, critical 

thinking, literasi, 

berpikir kritis) 

20 Menit G 
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6 Siswa menyimpulkan 

sementara hasil 

diskusi kelompok 

tentang menemukan 

konsep dilatasi 

menggunakan 

matriks. (menalar, C5, 

communication, 

literasi, teliti, 

menghargai) 

5 Menit G 

7 Guru memanggil salah 

satu nomor peserta 

didik, dengan nomor 

yang dipanggil 

melaporkan hasil kerja 

sama kelompoknya 

(mengomunikasikan, 

C4, percaya diri, 

berani, mengahargai) 

9 menit G 

Penutup  8 Siswa dibimbing 

guru menyimpulkan 

konsep dilatasi 

menggunakan 

matriks  

3 menit 

 

 

K 
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Materi pokok  : Dilatasi 

Tujuan pembelajaran :  

1. Menganalisis konsep dilatasi dengan menggunakan 

matriks 

2. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan dilatasi 

Waktu   : 

Anggota kelompok : 

1.    

2.    

3.    

4.    

5.     

Petunjuk  

1. Isilah identitas pada bagian yang sudah disediakan 

2. Bacalah dan pahami LKPD berikut dengan cermat 

3. Diskusikan bersama anggota kelompok yang sudah 

ditentukan 

4. Jawablah pertanyaan pada tempat yang disediakan 

5. Tanyakan pada guru jika terdapat hal yang kurang jelas 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
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6. Setelah selesai mengerjakan LKPD, setiap kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok 

 

Perhatikan motif batik berikut ini 

Salah satu motif 

batik Pekalongan 

lainnya yaitu 

motif buketan 

dengan tanahan 

geometri. Motif ini 

biasannya 

diterapkan pada produksi sarung (Sumber: Museum Batik 

Pekalongan). Motif buketan dengan tanahan geometri ini 

memiliki karakteristik yaitu menonjolkan warna kombinasi 

corak masa lampau dan masa kini. 

Perhatikan motif bunga diatas, bunga kecil merupakan gambar 

asli dan bunga besar merupakan hasil dilatasinya 

 

Misalkan kita sketsakan motif bunga tersebut pada bidang 

koordinat kartesius dan diperoleh gambar sebagai berikut 

Mari Amati 

Mari Berpikir 
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Pada gambar tersebut terjadi dilatasi dari persegi panjang 

ABCD dengan bayangannya A’B’C’D’ dengan pusat dilatasi (0,0) 

dengan skala 2 

Titik awal Proses dilatasi Titik akhir 

A (1, 1) (1 x 2 , 1 x 2) A’ (2, 2) 

B (3, 1) (..... , 1 x 2) B’ (..., ...) 

C (...,....) (1 x 2 , .....) C’ (2, 8) 

D (...., ...) ....... ...... 

 

Misalkan jika bunga-bunga tersebut terdapat pada titik-tik 

berikut ini yang didilatasikan dengan pusat P(a,b) 
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Kemudian lengkapi tabel berikut 

Obyek  Pusat  Hasil  k 

𝐴 (2,2) (0,0) 𝐴’(6, 6) 3 

𝐵 (−2, 2) … .. 𝐵’(2, −2) ..... 

𝐶 (… ,… ) (9, 0) 𝐶’ (… ,… ) -2 

𝐷 (… , … ) … .. … .. ..... 

 

 

 

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, diperoleh 

konsep dilatasi kaitannya dengan matriks 

➢ Titik A(x, y) didilatasikan pada pusat O(0,0) 

dengan faktor skala k menghasilkan bayangan 

A’ (...., ....) 

𝐴(𝑥, 𝑦)
𝐷[(0,0),𝑘]
→     𝐴′(𝑥′, 𝑦′) 

Kesimpulan 
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(
𝑥′

𝑦′
) = (

𝑘 0
0 𝑘

) (
…
…) 

➢ Titik A(x, y) didilatasikan pada pusat P(a,b) 

dengan faktor skala k menghasilkan bayangan 

A’ (… ,… ) 

𝐴(𝑥, 𝑦)
𝐷………
→    𝐴′(… ,… ) 

(
𝑥′

𝑦′
) = (

𝑘 0
0 𝑘

)(
𝑥 − 𝑎
…… . .

) + (
𝑎
𝑏
) 

 

LATIHAN SOAL 

1. Pak Ali berencana ingin membuat taplak meja dengan 

motif batik buketan. Pak Ali perlu mengukur 

komponen taplak meja salah satunya kain batik yang 

akan digunakan dengan bentuk persegi panjang. Jika 

persegi panjang ABCD dengan titik A(5,2), B(16,2), 

C(16,8), dan D(5,8) didilatasi dengan pusat O(0,0) dan 

faktor skala 4. Maka luas taplak meja Pak Ali setelah 

didilatasikan adalah 
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KUNCI JAWABAN 

 

Materi pokok  : Dilatasi 

Tujuan pembelajaran :  

1. Menganalisis konsep dilatasi dengan menggunakan 

matriks 

2. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan dilatasi 

Waktu   : 

Anggota kelompok : 

1.    

2.    

3.    

4.    

5.     

Petunjuk  

1. Isilah identitas pada bagian yang sudah disediakan 

2. Bacalah dan pahami LKPD berikut dengan cermat 

3. Diskusikan bersama anggota kelompok yang sudah 

ditentukan 

4. Jawablah pertanyaan pada tempat yang disediakan 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
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5. Tanyakan pada guru jika terdapat hal yang kurang jelas 

6. Setelah selesai mengerjakan LKPD, setiap kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok 

 

Perhatikan motif batik berikut ini 

Salah satu motif 

batik Pekalongan 

lainnya yaitu 

motif buketan 

dengan tanahan 

geometri. Motif ini 

biasannya 

diterapkan pada produksi sarung (Sumber: Museum Batik 

Pekalongan). Motif buketan dengan tanahan geometri ini 

memiliki karakteristik yaitu menonjolkan warna kombinasi 

corak masa lampau dan masa kini. 

Perhatikan motif bunga diatas, bunga kecil merupakan gambar 

asli dan bunga besar merupakan hasil dilatasinya 

 

Misalkan kita sketsakan motif bunga tersebut pada bidang 

koordinat kartesius dan diperoleh gambar sebagai berikut 

Mari Amati 

Mari Berpikir 
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Pada gambar tersebut terjadi dilatasi dari persegi panjang 

ABCD dengan bayangannya A’B’C’D’ dengan pusat dilatasi (0,0) 

dengan skala 2 

Titik awal Proses dilatasi Titik akhir 

A (1, 1) (1 x 2 , 1 x 2) A’ (2, 2) 

B (3, 1) (3 x 2 , 1 x 2) B’ (6, 2) 

C (1, 4) (1 x 2 , 4 x 2) C’ (2, 8) 

D (3, 4) (3 x2 , 4 x 2) D’ (6, 8) 

 

Misalkan jika bunga-bunga tersebut terdapat pada titik-tik 

berikut ini yang didilatasikan dengan pusat P(a,b) 
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Kemudian lengkapi tabel berikut 

Obyek  Pusat  Hasil  k 

𝐴 (2,2) (0,0) 𝐴’(6, 6) 3 

𝐵 (−2, 2) (0,0) 𝐵’(2, −2) -1 

𝐶 (9,2) (9, 0) 𝐶’ (9, −4) -2 

𝐷 (−8,2) (−10,1) 𝐷’ (−2,5) 4 

 

 

 

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, diperoleh 

konsep dilatasi kaitannya dengan matriks 

➢ Titik A(x, y) didilatasikan pada pusat O(0,0) 

dengan faktor skala k menghasilkan bayangan 

A’ (x’, y’) 

𝐴(𝑥, 𝑦)
𝐷[(0,0),𝑘]
→     𝐴′(𝑥′, 𝑦′) 

Kesimpulan 
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(
𝑥′

𝑦′
) = (

𝑘 0
0 𝑘

)(
𝑥
𝑦) 

➢ Titik A(x, y) didilatasikan pada pusat P(a,b) 

dengan faktor skala k menghasilkan bayangan 

A’ (𝑥’, 𝑦’) 

𝐴(𝑥, 𝑦)
𝐷[(𝑎,𝑏),𝑘]
→     𝐴′(𝑥′, 𝑦′) 

(
𝑥′

𝑦′
) = (

𝑘 0
0 𝑘

) (
𝑥 − 𝑎
𝑥 − 𝑏

) + (
𝑎
𝑏
) 

 

KUNCI JAWABAN LATIHAN SOAL 

1. Pak Ali berencana ingin membuat taplak meja dengan 

motif batik buketan. Pak Ali perlu mengukur 

komponen taplak meja salah satunya kain batik yang 

akan digunakan dengan bentuk persegi panjang. Jika 

persegi panjang ABCD dengan titik A(5,2), B(16,2), 

C(16,8), dan D(5,8) didilatasi dengan pusat O(0,0) dan 

faktor skala 4. Maka luas taplak meja Pak Ali setelah 

didilatasikan adalah 

Penyelesaian 

Konsep dilatasi: jika titik A(x,y) didilatasikan dengan 

pusat O(0,0) dan factor skala k, maka bayangan titiknya 

berada dikoordinat (kx,ky). Sehingga 

• Bayangan titik A(5,2) didilatasikan dengan 

pusat O(0,0) dan faktor skala 4 adalah A’(20,8) 
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• Bayangan titik B(16,2) didilatasikan dengan 

pusat O(0,0) dan faktor skala 4 adalah B’(64,8) 

• Bayangan titik C(16,8) didilatasikan dengan 

pusat O(0,0) dan faktor skala 4 adalah 

C’(64,32) 

• Bayangan titik D(5,8) didilatasikan dengan 

pusat O(0,0) dan faktor skala 4 adalah (20,32) 

Sehingga diperoleh luas taplak meja atau kain yang 

berbentuk persegi panjang setelah didilatasikan 

adalah 

𝐿 = 𝑝 × 𝑙 

𝐿 = 44 × 24 

𝐿 = 1056 

 

 



340 
  

Lampiran 30 

SOAL POST TEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

MATERI TRANSFORMASI GEOMETRI 

Mata Pelajaran : Matematika  

Materi  : Transformasi Geometri 

Kelas  : XI   

Bentuk Soal : Uraian 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

1. Perhatikan gambar berikut ini 

 

Gambar diatas merupakan motif batik jlamprang, 

Jlamprang merupakan salah satu motif batik tertua dari 

lima motif batik Pekalongan. Ciri khas dari motif batik 

jlamprang yaitu memiliki tiga warna cerah yang 

mewakili masing-masing etnis. Berdasarkan gambar 

tersebut, jawablah pertanyaan berikut 
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a. Sebutkan jenis-jenis transformasi geometri yang 

kalian ketahui pada pola motif batik jlamprang 

b. Definisikan jenis-jenis transformasi geometri 

menurut gambar diatas yang kalian pahami 

dengan bahasa kalian sendiri 

2. Perhatikan motif berikut ini 

 

Motif batik kawung merupakan salah satu motif batik 

tertua di Indonesia yang berasal dari jawa. Motif kawung 

ini memiliki ornamennya berupa lingkaran-lingkaran 

yang tersusun rapi dan geometris seperti bentuk elips 

yang berjumlah empat dengan titik pusat ditengah yang 

melambangkan kesatuan. Motif batik kawung diadaptasi 

oleh warna coklat tua seperti bonggol sawit dan 

bentuknya lonjong. 

Perhatikan batik tersebut, jika kalian melukis garis lipat, 

secara diagonal kiri atas ternyata garis lipat tersebut 
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sejajar terhadap garis y=-x pada bidang kartesius 

sehingga jika terdapat pola batik dikoordinat A(x, y) 

maka bayangannya akan membentuk titik A’(-y, -x). 

Berdasarkan konsep tersebut, tentukan bayangan dari 

titik-titik dibawah ini 

 

3. Perhatikan titik-titik koordinat kartesius berikut  

• 𝐴(−7,4), 𝐵(−6,3), 𝐶(−5,4), 𝐷(−6,5) 

• 𝐸(−8,4), 𝐹(−6,2), 𝐺(−4,4),𝐻(−6,6) 

• 𝐼(−9,4), 𝐽(−6,1), 𝐾(−3,4), 𝐿(−6,7) 

a. Refleksikan koordinat tersebut terhadap sumbu 

Y? 
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b. Tentukan bayangan titik koordinat tersebut oleh 

dilatasi terhadap titik pusat 𝑂(0,0) dengan faktor 

skala 2 

c. Gambarkan hasil refleksi dan dilatasi berdasarkan 

pertanyaan a dan b 

4. Perhatikan gambar berikut ini 

 

Apakah gambar tersebut merupakan transformasi 

geometri? Klasifikasikan jenis-jenis transformasinya! 

5. Diketahui sebuah garis PQ dengan titik 𝑃(2,−1) dan titik 

𝑄(3,−5). Tentukan bayangan titik Q akibat rotasi 

dengan pusat rotasi titik P sejauh 45°  

6. Daffa mengendarai sepeda roda tiga dengan mengayuh 

sejauh 7 satuan kekanan dan 4 satuan kekiri. Jika ketiga 

roda ditempatkan dalam bidang koordinat kartesius 
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dengan masing-masing pada titik 𝐴(2,1), 𝐵(4,2), dan 

𝐶(3,5). Apakah ketiga roda sepeda akan bergeser dengan 

jarak yang sama? Tentukan koordinat yang baru dari 

ketiga roda setelah ditranslasikan! 

7. Kapal A dan kapal B harus berjaga disekitar mercusuar 

dengan jarak yang sama dari nercusuar. Kedua kapal 

tersebut bergerak Bersama-sama dari mercusuar 

sebagai titik pusat, kapal A bergerak kearah timur sejauh 

40 km. kemudian berbelok kearah utara sejauh 30 km. 

Apabila kapal B bergerak berlawanan arah dengan kapal 

A dan berperan sebagai hasil pencerminan dari kapal A, 

dimanakah posisi kapal B sekarang? 

a. Ubahlah ilustrasi tersebut kedalam bentuk 

bidang koordinat kartesius 

b. Tentukan posisi kapal B dengan menggunakan 

matriks yang bersesuaian 
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Lampiran 31 

DAFTAR NILAI POSTTEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN 

KONSEP 

No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

1 63,64 61,36 

2 59,09 72,73 

3 63,64 61,36 

4 63,64 25 

5 81,82 72,73 

6 90,91 61,36 

7 90,91 25 

8 75 27,27 

9 50 65,91 

10 70,45 63,64 

11 63,64 25 

12 90,91 63,64 

13 81,82 61,36 

14 63,64 70,45 

15 70,45 63,64 

16 90,91 61,36 

17 61,36 75 

18 75 61,36 

19 81,82   

20 61,36   
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Lampiran 32 

UJI NORMALITAS SOAL POSTTEST KEMAMPUAN 

PEMAHAMAN KONSEP KELAS KONTROL 

1. Menentukan taraf signifikansi 5% dengan hipotesis 

𝐻0 : data berdistribusi normal 

𝐻1 : data tidak berdistribusi normal 

Kriteria Pengujian 

Jika 𝑎𝑚𝑎𝑥 ≤ 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka  𝐻0 diterima  

Jika 𝑎𝑚𝑎𝑥 ≥ 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka  𝐻0 ditolak  

2. Menyusun data dari yang terkecil hingga terbesar 

3. Menyusun frekuensi nilai yang sama 

4. Menghitung proporsi kumulatif (Kp) 

𝐾𝑝 =
𝑓𝑖−𝑛
𝑛

 

Misalkan data nilai 25 maka 

𝐾𝑝 =
𝑓𝑖−𝑛
𝑛

 

𝐾𝑝 =
3

20
 

𝐾𝑝 = 0,16667 

5. Transformasi nilai data mentah (X) kedalam angka 

baku (Z) dengan formula  

𝑍𝑖 =
𝑋𝑖 − �̅�

𝑠
 

Misalkan data nilai 25 maka 
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𝑍 =
25 − 56,565

17,6201
 

𝑍 =
−31,565

17,6201
 

𝑍 = −1,79142 

6. Menentukan nilai 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berdasarkan data angka baku 

(Z), diperoleh sesuai pada kolom F(x)  

7. Menghitung nilai |𝑎𝑖| = 𝐾𝑝 − 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (harga mutlak nilai 

𝑎𝑖) 

Misalkan data nilai 25 maka 

|𝑎| = 𝐾𝑝 − 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

|𝑎| = 0,16667 − 0,03661 

𝑎 = |0,13005| 

𝑎 = 0,13005 

8. Mencari 𝑎𝑖  maksimum sebagai 𝑎𝑚𝑎𝑥, sehingga 

diperoleh 0,17403 

Karena  𝑎𝑚𝑎𝑥 < 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,17403 < 0,309 maka data 

berdistribusi normal,  berikut tabel lengkapnya 

 

No Nilai Kp Z-Score F(x) a 

1 61,36 0,55556 0,27213 0,60724 0,05168 

2 72,73 0,94444 0,91742 0,82054 0,12391 

3 61,36 0,555556 0,27213 0,60724 0,05168 

4 25 0,16667 -1,79142 0,03661 0,13005 

5 72,73 0,94444 0,91742 0,82054 0,12391 

6 61,36 0,555556 0,27213 0,60724 0,05168 
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7 25 0,16667 -1,79142 0,03661 0,13005 

8 27,27 0,22222 -1,66259 0,0482 0,17403 

9 65,91 0,77778 0,53036 0,70207 0,07571 

10 63,64 0,72222 0,40153 0,65599 0,06624 

11 25 0,16667 -1,79142 0,03661 0,13005 

12 63,64 0,72222 0,40153 0,65599 0,06624 

13 61,36 0,555556 0,27213 0,60724 0,05168 

14 70,45 0,83333 0,78802 0,78466 0,04868 

15 63,64 0,72222 0,40153 0,65599 0,06624 

16 61,36 0,555556 0,27213 0,60724 0,05168 

17 75 1 1,04625 0,85228 0,14772 

18 61,36 0,555556 0,27213 0,60724 0,05168 
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Lampiran 33 

UJI NORMALITAS SOAL POSTTEST KEMAMPUAN 

PEMAHAMAN KONSEP KELAS EKSPERIMEN 

1. Menentukan taraf signifikansi 5% dengan hipotesis 

𝐻0 : data berdistribusi normal 

𝐻1 : data tidak berdistribusi normal 

Kriteria Pengujian 

Jika 𝑎𝑚𝑎𝑥 ≤ 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka  𝐻0 diterima  

Jika 𝑎𝑚𝑎𝑥 ≥ 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka  𝐻0 ditolak  

2. Menyusun data dari yang terkecil hingga terbesar 

3. Menyusun frekuensi nilai yang sama 

4. Menghitung proporsi kumulatif (Kp) 

𝐾𝑝 =
𝑓𝑖−𝑛
𝑛

 

Misalkan data nilai 50 maka 

𝐾𝑝 =
𝑓𝑖−𝑛
𝑛

 

𝐾𝑝 =
50

20
 

𝐾𝑝 = 0,05 

5. Transformasi nilai data mentah (X) kedalam angka 

baku (Z) dengan formula  

𝑍𝑖 =
𝑋𝑖 − �̅�

𝑠
 

Misalkan data nilai 50 maka 
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𝑍 =
50 − 72,5005

12,49
 

𝑍 =
−22,5005

12,49
 

𝑍 = −1,80149 

6. Menentukan nilai 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berdasarkan data angka baku 

(Z), diperoleh sesuai pada kolom F(x)  

7. Menghitung nilai |𝑎𝑖| = 𝐾𝑝 − 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (harga mutlak nilai 

𝑎𝑖) 

Misalkan data nilai 50 maka 

|𝑎| = 𝐾𝑝 − 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

|𝑎| = 0,05 − (−1,80149) 

𝑎 = |0,01419| 

𝑎 = 0,014191 

8. Mencari 𝑎𝑖  maksimum sebagai 𝑎𝑚𝑎𝑥, sehingga 

diperoleh 0,21097 

Karena  𝑎𝑚𝑎𝑥 < 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,21097 < 0,294 maka data 

berdistribusi normal,  berikut tabel lengkapnya 

No Nilai Kp Z-Score F(x) a 

1 63,64 0,45 -0,70941 0,23903 0,21097 

2 59,09 0,1 -1,0737 0,14148 0,04148 

3 63,64 0,45 -0,70941 0,23903 0,21097 

4 63,64 0,45 -0,70941 0,23903 0,21097 

5 81,82 0,8 0,74616 0,77221 0,02779 

6 90,91 1 1,47394 0,92975 0,07025 

7 90,91 1 1,47394 0,92975 0,07025 
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8 75 0,65 0,20012 0,57931 0,07069 

9 50 0,05 -1,80149 0,03581 0,01419 

10 70,45 0,55 -0,16417 0,4348 0,1152 

11 63,64 0,45 -0,70941 0,23903 0,21097 

12 90,91 1 1,47394 0,92975 0,07025 

13 81,82 0,8 0,74616 0,77221 0,02779 

14 63,64 0,45 -0,70941 0,23903 0,21097 

15 70,45 0,55 -0,16417 0,4348 0,1152 

16 90,91 1 1,47394 0,92975 0,07025 

17 61,36 0,2 -0,89196 0,18621 0,01379 

18 75 0,65 0,20012 0,57931 0,07069 

19 81,82 0,8 0,74616 0,77221 0,02779 

20 61,36 0,2 -0,89196 0,18621 0,01379 
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Lampiran 34 

UJI HOMOGENITAS SOAL POSTTEST KEMAMPUAN 

PEMAHAMAN KONSEP 

 

1. Menentukan taraf signifikansi (𝛼 = 5% = 0,05) 

dengan hipotesis 

𝐻0: 𝜎1
2 = 𝜎2

2 (varian 1 sama dengan varian 2 atau 

homog en)  

𝐻0: 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 (varian 1 tidak sama dengan varian 2 atau 

tidak homogen) 

Kriteria 

jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima 

jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak 

2. Menentukan varian tiap kelompok data 

𝑆2 =
∑𝑋2 −

(∑𝑋)2

𝑁
𝑁

 

3. Menentukan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
310,46762

155,99894
 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,99019 

Karena  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 1,99019 < 2,1977 maka data 

memiliki varians yang sama atau bersifat homogen,  berikut 

tabel lengkapnya 
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No 

Kelas 
kontrol 

(X) 

Kelas 
Eksperimen 

(Y) X² Y² 

1 61,36 63,64 3765,05 4050,05 

2 72,73 59,09 5289,65 3491,63 

3 61,36 63,64 3765,05 4050,05 

4 25 63,64 625,00 4050,05 

5 72,73 81,82 5289,65 6694,51 

6 61,36 90,91 3765,05 8264,63 

7 25 90,91 625,00 8264,63 

8 27,27 75 743,65 5625,00 

9 65,91 50 4344,13 2500,00 

10 63,64 70,45 4050,05 4963,20 

11 25 63,64 625,00 4050,05 

12 63,64 90,91 4050,05 8264,63 

13 61,36 81,82 3765,05 6694,51 

14 70,45 63,64 4963,20 4050,05 

15 63,64 70,45 4050,05 4963,20 
16 61,36 90,91 3765,05 8264,63 

17 75 61,36 5625,00 3765,05 

18 61,36 75 3765,05 5625,00 

19   81,82   6694,51 

20   61,36   3765,05 

Jumlah 1018,17 1450,01 62870,7357 108090,4299 

Varians kelas kontrol 310,4676 

Varians kelas eksperimen 155,9989 
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Lampiran 35 

UJI PERBEDAAN RATA-RATA POSTTEST KEMAMPUAN 
PEMAHAMAN KONSEP KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS 

KONTROL 

Hipotesis 

𝐻0 : Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 

Together (NHT) berbasis etnomatematika pada pola batik 

Pekalongan tidak efektif terhadap pemahaman konsep pada 

materi Transformasi Geometri 

 𝐻1 : Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 

Together (NHT) berbasis etnomatematika pada pola batik 

Pekalongan efektif terhadap pemahaman konsep pada materi 

Transformasi Geometri. 

Hipotesis matematis yang diajukan 

𝐻0 = 𝜇1 ≤ 𝜇1 

𝐻1 = 𝜇1 > 𝜇1 

Keterangan 

𝜇1 = rata-rata nilai kemampuan pemahaman konsep kelas 

eksperimen 

𝜇2 = rata-rata nilai kemampuan pemahaman konsep kelas 

kontrol 

Kriteria 



355 
  

Dengan taraf signifikansinya (𝛼) = 0,05 maka diperoleh jika 

𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak, namun jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

maka 𝐻0 diterima. 

𝑡ℎ𝑖𝑡 =
𝑀1 −𝑀2

√
𝑆𝑆1 + 𝑆𝑆2
𝑛1 + 𝑛2 − 2

(
1
𝑛1
+
1
𝑛2
)

 

𝑡ℎ𝑖𝑡 =
75,3415 − 56,565

√5277,950 + 2963,980
18 + 20 − 2

(
1
18
+
1
20
)

 

𝑡ℎ𝑖𝑡 = 3,241618844 

Dengan 

𝑀1 =
1018,17

18
= 56,565 

𝑀2 =
1450,01

20
= 72,5005 

𝑆𝑆1 =∑𝑋1
2 −

(∑𝑋1)
2

𝑛1
  

𝑆𝑆1 = 62870,73 −
1018,172

18
= 5277,950 

𝑆𝑆2 =∑𝑋2
2 −

(∑𝑋2)
2

𝑛2
 

𝑆𝑆2 = 108090,4299 −
1450,012

20
= 2963,980 

Karena  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 3,2416 > 2,028 artinya bahwa 

𝐻0 ditolak dengan kata lain rata-rata kemampuan pemahaman 

konsep peserta didik pada kelas eksperimen yang 

mendapatkan perlakuan menggunakan model pembelajaran 
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kooperatif Numbered Head Together (NHT) berbasis 

etnomatematika pada pola batik Pekalongan lebih unggul dari 

pada kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Berikut tabel perhitungannya 

No 
Kelas 

kontrol (X) 

Kelas 
Eksperimen 

(Y) X² Y² 

1 61,36 63,64 3765,05 4050,05 

2 72,73 59,09 5289,65 3491,63 

3 61,36 63,64 3765,05 4050,05 

4 25 63,64 625,00 4050,05 

5 72,73 81,82 5289,65 6694,51 

6 61,36 90,91 3765,05 8264,63 

7 25 90,91 625,00 8264,63 

8 27,27 75 743,65 5625,00 

9 65,91 50 4344,13 2500,00 

10 63,64 70,45 4050,05 4963,20 

11 25 63,64 625,00 4050,05 

12 63,64 90,91 4050,05 8264,63 

13 61,36 81,82 3765,05 6694,51 

14 70,45 63,64 4963,20 4050,05 

15 63,64 70,45 4050,05 4963,20 
16 61,36 90,91 3765,05 8264,63 

17 75 61,36 5625,00 3765,05 

18 61,36 75 3765,05 5625,00 

19  81,82  6694,51 

20  61,36  3765,05 

Jumlah 1018,17 1450,01 62870,7357 108090,4299 

Rata-rata 56,565 72,5005   

N 18 20   
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N-1 17 19   

Varians 310,4676265 155,9989418   
Standar 
deviasi 17,62009156 12,48995364   
selisih 
rata-rata 15,9355   

t hitung 3,241618844   

t tabel 2,028094001   
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Lampiran 36 

CONTOH JAWABAN SOAL PRETEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
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Lampiran 37 

CONTOH JAWABAN SOAL POSTTEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP KELAS KONTROL 
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Lampiran 38 

CONTOH JAWABAN SOAL POSTTEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP KELAS 

EKSPERIMEN 
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Lampiran 39 

CONTOH JAWABAN LKPD 

Pertemuan 1 
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Pertemuan 3 
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Lampiran 40 

SURAT KETERANGAN UJI LAB 
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Lampiran 41 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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Lampiran 42 

SURAT KETERANGAN PENELITIAN 
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Lampiran 43 
TABEL NILAI KRITIS DISTRIBUSI F 

  
(Sumber:  Jaya, 2019)
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Lampiran 44 
TABEL TITIK KRITIS UJI T 
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Lampiran 45 
TABEL NILAI KRITIS UJI KOLMOGOROF SMIRNOV 

 

  
(Sumber: Susetyo, 2014) 
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Lampiran 46 
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